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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang (UU) Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara pasal 31 menyebutkan bahwa kepala daerah dalam
mempertanggungjawabkan pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja
daerah (APBD) kepada dewan perwakilan rakyat daerah (DPRD) dalam
bentuk laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) yang telah diperiksa
Badan Pemeriksa Keuangan Republika Indonesia (BPK RI). Selanjutnya
dalam pasal 32 disebutkan bahwa laporan keuangan disusun dan disajikan
sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan (SAP).

LKPD sebagai bagian dari informasi akuntansi hendaknya
bermanfaat. Givens (1996) merekomendasikan dua rumusan dasar akuntansi
(basic accounting postulates) yaitu informasi akuntansi harus bermanfaat
dan kewajaran harus menjadi dasar dalam akumulasi dan penyajian
informasi akuntansi. Hal tersebut sesuai dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintah (PSAP) No. 1 Penyajian Laporan Keuangan Paragraf
9 yang menyatakan bahwa tujuan pelaporan keuangan adalah menyajikan
informasi yang bermanfaat bagi para pengguna untuk pengambilan
keputusan dan untuk menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas
sumber daya yang dipercayakannya.

Kerangka Konseptual (KK) Paragraf 32 menyatakan pelaporan
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keuangan yang bermanfaat ditunjukkan dengan laporan keuangan
berkualitas yang memenuhi empat prasyarat normatif karakteristik
kualitatif laporan keuangan yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan, dan
dapat dipahami. Laporan keuangan yang relevan berarti informasi yang
termuat dalam laporan keuangan dapat memengaruhi keputusan pengguna
karena informasi tersebut memiliki manfaat umpan balik, memiliki manfaat
prediktif, tepat waktu dan lengkap disajikan (KK Par. 33). Laporan
keuangan yang andal yaitu laporan keuangan yang memiliki informasi yang
bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material,
menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat diverifikasi (KK Par. 34).
Laporan keuangan yang dapat dibandingkan berarti informasi yang termuat
dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat dibandingkan
dengan laporan keuangan sebelumnya atau laporan keuangan entitas
pelaporan lainnya (KK Par. 35). Laporan keuangan yang dapat dipahami jika
informasi yang disajikan dapat dipahami oleh pengguna dan dinyatakan
dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman para
pengguna (KK Par. 36).

LKPD berkualitas dihasilkan melalui beberapa tahapan proses.
Pertama, LKPD disusun dan disajikan dari suatu proses akuntansi. Kedua,
LKPD yang dihasilkan dari proses akuntansi harus melalui reviu oleh
inspektorat provinsi/kabupaten/kota sesuai dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri (Permendagri) No. 4 Tahun 2008 tentang Pedoman
Pelaksanaan Reviu atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. LKPD hasil

reviu memuat pernyataan tanggung jawab dari kepala daerah berupa
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pernyataan atau asersi yang menyatakan bahwa laporan keuangan telah
disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang memadai dan
disajikan sesuai dengan SAP. Ketiga, LKPD sebelum diserahkan kepada
DPRD sebagai bentuk pertanggungjawaban kepala daerah harus diaudit
terlebih dahulu oleh BPK. Setelah melewati tiga tahap di atas, LKPD
diharapkan memenuhi semua karakteristik kualitatif laporan keuangan
khususnya karakteristik yang akan peneliti uji yaitu karekateristik andal.
Karakterisitik andal menghendaki laporan keuangan terbebas dari
kesalahan dan salah saji material seperti tidak terdapat kesalahan artikulasi
antarpos-pos/unsur dalam suatu komponen laporan keuangan maupun
antarkomponen laporan keuangan.

Sebagai bagian dari proses menghasilkan LKPD berkualitas, pada
tahun 2015 BPK RI telah melakukan audit atas LKPD tahun 2014 sebanyak
504 LKPD (BPK RI, 2015). Hasil audit memperlihatkan, LKPD tahun 2014
mengalami kenaikan opini yang signifikan. Hal tersebut ditunjukkan dengan
adanya kenaikan opini pada 130 LKPD. Sebanyak 104 LKPD mengalami
kenaikan opini dari wajar dengan pengecualian (WDP) menjadi wajar tanpa
pengecualian (WTP) dan 26 LKPD dari tidak wajar (TW) atau tidak memberi
pendapat (TMP) menjadi WDP, meskipun masih terdapat LKPD yang
mengalami penurunan opini sebanyak 20 LKPD. Kenaikan opini
menandakan LKPD semakin berkualitas. Namun LKPD yang beropini WTP
apakah sudah menjamin terbebas dari kesalahan artikulasi? Ini memerlukan
penelitian selanjutnya.

Penelitian artikulasi laporan keuangan telah dilakukan pada sektor
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privat seperti penelitian Bahnson, Miller, & Budge (1996) yang meneliti
sebanyak 9.757 set laporan keuangan tahun 1987 s.d. 1990 di Amerika
Serikat. Kinnunen & Koskella (1999) menemukan adanya indikasi laporan
arus kas tidak selalu berartikulasi dengan laporan laba rugi dan neraca pada
perusahaan yang terdaftar di bursa efek Finlandia sejak tahun 1995 s.d.
1997. Penelitian yang mengkhususkan mengenai artikulasi laporan
keuangan di Indonesia baik sektor privat maupun publik, sejauh
pengetahuan terbaik peneliti, belum pernah dilakukan. Penelitian yang
dilakukan (Dona, 2013) menekankan pada evaluasi kesesuaian pelaksanaan
reviu atas laporan keuangan pada Inspektorat Kota Payakumbuh. Salah satu
yang dinilai adalah kesesuaian antarpos-pos LKPD dan tingkat kesesuaian
antarlaporan keuangan. Sedangkan penelitian lain (Prasetio 2012, Muchtar
2013, Windarsih 2015) meneliti hubungan reviu dan peran auditor internal
dengan kualitas LKPD, namun tidak menilai kesesuaian antarpos-pos LKPD

dan tingkat kesesuaian antarlaporan keuangan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat permasalahan artikulasi
dalam laporan keuangan baik sektor privat maupun sektor publik. Belum
diketahui adanya jaminan bebas dari kesalahan artikulasi LKPD pada
laporan hasil audit BPK RI yang beropini WTP serta belum adanya
penelitian di Indonesia yang memfokuskan tentang artikulasi LKPD
mengarahkan peneliti untuk mendapatkan bukti empiris mengenai

artikulasi LKPD tahun 2014 yang beropini WTP.
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1.3 Pertanyaan Penelitian
Dari permasalahan penelitian di atas, maka pertanyaan penelitian
yang diajukan adalah:
1. Bagaimana artikulasi LKPD tahun 2014 se-Jawa dan Bali yang beropini
WTP?
2. Apabila LKPD beropini WTP dan terjadi kondisi tidak artikulasi, apakah

tipe-tipe ketidakartikulasian tersebut?

1.4 Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. menganalisis artikulasi LKPD tahun 2014 se-Jawa dan Bali yang
beropini WTP,

2. mengidentifikasi tipe-tipe ketidakartikulasian LKPD.

1.5 Motivasi Penelitian

Kenaikan opini yang diberikan oleh BPK RI atas LKPD tahun 2014
mengindikasikan adanya peningkatan tata kelola keuangan yang semakin
baik yang menghasilkan LKPD yang semakin berkualitas. LKPD yang
berkualitas salah satunya harus memenuhi karakteristik andal. Laporan
keuangan yang andal harus terbebas dari kesalahan dan salah saji material
termasuk tepat dan Dbenarnya artikulasi antarpos-pos maupun
antarkomponen laporan keuangan. Adanya kenaikan opini BPK RI yang
siginifikan atas LKPD tahun 2014 dan apakah LKPD yang beropini terbaik

(WTP) tersebut telah berartikulasi serta belum adanya penelitian
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sebelumnya mengenai artikulasi LKPD, merupakan motivasi yang kuat bagi

peneliti untuk melakukan penelitian ini.

1.6 Kontribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai
berikut.

1. Kontribusi praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran dan masukan kepada:

a. Kementerian Dalam Negeri dalam mempertimbangkan revisi
pedoman reviu LKPD, agar permasalahan artikulasi LKPD sangat
diperhatikan ketika proses reviu berlangsung,

b. Pemerintah daerah dalam implementasi sistem akuntansi dan
penyusunan LKPD untuk terus memerhatikan keartikulasian
LKPD,

c. BPK RI dalam melakukan pemeriksaan LKPD agar memasukkan
dalam program auditnya mengenai analisis artikulasi LKPD,
memerhatikannya, dan melakukan koreksi yang diperlukan agar
LKPD yang disajikan telah artikulasi.

2. Kontribusi akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan model
analisis artikulasi LKPD sehingga dapat menjadi referensi bagi pihak-
pihak lain yang tertarik untuk menggunakan model tersebut dan
dalam melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai artikulasi

LKPD di Indonesia.
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1.7 Proses Penelitian

Soeratno dan Arsyad (2008 h. 2) menyatakan bahwa penelitian
merupakan proses yang berjalan secara terus-menerus yang terus
disempurnakan dalam usaha menjawab persoalan. Efferin (2016) -- dalam
kuliah umum penelitian kualitatif di Universitas Gadjah Mada, 16 Februari
2016 -- menyampaikan metodologi penelitian kualitatif mengikuti proses
timbal balik yang terus bergerak maju (reciprocity whilst moving forward).
Proses tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.

Gambar 1.1
Reciprocity Whilst Moving Forward

Pernilihan Perurmusan Pengurmpulan fnalisis Penulizan
- Masalah — Diata e Data - Laporan
Topilc Penelitian Penelitian

I {1

(Efferin 2016, Kuliah Umum Penelitian Kualitatif di Universitas Gadjah Mada)

Dari gambar di atas diketahui bahwa setelah pemilihan topik, proses
penelitian akan terus bergerak maju hingga penulisan laporan penelitian.
Namun, selama tahapan penelitian ada proses timbal balik yang dapat
memengaruhi tahap sebelum maupun sesudahnya, mengingat perbaikan
terus-menerus dimungkinkan untuk menghasilkan laporan penelitian yang

diharapkan.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Artikulasi Laporan Keuangan

Makna artikulasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Daring (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia
2008) ialah I sendi; 2 a sambungan di antara dua bagian, msl tempat
melekatnya daun pd ranting; b buku pd batang; 3 a lafal, pengucapan kata; b
perubahan rongga dan ruang dl saluran suara untuk menghasilkan bunyi
bahasa. Sedangkan kata artikulasi dalam penggunaan ilmu akuntansi
sebagaimana disampaikan oleh Suwardjono (2013, h. 220) sebagai berikut:

artikulasi merupakan turunan atau konsekuensi dari konsep kesatuan
usaha. Dengan artikulasi, akan selalu dapat ditunjukkan bahwa laba
dalam statemen laba-rugi akan sama dengan laba dalam statemen
berubahan ekuitas dan jumlah rupiah ekuitas akhir dalam statemen
perubahan ekuitas akan sama dengan jumlah rupiah ekuitas dalam
neraca.

Artikulasi laporan keuangan terjadi mengingat laporan keuangan disusun
dari elemen-elemen laporan keuangan yang merepesentasikan persamaan
akuntansi. Suwardjono (2013, h. 220) menyatakan sistem akuntansi
diorganisasi atas dasar persamaan akuntansi yang merupakan hubungan

fungsional buku besar yang dinyatakan sebagai berikut:

Aset (A) = Kewajiban (K) + Ekuitas (E) + Pendapatan (P) — Biaya (B)

Artikulasi laporan keuangan dalam konteks persamaan akuntansi

digambarkan oleh Suwardjono (2013, h. 221) seperti dalam gambar berikut:
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Gambar 2.1
Artikulasi Statemen Keuangan

Posisi Awal: [ a = K + E ] <——MNeraca Awal

Statemen Transaksi
Ekuitas Bersih

Stat
Transaksi, kejadjan atau keadaan atemen
Laba-Rugi
Selama Perioda: A* = KF + [ P - B o ]

Ditutupke E untuk mendapatkan E*

E* = E+ Laba/Rugi+ Transaksimodal
| bersih
Statemen Perubahan
L= Ekuitas
PosisiAkhir: [ A* = K* + E* ]%Neracahkhir

(Suwardjono, 2013 h.220)

Dari gambar 2.1 dapat diketahui bahwa artikulasi akan terjadi pada jumlah akhir
ekuitas pada laporan perubahan ekuitas akan sama dengan jumlah ekuitas pada
neraca akhir. Sedangkan jumlah ekuitas akhir dalam laporan perubahan ekuitas
diperoleh dari ekuitas pada neraca awal ditambah laba/rugi dalam laporan laba-rugi
dan transaksi modal bersih dalam laporan transaksi modal bersih.

Weygandt, Kimmel dan Kieso (2013, h. 22-23) menyatakan hubungan
antarlaporan keuangan tidak menggunakan kata artikulasi melainkan
menggunakan kata saling berhubungan (interrelated). Dalam organisasi
privat, perusahaan menyiapkan empat jenis laporan keuangan yaitu laporan
laba-rugi (income statemen?), laporan laba ditahan (retained earnings
statemen?), laporan posisi keuangan/neraca (statement of financial
position/balance shee?), dan laporan aliran kas (statement of cash flows).
Keempat jenis laporan keuangan tersebut saling berhubungan diilustrasikan

sebagai berikut:
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Gambar 2.2
Ilustrasi Hubungan Antarjenis Laporan Keuangan

Sofibyie Ine.

Laporan Labs-Hogi
TUniuk bulan yang berakhir 50 Seprember 2014
Fendapatan

Pendaparan Jasa £ 4700
Behan
Behan (3aji dan Upah £ GO0
Behan Sswa G0
Behan Iklan 250
Bshan Ferlenzkapan 200
Total Bshan 1.950
Lahs Berzih £ I T3l

Sofibyie Ine.

Laporan Laba Ditabhan

TUniuk bulan yang berakhir 50 Seprember 2014 1

Laka ditahan, 1 Sepiember
Ditambah Laha Bersih

Dikurangi: Deviden
Laba ditahan

Sofibyre Ine.
Laporan Posicl EeumnEran
Per 30 Sepiember I014

Feralatan
Ferlenzkapan
Fiuranz Uszsha 1.400
Eaz &.030
Totsl As=t £ 15.050

Evitas dan Eewajiban

Ekuitas
hlodal Seham--biass
Laha IMtahan
Eswajiban
Utans Ussha
Total Ekuitas dan Eswajiban

L

Sofibyie Ine.
Laporan Aliran Eas
Uniuk bulan yang berakinr 30 September 2014
Alirsn kss dari skrivitas operasi
Kas maszuk dari pendapatan £
Eas keluar wiruk beban
Eas berzih dari aktivitas operasi
Aliran kas dari sktivitas irrestasi
Pemhbelian Peralatan { 7.0tk
Alirsn kss dari skriviras pendansan
Ferjuslan zahsm hisza
Pembayaran dividen kas
Esnaikan kas besih
Ea: pads swal pericds
# Ha: pada akhir pericde
Catatamn
Tands panah mempgukkan hubumnsan timbal balik | imterrelgtionsines | dari empat jeris laporan
ksuanzan

(Weygandt, Kimmel dan Kieso 2013 h. 23)

e
L

= ca
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Dari gambar 2.2 diketahui sebagai berikut.

1. Laporan laba rugi akan berartikulasi dengan laporan laba ditahan
dimana laba/rugi bersih akan menambah/mengurangi laba ditahan pada
laporan laba ditahan atau dengan kata lain jumlah laba/rugi bersih pada
laporan laba rugi akan sama persis dengan laba/rugi bersih yang
tercantum pada laporan laba ditahan.

2. Laporan laba ditahan akan berartikulasi dengan laporan posisi keuangan
dimana jumlah laba ditahan akan menambah/mengurangi jumlah ekuitas
pada laporan posisi keuangan/neraca atau dengan kata lain jumlah laba
ditahan pada laporan laba ditahan akan tercantum sama dengan jumlah
laba ditahan sebagai penambah/pengurang ekuitas pada laporan posisi
keuangan.

3. Laporan posisi keuangan akan berartikulasi dengan laporan aliran kas
dimana jumlah kas pada laporan keuangan akan sama dengan jumlah

kas akhir pada laporan aliran kas.

2.2 Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) berasal dari kata
laporan keuangan dan pemerintah daerah. Laporan keuangan merupakan
produk dari suatu proses akuntansi. Penjelasan tersebut dapat diketahui
dari Ritonga (2010, h. 3) dalam mendefinisikan akuntansi yaitu:

Akuntansi adalah  proses 1dentifikasi, mencatat Gurnal),
menggolongkan  (posting), dan meringkas transaksi-transaksi
ekonomi/keuangan yang dilakukan oleh suatu entitas, serta
melaporkan hasil-hasilnya di dalam suatu laporan keuangan yang
disebut laporan keuangan.

Halim dan Kusufi (2012, h. 37) menyatakan bahwa kata entitas dapat

11
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diartikan sebagai satuan organisasi. Contoh satuan organisasi adalah
organisasi perusahaan dan organisasi pemerintahan. Organisasi
pemerintahan di Indonesia terdiri atas pemerintahan pusat dan
pemerintahan daerah. Pemerintahan daerah sebagaimana tertuang dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 18
ayat (1) yang berbunyi:

Negara Kesatuan Republik Indonesia dibagi atas daerah-daerah
propinsi dan daerah propinsi itu dibagi atas kabupaten dan kota, yang
tiap-tiap propinsi, kabupaten, dan kota itu mempunyai pemerintahan
daerah, yang diatur dengan undang-undang.

Sehingga kata entitas dapat berupa pemerintahan daerah yang terdiri atas
pemerintahan provinsi, pemerintahan kabupaten dan pemerintahan kota.

Jika digabungkan penjelasan antara laporan keuangan dan
pemerintah daerah, maka dapat dimengerti bahwa LKPD adalah laporan
keuangan yang dihasilkan dari suatu proses akuntansi yang dilakukan oleh
suatu entitas pemprov/pemkab/pemkot di Indonesia. Sehubungan dengan
penerapan dua basis akuntansi yang berbeda pada penyusunan dan
penyajian LKPD di Indonesia, maka LKPD dapat dibedakan menjadi dua
kelompok yaitu LKPD berbasis kas menuju akrual (sesuai PP No. 24 Tahun
2005) dan LKPD berbasis akrual (sesuai PP No. 71 Tahun 2010) yaitu:

Tabel 2.1
LKPD Berdasarkan Basis Akuntansi yang Diterapkan

Basis Kas Menuju Akrual Basis Akrual
Laporan Realisasi Anggaran Laporan Realisasi Anggaran
Neraca Laporan Perubahan SAL
Laporan Arus Kas (LAK) Laporan Operasional (LO)

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) | Neraca

Laporan Arus Kas (LAK)

Laporan Perubahan Ekuitas (LPE)
Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK)
(PP No. 24 Tahun 2005 Par. 25 dan PP No. 71 Tahun 2010 Par. 28)

12
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Ritonga dan Suhartono (2012 h. 24) menyebutkan bahwa laporan
keuangan pemerintah pusat/daerah sesuai Kerangka Konseptual Paragraf 60
Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010, dikelompokkan menjadi tiga
kategori yaitu:

Tabel 2.2
Kategori Laporan Keuangan Pemerintah Sesuai PP 71 Tahun 2010

Kategori Laporan Keuangan
Laporan Pelaksanaan Anggaran | Laporan Realisasi Anggaran
(Budgetary Report)
Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih
Laporan Finansial Laporan Operasional (LO)
Neraca
Laporan Arus Kas (LAK)

Laporan Perubahan Ekuitas (LPE)
Catatan atas Laporan Keuangan | Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK)
(Ritonga dan Suhartono 2012, h. 24)

Penjelasan mengenai LKPD banyak disebutkan dalam dokumen
peraturan perundang-undangan di Indonesia sebagai berikut:

1. Penjelasan Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara pada bagian I. Umum angka 9. Pertanggungjawaban
Pengelolaan Keuangan Negara, diketahui LKPD sebagai berikut:

LKPD merupakan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran
pendapatan dan belanja daerah (APBD) berupa laporan keuangan yang
setidaknya terdiri dari laporan realisasi anggaran (LRA), neraca, laporan
arus kas (LAK) dan catatan atas laporan keuangan (CaLK) yang disusun
sesuail dengan standar akuntansi pemerintah, yang telah diperiksa oleh
Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI), dan
disampaikan kepada dewan perwakilan rakyat daerah (DPRD) selambat-
lambatnya 6 (enam) bulan setelah berakhirnya tahun anggaran yang

bersangkutan.

13
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2. Penjelasan Undang-Undang No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara pada Dbagian I. Umum angka 5. Penatausahaan dan
Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran, diketahui LKPD sebagai
berikut:

a. Laporan keuangan pemerintah (pemerintah pusat dan pemerintah
daerah) dihasilkan dari proses akuntansi,

b. LKPD disajikan sesuai dengan standar akuntansi keuangan
pemerintahan, yang terdiri atas LRA, Neraca, LAK disertai dengan
CalLK,

c. LKPD sebagai pertanggungjawaban entitas pelaporan,

d. LKPD disampaikan kepada DPRD selambat-lambatnya 6 (enam)
bulan setelah tahun anggaran yang bersangkutan berakhir,

e. LKPD diaudit oleh pemeriksa ekstern yang independen dan
profesional sebelum disampaikan kepada DPRD.

3. Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan

Keuangan Daerah Pasal 100 menyatakan:
Pejabat pengelola keuangan daerah (PPKD) menyusun LKPD terdiri
atas LRA, Neraca, LAK dan CaLK. LKPD disusun dan disajikan sesuai
SAP dan disampaikan kepada kepala daerah dalam rangka memenuhi
pelaksanaan APBD.

4. Peraturan Pemerintah no. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah Pasal 5, Pasal 11 dan Pasal 13
menyatakan:

a. LKPD setidaknya terdiri atas LRA, Neraca, LAK dan CaLK,

14
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b. PPKD menyusun LKPD untuk disampaikan kepada
gubernur/bupati/walikota untuk memenuhi pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD.

c. LKPD disusun berdasarakan laporan keuangan satuan kerja
perangkat daerah (SKPD) serta laporan pertanggungjawaban
pengelolaan perbendaharaan daerah.

d. Gubernur/bupati/walikota memberikan tanggapan dan melakukan
penyesuaian terhadap LKPD berdasarkan hasil pemeriksaan BPK
RI atas LKPD seta koreksi lain berdasarkan SAP.

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) No. 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah Pasal 169 dan Pasal
240 menyebutkan:

a. LKPD terdiri dari LRA, Neraca, LAK dan CaLK

b. Pemerintah daerah sebagai entitas pelaporan menyusun LKPD.

2.3 Artikulasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Artikulasi LKPD bisa disebut hubungan atau kesesuaian atau
pertemuan antarlaporan keuangan. Ritonga (2010) menggunakan kata
keterkaitan pos-pos antarlaporan keuangan untuk mengatakan bahwa
antarlaporan keuangan memiliki keterkaitan (berartikulasi). Ratmono dan
Sholihin (2015) menggunakan kata Aubungan untuk menjelaskan adanya
hubungan antarjenis laporan keuangan. Mahmudi (2007 h. 53)

menyebutkan:
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Pada akhir periode akuntansi, akan terdapat pertemuan antara
laporan rekening riil, yaitu neraca dengan Laporan Realisasi
Anggaran yang merupakan rekening nominal. Rekonsiliasi antara
laporan neraca dengan Laporan Realisasi Anggaran terkait dengan
perhitungan suplus/defisit dan SiLPA/SiKPA dari Laporan Realisasi
Anggaran ke dalam ekuitas dana di neraca.

Sehingga artikulasi laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) bisa
diartikan sebagai kondisi saling berhubungan atau keterkaitan
antarkomponen dalam suatu LKPD maupun antarpos-pos/unsur dalam suatu

komponen LKPD.

2.3.1 Komponen-Komponen LKPD

Penyusunan dan penyajian LKPD mengacu pada SAP. Sampai dengan
saat ini pemerintah telah menerbitkan SAP sebanyak dua kali. Pertama
1alah SAP sesuai dengan PP No. 24 tahun 2005 atau yang lebih dikenal
dengan SAP berbasis kas menuju akrual dan SAP menurut PP No. 71 Tahun

2010 atau yang dikenal dengan SAP berbasis akrual. Penjelasan setiap

komponen laporan keuangan berikut mengacu pada lampiran 1.01 PP No. 71

Tahun 2010 Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan.

1. Laporan Realisasi Anggaran menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan
pemakaian sumber daya keuangan yang dikelola oleh pemerintah
pusat/daerah, yang menggambarkan perbandingan antara anggaran dan
realisasinya dalam satu periode pelaporan (KK Par. 61).

2. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih menyajikan informasi
kenaikan atau penurunan Saldo Anggaran Lebih tahun pelaporan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya (KK Par. 63).

3. Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas pelaporan mengenai
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aset, kewajiban, dan ekuitas pada tanggal tertentu (KK Par. 64).

4. Laporan Operasional menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang
menambah ekuitas dan penggunaannya yang dikelola oleh pemerintah
pusat/daerah untuk kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dalam satu
periode pelaporan (KK Par. 78).

5. Laporan Arus Kas menyajikan informasi kas sehubungan dengan
aktivitas operasi, investasi, pendanaan, dan transitoris yang
menggambarkan saldo awal, penerimaan, pengeluaran, dan saldo akhir
kas pemerintah pusat/daerah selama periode tertentu (KK Par. 80).
Penerimaan kas adalah semua aliran kas yang masuk ke Bendahara
Umum Negara/Daerah, pengeluaran kas adalah semua aliran kas yang
keluar dari Bendahara Umum Negara/Daerah (KK Par. 81).

6. Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian
dari angka yang tertera dalam LRA, neraca dan LAK. CaLK juga
mencakup informasi tentang kebijakan akuntansi yang dipergunakan
oleh entitas pelaporan dan informasi lain yang dianjurkan untuk
diuangkapkan di dalam SAP serta ungkapan-ungkapan yang diperlukan
untuk menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar (KK Par.
75).

7. Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau
penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya (KK Par. 82).

8. Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian

dari angka yang tertera dalam LRA, LPSAL, Neraca, LLO, LPE dan LAK.
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tentang kebijakan akuntansi

dipergunakan oleh entitas pelaporan dan informasi lain yang diharuskan

dan dianjurkan untuk diungkapkan di dalam Standar Akuntansi

Pemerintahan

serta ungkapan-ungkapan yang diperlukan untuk

menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar.

Komponen LKPD menurut PP No. 24 Tahun 2005 dan PP No. 71

Tahun 2010 sebagai berikut:

Tabel 2.3
Komponen LKPD

PP No. 24 Tahun 2005

PP No. 71 Tahun 2010

Basis akuntansi yang digunakan adalah
basis kas untuk pengakuan pendapatan,
belanja dan pembiayaan dalam LRA dan
basis akrual untuk pengakuan aset,
kewajiban, dan ekuitas dalam neraca.
(KK Par. 39)

Basis akuntansi yang digunakan dalam
laporan keuangan pemerintah yaitu
basis akrual. (PSAP No. 1 Par.5)

Komponen laporan keuangan:
Laporan keuangan pokok (PSAP No. 01
Par. 14): LRA, Neraca, LAK, CaLK,

Laporan keuangan opsional (PSAP No.
01 Par. 20): Laporan kinerja keuangan
dan Laporan perubahan ekuitas

Komponen laporan keuangan:

Laporan keuangan pokok (PSAP No. 01
Par. 14): LRA, Laporan Perubahan Saldo
Anggaran Lebih (LPSAL), Laporan
Operasional, Neraca, Laporan
Perubahan Ekuitas (LPE), LAK, dan
CaLK

LRA diperlukan dalam rangka
memenuhi kewajiban yang diatur dalam
peraturan perundangan

LRA diperlukan dalam rangka
memenuhi kewajiban yang diatur dalam
peraturan perundangan

LP SAL disebutkan sebagai
tersendiri

laporan

LP SAL menyajikan informasi kenaikan
atau penurunan Saldo Anggaran Lebih
tahun pelaporan dibandingkan dengan
tahun sebelumnya (KK Par. 63)

LAK disajikan oleh unit yang
mempunyai fungsi perbendaharaan (Par
15), arus masuk dan keluar kas
diklasifikasikan  berdasarkan aktivitas
operasi, investasi aset non keuangan,
pembiayaan, dan non anggaran

LAK disajjkan oleh unit yang
mempunyai  fungsi  perbendaharaan
umum (Par 15), arus masuk dan keluar
kas diklasifikasikan berdasarkan
aktivitas operasi, investasi, pendanaan,
dan transitoris

Laporan Kinerja Keuangan bersifat
opsional, laporan realisasi pendapatan
dan belanja yang disusun berdasarkan
basis akrual. Dalam laporan dimaksud,
perlu disajikan informasi mengenai
pendapatan operasional, belanja

LO menyajikan ikhtisar sumber daya
ekonomi yang menambah ekuitas dan
penggunaannya yang dikelola oleh
pemerintah pusat/daerah untuk kegiatan
penyelenggaraan pemerintahan dalam
satu periode pelaporan (KK Par. 78).
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PP No. 24 Tahun 2005

PP No. 71 Tahun 2010

berdasarkan klasifikasi fungsional dan
ekonomi, dan surplus atau defisit (KK
Par. 76)

LPE bersifat opsional yakni laporan yang
menunjukkan kenaikan atau penurunan
ekuitas tahun pelaporan dibandingkan
dengan tahun sebelumnya (KK Par. 77)

LPE menyajikan informasi kenaikan
atau penurunan ekuitas tahun pelaporan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Neraca menggambarkan posisi keuangan
suatu entitas pelaporan mengenai aset,
kewajiban, dan ekuitas dana pada
tanggal tertentu (KK Par. 59)

Pada bagian ekuitas dana terbagi dalam:

a. Ekuitas Dana Lancar (EDL): selisih
antara aset lancar dan kewajiban
jangka pendek, termasuk SILPA

b. Ekuitas Dana Investasi (EDI):
mencerminkan kekayaan
pemerintah yang tertanam dalam
investasi jangka panjang, aset tetap,
dan aset lainnya, dikurangi dengan
kewajiban jangka panjang

c. Ekuitas Dana Cadangan (EDC):
mencerminkan kekayaan
pemerintah  yang  dicadangkan

untuk tujuan tertentu sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Neraca menggambarkan posisi keuangan
suatu entitas pelaporan mengenai aset,
kewajiban, dan ekuitas pada tanggal
tertentu (KK Par.64).

Pada bagian ekuitas tidak terbagi dalam
EDL, EDI, dan EDC hanya ekuitas
yaitu kekayaan bersih pemerintah yang
merupakan selisth antara aset dan
kewajiban pemerintah pada tanggal
laporan.

Saldo ekuitas di neraca berasal dari
saldo akhir ekuitas pada LPE.

CaLK meliputi penjelasan naratif atau
rincian dari angka yang tertera dalam
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca,
dan Laporan Arus Kas. Catatan atas

Laporan Keuangan juga mencakup
informasi tentang kebijakan akuntansi
yang dipergunakan oleh entitas
pelaporan dan informasi lain  yang
diharuskan dan dianjurkan untuk
diungkapkan di dalam Standar
Akuntansi Pemerintahan serta

ungkapan-ungkapan yang diperlukan
untuk menghasilkan penyajian laporan
keuangan secara wajar.

CaLK pada dasarnya sama dengan PP
lama, perbedaan dikarenakan komponen
laporan keuangan yang berbeda dengan
PP lama.

(PP No. 24 Tahun 2005 dan PP No. 71 Tahun 2010)

2.3.2 Pos-pos/Unsur dalam LKPD

Pos-pos/unsur dalam satu komponen LKPD

ialah bagian yang

membentuk suatu komponen LKPD, seperti dalam Pernyataan Standar
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Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No. 01 Paragraf 2 yang menyebutkan:

Laporan keuangan untuk tujuan umum yang disusun dan disajikan
dengan basis kas untuk pengakuan pos-pos pendapatan, belanja,
transfer, dan pembiayaan, serta basis akrual untuk pengakuan pos-pos
aset, kewajiban, dan ekuitas.

Pos-pos/unsur dalam LKPD menurut PP No. 24 Tahun 2005 dan PP
No. 71 Tahun 2010 sebagai berikut:

Tabel 2.4
Pos-pos/Unsur LKPD

PP No. 24 Tahun 2005
LRA berbasis kas (KK Par. 58)
a. Pendapatan adalah penerimaan oleh

PP No. 71 Tahun 2010
LRA berbasis kas (KK Par. 62)
a. Pendapatan-LRA adalah penerimaan

Bendahara Umum Negara/ Bendahara
Umum Daerah atau oleh entitas
pemerintah lainnya yang menambah
ekuitas dana lancar dalam periode
tahun anggaran yang bersangkutan
yang menjadi hak pemerintah, dan
tidak perlu dibayar kembali oleh
pemerintah.

. Belanja adalah semua pengeluaran
oleh Bendahara Umum
Negara/Bendahara Umum Daerah
yang mengurangi ekuitas dana lancar
dalam  periode tahun  anggaran
bersangkutan  yang tidak akan
diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.

. Transfer adalah penerimaan/
pengeluaran uang dari suatu entitas
pelaporan dari/kepada entitas

pelaporan  lain, termasuk dana
perimbangan dan dana bagi hasil.

. Pembiayaan adalah setiap penerimaan
yang perlu dibayar kembali dan/atau
pengeluaran yang akan diterima
kembali, baik pada tahun anggaran
bersangkutan maupun tahun-tahun
anggaran berikutnya, yang dalam
penganggaran pemerintah terutama
dimaksudkan untuk menutup defisit
atau memanfaatkan surplus anggaran.

. Transfer

. Pembiayaan

oleh Bendahara Umum  Negara/
Bendahara Umum Daerah atau oleh
entitas pemerintah lainnya yang
menambah Saldo Anggaran Lebih
dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan yang menjadi hak
pemerintah, dan tidak perlu dibayar
kembali oleh pemerintah.

. Belanja adalah semua pengeluaran oleh

Bendahara Umum Negara/ Bendahara
Umum Daerah yang mengurangi Saldo
Anggaran Lebih dalam periode tahun
anggaran bersangkutan yang tidak
akan diperoleh pembayarannya
kembali oleh pemerintah

adalah penerimaan atau
pengeluaran uang oleh suatu entitas
pelaporan dari/kepada entitas
pelaporan  lain, termasuk dana
perimbangan dan dana bagi hasil.
adalah setiap
penerimaan/pengeluaran yang tidak
berpengaruh pada kekayaan bersih
entitas yang perlu dibayar kembali
dan/atau akan diterima kembali, baik
pada tahun anggaran bersangkutan
maupun tahun-tahun anggaran
berikutnya, yang dalam penganggaran
pemerintah terutama dimaksudkan
untuk menutup defisit atau
memanfaatkan surplus anggaran.

LPSAL, tidak dijelaskan. LPSAL meliputi unsur-unsur:
a. Saldo Anggaran Lebih awal
b. Penggunaan Saldo Anggaran Lebih

c. Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan
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PP No. 24 Tahun 2005

PP No. 71 Tahun 2010

Anggaran tahun berjalan

d. Koreksi Kesalahan Pembukuan tahun
Sebelumnya

e. Lain-lain

f. Saldo Anggaran Lebih Akhir.

Neraca berbasis akrual meliputi unsur-

unsur (KK Par.60):

a. Aset adalah sumber daya ekonomi
yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh
pemerintah  sebagai  akibat dari
peristiwa masa lalu dan dari mana
manfaat ekonomi dan/atau sosial di
masa depan diharapkan dapat
diperoleh, baik oleh pemerintah
maupun masyarakat, serta dapat
diukur dalam satuan uang, termasuk
sumber daya nonkeuangan yang
diperlukan untuk penyediaan jasa bagi
masyarakat umum dan sumber-sumber
daya yang dipelihara karena alasan
sejarah dan budaya.

b. Kewajiban adalah utang yang timbul
dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran
keluar sumber daya ekonomi
pemerintah.

c. Ekuitas adalah kekayaan bersih
pemerintah yang merupakan selisih
antara aset dan kewajiban pemerintah.

Selanjutnya masing-masing unsur

diklasifikasikan lebih lanjut ke dalam

unsur yang lebih rinci.

Neraca berbasis akrual meliputi unsur-
unsur (KK Par.65) yang tidak berbeda
dengan PP lama.

LO, unsur-unsur LO tidak dijelaskan.

LO berbasis akrual meliputi unsur-unsur
(KK Par. 79):

a. Pendapatan-LO adalah hak
pemerintah yang diakui sebagai
penambah nilai kekayaan bersih.

b. Beban adalah kewajiban pemerintah
yang diakui sebagail pengurang nilai
kekayaan bersih.

¢. Transfer adalah hak penerimaan atau
kewajiban pengeluaran uang dari/oleh
suatu entitas pelaporan dari/kepada
entitas  pelaporan lain, termasuk
dana perimbangan dan dana bagi
hasil.

d. Pos Luar Biasa adalah pendapatan
luar biasa atau beban luar biasa yang
terjadi  karena  kejadian atau
transaksi yang bukan merupakan
operasi biasa tidak diharapkan sering
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PP No. 24 Tahun 2005 PP No. 71 Tahun 2010

atau rutin terjadi, dan berada di luar

kendali atau pengaruh entitas

bersangkutan.

LAK mencakup unsur-unsur (KK Par.74): | LAK mencakup unsur-unsur (KK Par.81)

Penerimaan kas adalah semua aliran kas | yang tidak berbeda dengan PP lama.

yang masuk ke Bendahara Umum

Negara/Daerah.

Pengeluaran kas adalah semua aliran kas

yang keluar dari Bendahara Umum

Negara/Daerah.

LPE, unsur-unsur LPE tidak dijelaskan. LPE mencakup unsur-unsur:

a. Ekuitas awal

b. Surplus/defisit-L.O pada periode
bersangkutan;

c. Koreksi-koreksi yang langsung
menambah/mengurangi ekuitas,

d. Ekuitas akhir.

(PP No. 24 Tahun 2005 dan PP No. 71 Tahun 2010)

2.4 Penelitian-penelitian Terdahulu

Sejauh pengetahuan terbaik peneliti, penelitian yang memfokuskan
pada tema artikulasi laporan keuangan baik sektor privat maupun publik di
Indonesia belum dilakukan. Penelitian yang mendekati tema artikulasi
dalam penelitiannya ialah Dona (2013) meneliti tentang evaluasi
pelaksanaan reviu atas laporan keuangan pemerintah daerah (studi pada
Inspektorat Kota Payakumbuh). Tujuan penelitian tersebut untuk menilai
tingkat kesesuaian pelaksanaan reviu oleh Inspektorat Kab. Payakumbuh.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan tingkat kesesuaian evaluasi dinilai
cukup, dengan derajat kesesuaian tahun 2011 = 41%, 2012 = 58%, dan 2013 =
42%. Derajat kesesuian tersebut diperoleh dari evaluasi kesesuaian pos-pos

LKPD dan kesesuaian antarlaporan keuangan dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 2.5
Derajat Kesesuaian Antarpos-pos dan Antarkomponen LKPD Pemerintah
Kabupaten Payakumbuh
Uraian 2011 2012 2013
Kesesuaian Antarpos-pos LKPD 22% 51% 51%
Kesesuaian Antarkomponen LKPD 100% 64% 64%

(Dona 2013)

Dari tabel 2.5 dapat diketahui bahwa pencapaian kesesuaian
antarpos-pos dan antarkomponen LKPD tahun 2012 dan 2013 tidak
mencapal 100%. Hal tersebut menunjukkan adanya kondisi
ketidakartikulasian LKPD. Penelitian tersebut juga menunjukkan
bahwa kondisi ketidakartikulasian sudah dapat diketahui saat proses
reviu LKPD.

Beberapa penelitian lain yang membahas reviu LKPD seperti
Windarsih (2015) yang meneliti hubungan kualitas reviu laporan keuangan
dengan temuan pemeriksaan BPK pada pemerintah kabupaten/kota se-DIY,
Prasetio (2012) meneliti implementasi Permendagri Nomor 4 Tahun 2008
tentang Pedoman Pelaksanaan Reviu atas LKPD pada Inspektorat Daerah
Kab. Sleman dan Bantul, dan Muchtar (2013) menganalisis peran audit
internal dalam menunjang peningkatan kualitas laporan keuangan di
Inspektorat Kabupaten Sleman, ketiga penelitian menyatakan kualitas reviu
dan peran auditor internal sudah baik, namun penelitian tersebut tidak
menjelaskan keterkaitan/kesesuaian/artikulasi LKPD baik antarpos-pos
maupun antarkomponen LKPD.

Penelitian artikulasi laporan keuangan di luar negeri telah dilakukan,

seperti Bahnson, Miller dan Budge (1996) meneliti dengan mendasarkan
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pada pengalaman pribadi peneliti bahwa dalam laporan keuangan tahunan
menunjukkan banyak neraca dan laporan arus kas tidak berartikulasi.
Penelitian tersebut menggunakan proxy arus kas dari aktivitas operasi
dalam LAK kemudian dibandingkan dengan perhitungan independen atas
arus kas dari aktivitas operasi yang dihitung dari neraca dengan asumsi
terjadi artikulasi. Kesimpulan kondisi tidak artikulasi dalam LAK jika
ditemukan perbedaan paling tidak pada perubahan satu item dari neraca.
Penelitian tersebut menguji atas sampel sebanyak 9.757 set laporan
keuangan publik. Penelitian tersebut mampu mengungkapkan banyak
perbedaan yang tidak dapat dijelaskan antara arus kas yang diperkirakan
dan jumlah sebenarnya yang dilaporkan dalam laporan arus kas. Penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa situasi nonartikulasi laporan keuangan pada
sektor swasta telah menjadi masalah serius khususnya dalam penyusunan
LAK menggunakan metode tidak langsung.

Kinnunen dan Koskela (1999) meneliti artikulasi laporan keuangan
menggunakan data perusahaan Finlandia yang terdaftar untuk tahun 1995-
1997. Penelitian tersebut meneliti kesesuaian arus kas yang dilaporkan
dengan arus kas sesuai estimasi dari data laporan laba rugi dan neraca.
Temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa laporan arus kas tidak
selalu  Dberartikulasi dengan laporan laba rugi dan neraca dan
ketidakartikulasian dapat diamati pada arus kas dari aktivitas operasi,

investasi dan pendanaan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

Menurut Kerangka Konseptual (KK) Paragraf 33 dalam Peraturan
Pemerintah (PP) No. 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) menyebutkan bahwa pelaporan keuangan pemerintah
(pusat dan daerah) seharusnya menyajikan informasi yang bermanfaat bagi
para pengguna laporan keuangan dalam menilai akuntabilitas dan membuat
keputusan. LKPD yang telah melalui proses akuntansi yang sesuai SAP,
reviu yang memadai dan audit yang sesual standar pemeriksaan, akan
menjadikan LKPD yang mampu memberikan manfaat bagi pengambilan
keputusan oleh para pengguna laporan keuangan.

LKPD yang memeroleh opini wajar tanpa pengecualian (WTP) adalah
opini terbaik yang diperoleh oleh suatu pemda atas LKPD yang
diterbitkannya. Opini WTP bisa diartikan bahwa LKPD tersebut telah
disusun dan disajikan secara wajar sesuai dengan SAP, dihasilkan melalui
sistem pengendalian intern yang memadai, dan terbebas dari salah saji
material atas pos-pos laporan keuangan.

Pemda se-Jawa dan Bali yang wajib menyampaikan LKPD tahun
2014 sebanyak 129 pemda, 66 diantaranya telah memeroleh opini WTP, 60
pemda memeroleh opini wajar dengan pengecualian (WDP), tidak ada pemda

yang memeroleh opini tidak wajar (TW), dan 3 pemda memeroleh opini tidak
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memberikan pendapat (TMP). Rincian lebih lanjut seperti dalam tabel

berikut:
Tabel 3.1
Ikhtisar Opini BPK RI atas LKPD Tahun 2014 Se-Jawa dan Bali
No. Pemerintah Daerah WTP nglliu A;(\i;ft TMP {;LI:IIII;;

1 | Provinsi Bali 7 3 0 0 10
2 | Provinsi Banten 4 3 0 2 9
3 | Provinsi DKI Jakarta 0 1 0 0 1
4 | Provinsi Jawa Barat 13 14 0 1 28
5 | Provinsi Jawa Tengah 12 24 0 0 36
6 | Provinsi Jawa Timur 25 14 0 0 39
7 | Provinsi DI Yogyakarta 5 1 0 0 6

Jumlah 66 60 0 3 129

(BPK RI 2015, IHPS Semester I 2015)

Jika dibandingkan dengan hasil audit atas LKPD tahun 2013 se-Jawa

dan Bali, diketahui bahwa terjadi kenaikan opini WTP yang signifikan

sebesar 46,7% atau dari semula sebanyak 45 LKPD menjadi 66 LKPD.

Rincian lebih lanjut seperti dalam tabel berikut:

Tabel 3.2

Ikhtisar Opini BPK RI atas LKPD Tahun 2014-2013 Se-Jawa dan Bali
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Opini Audit Jumlah LKPD
No. | Pemerintah Daerah WTP WDP ™ TMP Diaudit
2014 | 2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013

1 | Prov. Bali 7 2 3 6 0 1 0 1 10 10

2 | Prov. Banten 4 4 3 4 0 0 2 1 9 9
3 | Prov. DKI Jakarta 0 0 1 1 0 0 0 0

4 | Prov. Jawa Barat 13 6 14 19 0 0 1 2 28 27

5 | Prov. Jawa Tengah 12 11 24 25 0 0 0 0 36 36

6 | Prov. Jawa Timur 25 17 14 21 0 1 0 0 39 39

7 | Prov. DI Yogyakarta 5 5 1 1 0 0 0 0 6 6

Jumlah 66 45 60 77 0 2 3 4 129 128

(BPK RI 2015, IHPS II Tahun 2014 dan IHPS I Tahun 2015)

Penelitian ini selanjutnya akan mengkhususkan pada penelitian LKPD

tahun 2014 se-Jawa dan Bali yang beropini WTP.
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3.2 Rasionalitas Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah LKPD tahun 2014 se-Jawa dan Bali yang
beropini WTP. Guna menentukan obyek penelitian tersebut, peneliti
menggunakan teknik purposive sampling agar diperoleh sampel yang
memenuhi tujuan tertentu yang menjadi pertimbangan peneliti. Sugiyono

(2015) mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif, teknik sampling

yang sering digunakan adalah purposive sampling dan snowball sampling.

Teknik purposive sampling dilakukan dengan beberapa pertimbangan

tertentu agar data yang diperoleh lebih representatif (Sugiyono, 2015).

Beberapa pertimbangan peneliti dalam menentukan sampel sebagai berikut.

1. LKPD audited, kriteria ini dimaksudkan agar LKPD yang diteliti telah
memenuhi unsur validitas dan ketepatan sesuai dengan SAP (Jusup,
2010, h. 43). LKPD audited secara umum merupakan LKPD yang dapat
diandalkan karena telah melalui audit yang independen (Jusup, 2010, h.
45).

2. LKPD tahun 2014, kriteria tahun 2014 ditetapkan mengingat LKPD
tahun 2014 adalah LKPD termutakhir yang telah diaudit oleh BPK RI
sedangkan LKPD tahun 2015 sedang dalam proses audit.

3. LKPD yang beropini WTP, kriteria ini penting mengingat opini WTP
adalah opini tertinggi yang menjadi jaminan keandalan suatu LKPD.

4. LKPD se-Jawa dan Bali, kriteria se-Jawa dan Bali dikarenakan persepsi
umum yang menyatakan kualitas SDM dan sarana-prasarana penunjang
pengelolaan keuangan dan pengauditan oleh BPK RI di Jawa dan Bali

telah baik dan mirip sehingga dapat diperbandingkan.
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5. LKPD se-Jawa dan Bali sebanyak 129 LKPD dan yang memenuhi
kriteria WTP sebanyak 66 LKPD merupakan jumlah signifikan untuk

menjamin hasil penelitian yang valid.

3.3 Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Pendekatan kualitatif ini digunakan karena peneliti tidak
berangkat dari suatu hipotesis yang harus dibuktikan. Peneliti tidak ingin
melihat hubungan antar variabel yang memengaruhi laporan keuangan
apakah berartikulasi atau tidak. Peneliti ingin memahami lebih mendalam
mengenal informasi akuntansi dalam LKPD yang dipandu oleh teori
akuntansi bahwa laporan keuangan seharusnya berartikulasi. Peneliti akan
menggunakan pengalaman pribadinya di dunia pengawasan dan audit untuk
memahami obyek yang diteliti. Cresswell (2014) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif merupakan pendekatan untuk mengeksplorasi dan
memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang
dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Sugiyono (2015)
menyatakan metode penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat
postpositivisme untuk meneliti obyek dalam kondisi alamiah; peneliti
sebagai instrumen kunci; pengambilan sampel dengan cara purposive dan
snowball, teknik pengumpulan data dengan triangulasi; analisis bersifat
induktif; dan hasil penelitian lebih menekankan pada makna daripada
generalisasi.

Strategi penelitian yang akan digunakan adalah penelitian deskriptif.
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Peneliti akan mendeskriptifkan artikulasi LKPD tahun 2014 se-Jawa dan
Bali yang beropini WTP. Peneliti akan mengolah data tersebut sehingga
peneliti dapat mengutarakan secara jelas dan tepat mengenai suatu LKPD
berartikulasi atau tidak kepada semua pembaca yang mungkin tidak
mengalami secara langsung proses terbentuknya data tersebut. Peneliti akan
menjelaskan secara sistematis atas fakta-fakta yang peneliti temukan dalam
obyek penelitian. Peneliti akan menggunakan pengalamannya dan juga
pengalaman para pihak yang terkait dengan penyusunan dan penyajian
LKPD. Soewadji (2012) menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta-fakta
atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu baik berupa
keadaan, permasalahan, sikap, pendapat, kondisi, prosedur atau sistem
secara faktual dan cermat. Tujuan penelitian deskriptif ialah mengumpulkan
informasi aktual secara terperinci yang melukiskan gejala yang ada,
mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktik-praktik

yang berlaku, membuat perbandingan atau evaluasi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian ini akan
mengumpulkan data sekunder menggunakan teknik dokumentasi dan
melakukan penggalian secara mendalam atas data sekunder tersebut. Data
sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari berbagai
sumber. Data sekunder yang dimaksud adalah dokumen LKPD tahun 2014

se-Jawa dan Bali yang diperoleh dari laporan hasil pemeriksaan BPK RI atas
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LKPD tahun 2014. Peneliti mengambil sebanyak 66 LKPD dari 129 LKPD
se-Jawa dan Bali dikarenakan peneliti hanya mengambil LKPD yang
beropini WTP. Peneliti akan menganalisis lembar muka (on the face) LKPD
dan jika diperlukan akan lebih mendalam ke catatan atas laporan keuangan.

Sugiyono (2015) menyatakan bahwa instrumen utama penelitian
kualitatif adalah peneliti itu sendiri, mengingat pada awalnya permasalahan
belum jelas dan pasti. Tetapi setelah masalah yang akan diteliti jelas, maka

dapat dikembangkan suatu instrumen lainnya.

3.5 Analisis Data

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini disesuaikan
dengan jenis data yang akan dianalisis. Analisis data sebagaimana Sugiyono
(2015, h. 244) menyatakan:

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.

Analisis data sekunder dilakukan peneliti untuk menilai tingkat
artikulasi LKPD. Hal tersebut dilakukan untuk menjawab kedua pertanyaan
penelitian.

Analisis data yang digunakan ialah teknik deskriptif persentase.
Ritonga (2010) menyatakan bahwa teknik deskriptif persentase merupakan
teknik untuk menghitung tingkat kesesuaian dengan membuat persentase
dari data yang ada, kemudian dideskripsikan. Penghitungan dilakukan

dengan membagi total nilai yang diperoleh dengan total kriteria dikali 100%.
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Dalam persamaan matematika sebagai berikut:

Tingkat Kesesuaian = Total Nilai Fang Dl.peroleh ®  100%
Total Kriteria

Langkah-langkah dalam melakukan teknik deksriptif persentase
untuk menentukan tingkat kesesuaian artikulasi LKPD sebagai berikut.

a. Menentukan kriteria artikulasi LKPD sesuai dengan teori akuntansi dan
SAP baik artikulasi antarpos-pos dalam suatu komponen LKPD maupun
antarkomponen LKPD. Kriteria artikulasi juga ditentukan oleh basis
akuntansi yang diterapkan dalam LKPD 2014 yaitu basis kas menuju
akrual dan basis akrual. Penerapan basis akuntansi yang berbeda
menyebabkan jenis dan jumlah kriteria akan berbeda. Kriteria untuk
masing-masing basis akuntansi terlampir.

b. Mencari fakta artikulasi LKPD dalam lembar muka LKPD dengan
mengambil angka-angka yang tercantum dalam LKPD kemudian
memasukkan ke dalam persamaan matematika seperti yang tercantum
dalam kriteria artikulasi pada poin a.

c. Memberikan nilai/skor kesesuaian fakta dan kriteria dengan skor 1
diberikan apabila fakta menyatakan sesuai dengan kriteria yang berarti
berartikulasi dan skor O diberikan apabila fakta tidak sesuai dengan
kriteria yang berarti tidak berartikulasi.

d. Menjumlahkan total skor yang diperoleh masing-masing LKPD dan
memindahkan ke dalam kertas kerja rekapitulasi artikulasi LKPD.

e. Menghitung rata-rata persentase tingkat artikulasi LKPD dengan

membandingkan total skor yang diperoleh dengan total skor maksimal
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dikalikan 100%.
f. Memberikan deskripsi dan interpretasi dari skor persentase tingkat

artikualasi LKPD yang diperoleh.

3.6 Validitas dan Reliabilitas

Uji keabsahan dalam penelitian ditekankan pada uji validitas dan
reliabilitas (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian kualitatif, temuan atau
data dinyatakan wvalid apabila tidak ada perbedaan antara yang
dilaporkan peneliti dengan apa yang sesuangguhnya terjadi pada obyek
yang diteliti. Sedangkan reliabilitas mengindikasikan pendekatan yang
digunakan peneliti konsisten jika diterapkan oleh peneliti-peneliti lain
dan untuk proyek-proyek yang berbeda (Creswell, 2014).

Strategi uji validitas menurut Creswell (2014) ada delapan strategi
yaitu: triangulate, member checking, menyusun deskripsi yang kaya dan
padat tentang hasil penelitian, mengklarifikasi bias yang mungkin
dibawa peneliti ke dalam penelitian, negative or discrepant information,
memanfaatkan waktu yang relatif lama di lokasi penelitian, melakukan
tanya jawab sesama rekan peneliti untuk meningkatkan keakuratan
hasil penelitian, dan mengajak seorang auditor untuk mereiew
keseluruhan proyek penelitian. Uji validitas menurut Sugiyono (2015)
dapat dilakukan melalui perpanjangan pengamatan, meningkatkan
ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan
referensi, dan mengadakan member check. Adapun strategi validitas yang

akan dilakukan adalah penelitian ini ialah:
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1. meningkatkan ketekunan,

2. analisis kasus negatif,

3. menyusun deskripsi yang kaya dan padat tentang hasil penelitian,

4. triangulasi, yaitu dengan melakukan pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.

Uji reliabilitas/keandalan dalam penelitian ini dilakukan dengan
pengujian dependability. Penelitian yang andal ialah apabila orang lain
dapat mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut (Sugiyono, 2015).
Uji  dependabilty dilakukan dengan melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian. Lebih lanjut Ia memaparkan bahwa audit
tersebut dapat dilakukan oleh auditor independen atau pembimbing untuk

mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian.
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BAB IV

ANALISIS DAN DISKUSI

4.1 Analisis Artikulasi LKPD Se-Jawa dan Bali

Analisis artikulasi laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) se-
Jawa dan Bali dilakukan terhadap 66 LKPD tahun 2014 yang telah
mendapatkan opini WTP dari Badan Pemeriksa Keuangan Republik
Indonesia (BPK RI). Analisis artikulasi LKPD dilakukan dalam dua
kelompok analisis mengingat adanya perbedaan penerapan basis akuntansi
di 66 LKPD. Dari 66 LKPD yang dianalisis sebanyak 61 LKPD disusun
menggunakan basis akuntansi kas menuju akrual (cash toward accrual) dan
5 LKPD berbasis akrual. Kelima LKPD berbasis akrual tersebut ialah LKPD
Pemerintah Kota (Pemko.) Tangerang, Pemerintah Kabupaten (Pemkab.)
Banyumas, Pemkab. dJepara, Pemkab. Temanggung, dan Pemkab.
Banyuwangi.

Analisis artikulasi LKPD pada kedua basis akuntansi tersebut akan
dianalisis pada aspek artikulasi antarpos dalam suatu komponen laporan
keuangan dan artikulasi antarkomponen laporan keuangan. Pada setiap
aspek akan dianalisis setiap unsur ketepatan artikulasi sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan yang mengacu pada Standar Akuntansi
Pemerintahan. Secara sederhana proses analisis artikulasi dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 4. 1 Proses Analisis Artikulasi LKPD

{ Analisis Artikulasi LEPD J

{ LEPD berbasis kas menuju akrual (61 LKPD) J { LEPD berbasis akrual (5 LKPD) J

l I
v } y v

L Artikulasi antarpos J{ Artikulasi antarkomponen J { Artilulasi antarpos J { Artikulasi antarkomponen J

O

]

)

4 N N

Kriteria analisis artikulasi N arnk-ulasl
tarpos pada: antarkomponen padal
Kriteria analisis artikulasi Kriteria analisis artikulasi aniarpos pada- 1.LRA dan LP2AL : 2 kriteria
. . 1. LRA : 2 kriteria e
antarpos padat antarkomponen pada: 3 LP 8AT. -1 briteria 7. LAK dan LAK : 7 kriteria
1.LRA : 2 kriteria 1.LRA dan LAK : 1 kriteria 3' LAK" 6 iu'ite . 3.LAK dan neraca : 1 kriteria
9, Neraca : 3 kriteria 9, LAK dan Neraca: 1 kriteria ey R 4 LAK dan1PBAL, - 1 kriteria
3. LAK : 6 kriteria 3.LRA dan TAK : 7 kriteria oo 5.1.0 dan LPE: 1 kriteria
5. LPE: 1 kriteria .
6. Neraca: 3 kriteria 6.1.0 dan neraca 4 kriteria
: 7.LPE dan neraca - 1 kriteria
(Data Diolah)

Analisis artikulasi LKPD dilakukan untuk tahun 2014, dimana LKPD
tahun 2014 juga menyajikan informasi keuangan komparasi tahun 2013,
maka penilaian artikulasi setiap unsur juga akan menganalisasis informasi
tahun 2013. Sehingga dalam satu LKPD akan diperoleh hasil analisis
artikulasi antarpos informasi keuangan tahun 2014 dan 2013 serta analisis
artikulasi antarkomponen laporan keuangan tahun 2014 dan 2013. Atas
setiap kriteria yang berartikulasi diberikan skor 1 dan kondisi tidak
artikulasi diberikan skor 0 dan secara kumulatif akan diketahui tingkat
capaian artikulasinya dalam bentuk persentase (%). Suatu LKPD yang
dinyatakan berartikulasi secara keseluruhan maka akan memeroleh tingkat

capailan artikulasi sebesar 100% sebagaimana contoh dalam tabel berikut:
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Tabel 4.1
Contoh Hasil Analisis Artikulasi Suatu LKPD

No Informasi
) Nama Instrumen Artikulasi Keuangan Tahun
Instrumen
2014 2013

#X Artikulasi antarpos dalam suatu komponen 100% 100%
laporan keuangan

#Y Artikulasi antarkomponen laporan keuangan 100% 100%
Tingkat capaian Artikulasi Per LKPD 100%

(Data diolah)

Tabel di atas menggambarkan tingkat capaian artikulasi per LKPD berupa
nilai rata-rata dari penjumlahan nilai artikulasi instrumen #X untuk tahun
2014 dan 2013 serta instrumen #Y untuk tahun 2014 dan 2013, kemudian
hasil dari penjumlahan tersebut dibagi empat. Hasil analisis artikulasi
LKPD selanjutnya akan dibahas menurut basis akuntansi yang diterapkan.
Guna memudahkan pembacaan hasil analisis artikulasi LKPD
berbasis kas menuju akrual yang berjumlah 61 LKPD, peneliti
mengelompokkan tingkat capaian artikulasi mengikuti pembagian kelompok

sebagai berikut (tidak diberlakukan bagi LKPD berbasis akrual):

Tabel 4.2
Kelompok Tingkat Capaian Artikulasi LKPD
Kelompok Tingkat Capaian Artikulasi

1 100%

2 75% s.d. <100%

3 50% s.d. <75%

4 25% s.d. <560%

5 0% s.d. <25%

(Data diolah)

Berdasarkan hasil analisis artikulasi LKPD berbasis kas menuju
akrual diperoleh 7 (tujuh) LKPD yang mencapai tingkat artikulasi 100%

yaitu: Pemko. Malang, Pemko. Banjar, Pemerintah Provinsi (Pemprov.) Bali,
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Pemkab. Jembrana, Pemkab. Tabanan, Pemkab. Bantul, dan Pemkab.
Sleman. Tingkat capaian artikulasi LKPD se-Jawa dan Bali yang telah

dikelompokkan sesuai kelompok tingkat capaian artikulasi sebagai berikut:

Tabel 4.3
LKPD Se-Jawa dan Bali Berdasarkan Kelompok Tingkat Capaian Artikulasi
o, LKPD — -Tlngkat goizaflan Al'tﬂz{lgi/j.s_l el_lumla}}l_
100% S e gy 0% - <25% Dianalisis
1 Se-Jawa Timur 1 15 8 0 0 24
2 Se-Jawa Barat 1 11 1 0 0 13
3 Se-Jawa Tengah 0 4 5 0 0
4 Se-Bali 3 4 0 0 0
5 Se-DIY 2 3 0 0 0
6 Se-Banten 0 1 2 0 0
Jumlah LKPD 7 38 16 0 0 61
% 11,48 62,30 26,23 0,00 0,00
(Data diolah)

Tabel di atas menjelaskan bahwa dari 61 LKPD yang dianalisis, diperoleh
7 LKPD atau 11,48% memeroleh tingkat capaian artikulasi LKPD 100%,
sebanyak 38 LKPD atau 62,30% memeroleh tingkat capaian artikulasi LKPD
antara 75% s.d. <100% dan sebanyak 16 LKPD atau 26,23% memeroleh
tingkat capaian artikulasi LKPD antara 50% s.d. <75%. Sedangkan Hasil
analisis artikulasi LKPD berbasis akrual dari 5 LKPD yang dianalisis, tidak
ada satupun LKPD yang memeroleh tingkat capaian artikulasi LKPD 100%

sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4.4
Hasil Analisis Artikulasi LKPD Berbasis Akrual
Tingkat Capaian

No. Nama Pemda Artikulasi (%)
1 |Pemko. Tangerang 81,37
2 |Pemkab. Banyumas 96,88
3 [Pemkab. Jepara 74,04
4 |Pemkab. Temanggung 73,81
5 |[Pemkab. Banyuwangi 88,10

(Data diolah)
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Hasil analisis artikulasi LKPD di atas, secara ringkas diperoleh
melalui langkah-langkah teknis sebagai berikut:

1. Menentukan kriteria artikulasi. Kriteria artikulasi dibagi sesuai basis
akuntansi yang diterapkan, kemudian ditentukan kriteria artikulasi
antarpos dan artikulasi antarkomponen LKPD.

2. Mencari fakta artikulasi LKPD dalam lembar muka LKPD dengan cara:
a. memeroleh data LKPD tahun 2014, diperoleh data LKPD 2014 dalam

format pdf

b. memindahkan angka-angka yang tercantum dalam lembar muka
LKPD ke dalam format excel,

c¢. memastikan pemindahan angka tidak terjadi kesalahan.

d. memasukkan angka-angka LKPD dalam format exce/ ke dalam
persamaan matematika seperti yang tercantum dalam Kkriteria
artikulasi pada poin 1.

e. Secara otomatis akan diperoleh informasi kondisi artikulasi atau
tidak pada setiap kriteria yang telah ditetapkan.

3. Menjumlahkan total skor yang diperoleh untuk setiap kategori serta
total skor artikulasi suatu LKPD.

4. Menghitung persentase tingkat artikulasi LKPD untuk setiap tahun dan
setiap kategori dengan membandingkan skor yang diperoleh dengan
total kriteria dikalikan 100%.

5. Mendeskripsikan dan menginterpretasikan atas setiap capaian

artikulasi LKPD.
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4.2 Analisis Artikulasi LKPD Berbasis Kas Menuju Akrual
4.2.1 Analisis Artikulasi Antarpos dalam Suatu Komponen LKPD

Analisis artikulasi antarpos dalam suatu komponen LKPD berbasis
kas menuju akrual (diidentifikasi sebagai instrumen #A) untuk meyakinkan
bahwa pos-pos yang menyusun suatu laporan keuangan telah tepat dan
benar disusun dan disajikan sesuai dengan SAP menurut PP No. 24 Tahun
2005. Analisis artikulasi antarpos dalam suatu komponen LKPD dimulai
dengan menentukan kriteria yang akan digunakan untuk menilai apakah
fakta dalam lembar muka (on the face) LKPD telah menunjukkan kondisi
yang berartikulasi. Kriteria artikulasi antarpos dalam suatu komponen

LKPD yang digunakan sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4.5
Kriteria Artikulasi Antarpos LKPD Berbasis Kas Menuju Akrual

Uraian | 2014 | 2013
#A.1 Artikulasi Antarpos di Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
#A.1.1 | Jumlah Pendapatan - Jumlah Belanja - Jumlah | Ya = 1 ;| Ya = 1 ;
Transfer = Surplus/Defisit Tdk =0 Tdk =0
#A.1.2 | SILPA =  Surplus/Defisit + Penerimaan |Ya = 1 ;|Ya =1 ;
Pembiayaan - Pengeluaran Pembiayaan Tdk =0 Tdk =0
#A.2 Artikulasi Antarpos di Neraca
#A.2.1 | Jumlah Aset = Jumlah Kewajiban + Jumlah | Ya = 1 ;| Ya =1 ;
Ekuitas Dana Tdk =0 Tdk =0
#A.2.2 | Jumlah Ekuitas Dana Lancar = Jumlah Aset | Ya = 1 ;| Ya =1 ;
Lancar - Jumlah Kewajiban Jangka Pendek Tdk =0 Tdk =0
#A.2.3 | Jumlah Ekuitas Dana Investasi = Jml. Investasi | Ya = 1 ;| Ya = 1 ;
Jangka Panjang + Jml. Aset Tetap + Jml. Aset | Tdk =0 Tdk =0
Lainnya - Jml. Kewajiban Jangka Panjang
#A.2.4 | Jumlah Ekuitas Dana Cadangan = Jumlah Dana | Ya = 1 ;| Ya =1 ;
Cadangan Tdk =0 Tdk =0
#A.2.5 | Jumlah Kas = SILPA + Saldo Utang PFK +|Ya = 1 ;| Ya = 1 ;
Pendapatan Ditangguhkan Tdk =0 Tdk =0
#A.2.6 | Investasi Jangka Pendek = Cadangan Investasi | Ya = 1 ;| Ya = 1 ;
Jangka Pendek Tdk =0 Tdk =0
#A.2.7 | Piutang = Cadangan Piutang Ya =1 ;|Ya=1;
Tdk =0 Tdk =0
#A.2.8 | Persediaan = Cadangan Persediaan Ya =1;|Ya=1;
Tdk =0 Tdk =0
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Uraian 2014 2013
#A.2.9 | Kewajiban Jangka Pendek - Utang PFK = Dana | Ya = 1 ;| Ya = 1 ;
Disediakan untuk Pembayaran Kewajiban | Tdk
Jangka Pendek
#A.2.10 | Jumlah Investasi Jangka Panjang = Ekuitas [ Ya = 1 ;| Ya =1 ;

I
o
-
oL
=

I
o

Dana Diinvestasikan dalam Investasi Jangka | Tdk =0 Tdk =0
Panjang
#A.2.11 | Jumlah Aset Tetap = Ekuitas Dana|Ya =1 ;|Ya =1 ;
Diinvestasikan dalam Aset Tetap Tdk =0 Tdk =0
#A.2.12 | Jumlah Aset Lainnya = FEkuitas Dana |Ya = 1 ;| Ya =1 ;
Diinvestasikan dalam Aset Lainnya Tdk =0 Tdk =0
#A.2.13 | Kewajiban Jangka Panjang = Dana yang|Ya = 1 ;|Ya =1 ;

Disediakan untuk Pembayaran Kewajiban | Tdk =0 Tdk =0
Jangka Panjang
#A.3 Artikulasi Antarpos di Laporan Arus Kas (LAK)

#A.3.1 | Saldo Akhir Kas di BUD tahun 2013 = Saldo | Ya = 1 ; #N/A
Awal Kas di BUD tahun 2014 Tdk =0

#A.3.2 | Kas Bersih dari Aktivitas Operasi = Arus kas | Ya = 1 ;| Ya =1 ;
masuk akt. operasi - Arus kas keluar akt. | Tdk=0 Tdk =0
Operasi

#A.3.3 | Kas Bersih dari Aktivitas investasi aset |Ya = 1 ;|Ya =1 ;
nonkeuangan = Arus kas masuk akt. investasi | Tdk =0 Tdk =0
aset nonkeuangan - Arus kas keluar akt.

investasi aset nonkeuangan

#A.3.4 | Kas Bersih dari Aktivitas pembiayaan = Aruskas | Ya = 1 ;| Ya = 1 ;
masuk akt. pembiayaan - Arus kas keluar akt. | Tdk =0 Tdk =0
Pembiayaan

#A.3.5 | Kas Bersih dari Aktivitas non anggaran = Arus | Ya = 1 ;| Ya = 1 ;

kas masuk akt. non anggaran - Arus kas keluar | Tdk =0 Tdk =0
akt. non anggaran

#A.3.6 | Kenaikan/Penurunan Kas selama periode =|Ya = 1 ;| Ya =1 ;
Penjumlahan kas bersih dari setiap aktivitas Tdk =0 Tdk =0
(Data diolah)

Tabel di atas menunjukkan kriteria untuk menilai artikulasi antarpos LRA
sebanyak 2 kriteria, neraca sebanyak 13 kriteria dan LAK pada tahun 2014
sebanyak 6 kriteria dan kriteria artikulasi antarpos LAK pada tahun 2013
sebanyak 5 kriteria. Kondisi artikulasi terjadi jika fakta sesuai dengan
kriteria. Fakta yang sesuai kriteria diberi skor 1 dan yang tidak sesuai diberi
skor 0. Setelah keseluruhan kriteria diberikan skor, perolehan skor
dijumlahkan secara keseluruhan kemudian dibagi dengan jumlah
keseluruhan kriteria dikalikan 100% untuk mengetahui tingkat capaian

artikulasi dalam persentase (%).
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Hasil ringkasan analisis artikulasi antarpos dalam suatu komponen
LKPD se-Jawa dan Bali ditunjukkan dalam tabel berikut:
Tabel 4.6

Hasil Analisis Artikulasi Antarpos LKPD Berbasis Kas Menuju Akrual
Se-Jawa dan Bali

Kelompok Tingkat Capaian Artikulasi LKPD
fﬁiﬁ;ﬁ? Tahun 100% 75;/2‘)8;3' 50% s.d. <75% 25;05/“05%‘1' 0% s.d. <25%
Jml. % Jml. % Jml. % Jml. % Jml. %
IRA 2014 61 | 100,00 0 0,00 0 0,00 0| 0,00 0 0,00
2013 61 | 100,00 0 0,00 0 0,00 0| 0,00 0 0,00
Neraca 2014 53 86,89 7| 11,48 1 1,64 0| 0,00 0 0,00
2013 49 80,33 12 | 19,67 0 0,00 0| 0,00 0 0,00
2014 58 95,08 3 4,92 0 0,00 0| 0,00 0 0,00
LAK 2013 59 96,72 2 3,28 0 0,00 0| 0,00 0 0,00

(Data diolah)

Tabel di atas menunjukkan tingkat capaian artikulasi antarpos LKPD
berbasis kas menuju akrual. Artikulasi antarpos LRA tahun 2014 diperoleh
61 LKPD atau 100% berartikulasi dan pada LRA tahun 2013 diperoleh 61
LKPD atau 100% berartikulasi. Rincian capaian tingkat artikulasi antarpos
LKPD berbasis kas menuju akrual se-Jawa dan Bali disajikan dalam
lampiran I.

Artikulasi antarpos neraca tahun 2014 diperoleh 53 LKPD atau
86,89% memeroleh tingkat capaian artikulasi sebesar 100%, 7 LKPD atau
11,48% memeroleh tingkat capaian artikulasi antara 75% s.d. <100%, dan 1
LKPD atau 1,64% memeroleh tingkat capaian artikulasi antara 50% s.d.
<75%. Pada neraca tahun 2013 diperoleh 49 LKPD atau 80,33% memeroleh
tingkat artikulasi 100% dan 12 LKPD atau 19,67% memeroleh tingkat
artikulasi 75% s.d. <100%.

Artikulasi antarpos LAK tahun 2014 diperoleh 58 LKPD atau 95,08%

memeroleh tingkat capaian artikulasi 100%, 3 LKPD atau 4,92% memeroleh
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tingkat capaian artikulasi 75% s.d. <100%. Pada LAK tahun 2013 diperoleh
59 LKPD atau 96,72% memeroleh tingkat artikulasi 100% dan 2 LKPD atau

3,28% memeroleh tingkat capaian artikulasi 75% s.d. <100%.

4.2.2 Analisis Artikulasi Antarkomponen LKPD

Analisis artikulasi antarkomponen LKPD berbasis kas menuju akrual
(diidentifikasi sebagai instrumen #B) untuk meyakinkan bahwa hubungan
antarkomponen LKPD telah disusun dan disajikan dengan tepat dan benar
sesuali dengan SAP menurut PP No. 24 Tahun 2005. Analisis artikulasi
antarkomponen LKPD dengan menganalisis hubungan antara lebih dari satu
komponen LKPD yaitu artikulasi antara LRA dan neraca, LAK dan neraca,
serta LRA dan LAK. Masing-masing hubungan antarkomponen tersebut
telah ditentukan kriteria yang akan digunakan untuk menilai apakah fakta
dalam lembar muka (on the face) antarkomponen LKPD telah menunjukkan
kondisi yang berartikulasi. Kriteria artikulasi antarkomponen LKPD yang

digunakan sebagaimana tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7
Kriteria Artikulasi Antarkomponen LKPD Berbasis Kas Menuju Akrual

Uraian 2014 2013
#B.1 Artikulasi antara LRA dan Neraca
#B.1.1 | SILPA di LRA = SILPA di Neraca Ya = 1;| Ya = 1;

Tdk =0 Tdk =0

#B.2 Artikulasi antara LAK dan Neraca

#B.2.1 | Saldo Akhir Kas di LAK = Kas di Neraca Ya = 1| Ya = 1;
Tdk =0 Tdk =0

#B.3 Artikulasi antara LRA dan LAK

#B.3.1 | Saldo Akhir Kas di LAK >= SILPA di LRA Ya = 15| Ya = 1;
Tdk =0 Tdk =0

#B.3.2 | Jumlah Pendapatan di LRA = Jumlah Arus Masuk Kas | Ya = 1; | Ya = 1;

dari Aktivitas Operasi + Jumlah Arus Masuk Kas dari | Tdk =0 Tdk =0
Aktivitas Investasi Aset Nonkeuangan
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Uraian 2014 2013
#B.3.3 | Jumlah Penerimaan Pembiayaan - Penggunaan SiLPA = | Ya = 1; | Ya = 1;
Jumlah Arus Masuk Kas dari Aktivitas Pembiayaan Tdk =0 Tdk =0
#B.3.4 | Jumlah Belanja + Transfer = Jumlah Arus Keluar Kas | Ya = 1; | Ya = 1;
dari Aktivitas Operasi + Investasi Aset Nonkeuangan Tdk =0 Tdk =0
#B.3.5 | Jumlah Pengeluaran Pembiayaan = Jumlah Arus Keluar | Ya = 1; | Ya = 1;
Kas dari Aktivitas Pembiayaan Tdk =0 Tdk =0
#B.3.6 | Jumlah Pendapatan di LRA + Jumlah Penerimaan | Ya = 1;|Ya = 1;
Pembiayaan - Penggunaan SILPA = Jumlah Arus Masuk | Tdk =0 Tdk =0
Kas dari Aktivitas Operasi + Jumlah Arus Masuk Kas
dari Aktivitas Investasi Non Keuangan + Jumlah Arus
Masuk Kas dari Aktivitas Pembiayaan
#B.3.7 | Jumlah Belanja + Jumlah Transfer + Jumlah |Ya = 1;|Ya = 1;
pengeluaran pembiayaan = Jumlah Arus Keluar Kas dari | Tdk =0 Tdk =0
Aktivitas Operasi + Jumlah Arus Keluar Kas dari
Aktivitas Investasi Non Keuangan + Jumlah Arus
Keluar Kas dari Aktivitas Pembiayaan

(Data diolah)

Tabel di atas menunjukkan kriteria untuk menilai artikulasi antara
komponen LRA dan Neraca sebanyak 1 kriteria, antara LAK dan neraca
sebanyak 1 kriteria serta antara LRA dan LAK sebanyak 7 kriteria. Sama
dengan penilaian artikulasi antarpos di atas, kondisi artikulasi jika fakta
sesuai dengan kriteria. Fakta yang sesuai kriteria diberi skor 1 dan yang
tidak sesuai diberi skor 0. Setelah keseluruhan kriteria diberikan skor,
perolehan skor dijumlahkan secara keseluruhan kemudian dibagi dengan
jumlah keseluruhan kriteria dikalikan 100% untuk mengetahui tingkat
capaian artikulasi dalam persentase (%).

Hasil ringkasan analisis artikulasi antarkomponen LKPD se-Jawa
dan Bali tahun 2014 yang beropini WTP ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.8
Hasil Analisis Artikulasi Antarkomponen LKPD Berbasis Kas Menuju Akrual

. . Kelompok Tingkat Capaian Artikulasi LKPD
Al 75% s.d 50% s.d 25% s.d
0, 0 s.A. 0 s.A. 0 S.U. 0, 0,
Anta]}r_ﬁ({)gl]gonen Tahun 100% <100% <75% <50% 0% s.d. <25%
Jml. | % dml. | % Jdml. | % dml. | % Jdml. | %
LRA_ N 2014 57 | 93,44 0 0,00 0 0,00 0 0,00 4 6,56
Taeraca on1g 53 | 86,89 0| 0,00 0| 0,00 0| 0,00 8| 1311
2014 44 | 72,13 0 0,00 0 0,00 0 0,00 17 27,87
LAK — Neraca
2013 46 | 75,41 0| 0,00 0 0,00 0 0,00 15 24,59
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) ) Kelompok Tingkat Capaian Artikulasi LKPD
Artikulasi 75% s.d 50% s.d 25% 5.
0, 0 s.U. 0 s.U. 0 S.U. 0, 0,
Antaili({)g%aonen Tahun 100% <100% <75% <50% 0% s.d. <25%
Jml. | % Jdml. | % Jml. | % dml. | % Jml. | %
2014 23 | 37,70 0 0,00 0 0,00 36 | 59,02 2 3,28
LRA — LAK
2013 23 | 37,70 0 0,00 1 1,64 35 | 57,38 2 3,28
(Data diolah)

Tabel di atas menunjukkan kondisi keartikulasian antarkomponen LKPD
berbasis kas menuju akrual. Hasil analisis artikulasi antarkomponen LRA
dan neraca pada tahun 2014 diperoleh 57 LKPD atau 93,44% memeroleh
tingkat capaian artikulasi 100% dan 4 LKPD atau 6,56% memeroleh tingkat
artikulasi 0% s.d. <25%. Sedangkan pada tahun 2013 sebanyak 53 LKPD
atau 86,89% memeroleh tingkat capaian artikulasi 100% dan 8 LKPD atau
13,11% memeroleh tingkat artikulasi 0% s.d. <25%.

Hasil analisis artikulasi antarkomponen LAK dan neraca pada tahun
2014 diperoleh 44 LKPD atau 72,13% memeroleh tingkat capaian artikulasi
100% dan 17 LKPD atau 27,87% memeroleh tingkat artikulasi 0% s.d.
<25%. Sedangkan pada tahun 2013 sebanyak 46 LKPD atau 75,41%
memeroleh tingkat capaian artikulasi 100% dan 15 LKPD atau 24,59%
memeroleh tingkat artikulasi 0% s.d. <25%.

Artikulasi antarkomponen LRA dan LAK pada tahun 2014 diperoleh
23 LKPD atau 37,70% memeroleh tingkat capaian artikulasi 100%, 36 LKPD
atau 59,02% memeroleh tingkat artikulasi 25% s.d. <560%, dan 2 LKPD atau
3,28% memeroleh tingkat capaian artikulasi 0% s.d. <25%. Sedangkan pada
tahun 2013 sebanyak 23 LKPD atau 37,70% memeroleh tingkat capaian
artikulasi 100%, 1 LKPD atau 1,64% memeroleh tingkat artikulasi 50% s.d.
<75%, 35 LKPD atau 57,38% memeroleh tingkat artikulasi 25% s.d. <50%,

dan 2 LKPD atau 3,28% memeroleh tingkat artikulasi 0% s.d. <25%. Rincian
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capaian tingkat artikulasi antarkomponen LKPD berbasis kas menuju akrual

se-Jawa dan Bali disajikan dalam lampiran II.

4.2.3 Artikulasi Kumulatif LKPD Berbasis Kas Menuju Akrual

Pada bagian ini disampaikan perolehan tingkat artikulasi kumulatif
LKPD berbasis kas menuju akrual dengan cara mengakumulasikan tingkat
capaian artikulasi antarpos LKPD dan tingkat capaian artikulasi
antarkomponen LKPD suatu pemda kemudian diperoleh nilai rata-rata per
LKPD.

Tabel 4.9
Tingkat Artikulasi Kumulatif LKPD Berbasis Kas Menuju Akrual

Capaian Kumulatif

No. LKPD Pemda Tahun #Adan | #Adan
#A #B #B Per #B Per
Tahun LKPD
. 2014 100,00 55,56 77,78
1 Pemkab. Bojonegoro 77,78

2013 100,00 | 55,56 77,78
2014 100,00 | 55,56 77,78

2 Pemkab. Bondowoso 75,00
2013 100,00 44,44 72,22
2014 100,00 | 55,56 77,78

3 Pemkab. Jombang 77,78
2013 100,00 55,56 77,78
. 2014 100,00 44,44 72,22

4 Pemkab. Lumajang 72,22
2013 100,00 44,44 72,22
. 2014 100,00 55,56 77,78

5 Pemkab. Madiun 72,22

2013 100,00 | 33,33 66,67

2014 100,00 | 55,56 77,78
6 Pemkab. Magetan 75,28
2013 90,00 55,56 72,78

2014 100,00 44,44 72,22
7 Pemkab. Malang 75,00
2013 100,00 | 55,56 77,78

. 2014 100,00 | 55,56 77,78
8 Pemkab. Mojokerto 75,28
2013 90,00 55,56 72,78

2014 100,00 | 55,56 77,78

9 Pemkab. Nganjuk 77,78
2013 100,00 55,56 77,78
. 2014 100,00 44,44 72,22

10 | Pemkab. Ngawi 75,00
2013 100,00 55,56 77,78
. 2014 100,00 55,566 77,78

11 | Pemkab. Pacitan 74,03
2013 85,00 55,566 70,28
2014 100,00 33,33 66,67

12 | Pemkab. Pamekasan 72,22

2013 100,00 | 55,56 717,78
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Capaian Kumulatif

No. LKPD Pemda Tahun #A dan #A dan
#A #B #B Per #B Per
Tahun LKPD
2014 100,00 22,22 61,11
13 | Pemkab. Pasuruan 61,11

2013 100,00 | 22,22 61,11

2014 100,00 33,33 66,67
14 | Pemkab. Ponorogo 66,67
2013 100,00 33,33 66,67

. 2014 90,48 33,33 61,90
15 | Pemkab. Probolinggo 61,79
2013 90,00 33,33 61,67

. . 2014 90,48 44,44 67,46
16 | Pemkab. Sidoarjo 69,84
2013 100,00 44,44 72,22

2014 100,00 | 55,56 77,78

17 | Pemkab. Situbondo 77,78
2013 100,00 55,56 77,78

2014 100,00 55,56 717,78
18 | Pemkab. Tulungagung 75,00
2013 100,00 44,44 72,22

) 2014 100,00 55,56 77,78
19 | Pemko. Blitar 77,78
2013 100,00 55,56 77,78

. 2014 100,00 55,56 77,78
20 | Pemko. Kediri 77,78
2013 100,00 55,56 77,78

2014 100,00 | 55,56 77,78

21 | Pemko. Madiun 77,78
2013 100,00 55,56 77,78

2014 | 100,00 | 100,00 100,00
22 | Pemko. Malang 100,00
2013 100,00 | 100,00 100,00

. 2014 100,00 | 55,56 77,78
23 | Pemko. Mojokerto 88,89
2013 100,00 | 100,00 100,00

2014 100,00 55,566 717,78
24 | Pemko. Surabaya 77,78
2013 100,00 55,56 77,78

2014 100,00 | 88,89 94,44
25 | Pemprov. Jawa Barat 91,67
2013 100,00 | 77,78 88,89

. 2014 90,48 100,00 95,24
26 | Pemkab. Bekasi 96,37
2013 95,00 100,00 97,50

. 2014 100,00 | 100,00 100,00
27 | Pemkab. Ciamis 97,22
2013 100,00 | 88,89 94,44

L. 2014 100,00 | 100,00 100,00
28 | Pemkab. Cianjur 87,70
2013 95,24 55,56 75,40

. 2014 100,00 88,89 94,44
29 | Pemkab. Kuningan 94,44
2013 100,00 88,89 94,44

2014 100,00 | 55,56 77,78
30 | Pemkab. Majalengka 80,83
2013 90,00 77,78 83,89

. 2014 100,00 44,44 72,22
31 | Pemkab. Sukabumi 80,56
2013 100,00 77,78 88,89

2014 95,24 100,00 97,62
32 | Pemkab. Sumedang 97,56
2013 95,00 100,00 97,50

2014 95,24 22,22 58,73

33 | Pemkab. Tasik 58,67
2013 95,00 22,22 58,61
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Capaian Kumulatif

No. LKPD Pemda Tahun #Adan | #Adan
#A #B #B Per #B Per
Tahun LKPD
) 2014 100,00 | 100,00 100,00
34 | Pemko. Banjar 100,00
2013 100,00 | 100,00 100,00
. . 2014 100,00 88,89 94,44
35 | Pemko. Cimahi 94,44
2013 100,00 88,89 94,44
2014 95,24 88,89 92,06
36 | Pemko. Depok 93,25
2013 100,00 88,89 94,44
. 2014 100,00 88,89 94,44
37 | Pemko. Sukabumi 94,44

2013 100,00 | 88,89 94,44
2014 95,24 55,56 75,40
38 | Pemprov. Jawa Tengah 72,56
2013 95,00 44,44 69,72

2014 100,00 | 55,56 77,78

39 | Pemkab. Banjarnegara 77,78
2013 100,00 55,56 77,78
2014 100,00 | 55,56 77,78

40 | Pemkab. Blora 75,00
2013 100,00 44,44 72,22
. 2014 100,00 55,56 717,78

41 | Pemkab. Boyolali 74,03
2013 85,00 55,56 70,28
2014 71,43 55,56 63,49

42 | Pemkab. Karanganyar 70,63

2013 100,00 | 55,56 717,78

2014 100,00 55,56 717,78
43 | Pemkab. Kudus 77,78
2013 100,00 55,56 77,78

. 2014 100,00 55,56 77,78
44 | Pemkab. Purworejo 77,78
2013 100,00 | 55,56 77,78

2014 | 100,00 | 55,56 77,78
45 | Pemkab. Semarang 72,22
2013 100,00 33,33 66,67

2014 100,00 44,44 72,22
46 | Pemko. Surakarta 69,44
2013 100,00 33,33 66,67

. 2014 | 100,00 | 100,00 100,00
47 | Pemprov. Bali 100,00
2013 100,00 | 100,00 100,00

2014 100,00 55,56 77,78
48 | Pemkab. Badung 75,00
2013 100,00 44,44 72,22

2014 95,24 100,00 97,62
49 | Pemkab. Buleleng 98,81
2013 100,00 | 100,00 100,00

. 2014 90,48 77,78 84,13
50 | Pemkab. Gianyar 92,06
2013 100,00 | 100,00 100,00

2014 100,00 | 100,00 100,00
51 | Pemkab. Jembrana 100,00

2013 100,00 | 100,00 100,00
2014 100,00 | 100,00 100,00

52 | Pemkab. Tabanan 100,00
2013 100,00 | 100,00 100,00

2014 90,48 100,00 95,24

53 | Pemko. Denpasar 97,62
2013 100,00 | 100,00 100,00
2014 100,00 88,89 94,44

54 Pemprov. D.I. 90,69
Yogyakarta 2013 | 85,00 | 88,89 86,94
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Capaian Kumulatif

No. LKPD Pemda Tahun #Adan | #Adan
#A #B #B Per #B Per
Tahun LKPD
2014 100,00 | 100,00 100,00
55 | Pemkab. Bantul 100,00

2013 100,00 | 100,00 100,00

2014 100,00 88,89 94,44
56 | Pemkab. Kulon Progo 97,22
2013 100,00 | 100,00 100,00

2014 100,00 | 100,00 100,00
57 | Pemkab. Sleman 100,00
2013 100,00 | 100,00 100,00

2014 100,00 | 100,00 100,00
58 | Pemko. Yogyakarta 97,50
2013 90,00 100,00 95,00

2014 100,00 | 100,00 100,00
59 | Pemkab. Serang 82,36
2013 85,00 44,44 64,72

2014 100,00 | 33,33 66,67
60 | Pemkab. Tangerang 66,67
2013 100,00 | 33,33 66,67

. 2014 100,00 44,44 72,22

61 | Pemko. Cilegon 69,44
2013 100,00 33,33 66,67

(Data diolah)

Tabel di atas menjelaskan tingkat capaian artikulasi kumulatif LKPD setiap

pemda. Instrumen #A merupakan artikulasi antarpos dalam suatu LKPD

sedangkan instrumen #B merupakan artikulasi antarkomponen LKPD.
Contoh kertas kerja analisis artikulasi LKPD berbasis kas menuju

akrual disajikan pada lampiran III.

4.3 Analisis Artikulasi LKPD Berbasis Akrual
4.3.1 Analisis Artikulasi Antarpos dalam Suatu Komponen LKPD

Analisis artikulasi antarpos dalam suatu komponen LKPD berbasis
akrual (diidentifikasi sebagai instrumen #C) untuk meyakinkan bahwa
hubungan pos-pos yang menyusun suatu laporan keuangan yang meliputi
LRA, laporan perubahan saldo anggaran lebih (LPSAL), laporan operasional
(LO), neraca, dan laporan perubahan ekuitas (LPE) telah tepat dan benar
disusun dan disajikan sesuai dengan SAP menurut PP No. 71 Tahun 2010.

Analisis artikulasi antarpos dalam suatu komponen LKPD dimulai dengan
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menentukan kriteria yang akan digunakan untuk menilai apakah fakta

dalam lembar muka (on the face) LKPD telah menunjukkan kondisi yang

berartikulasi. Kriteria artikulasi antarpos LKPD sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4.10

Kriteria Artikulasi Antarpos dalam Suatu LKPD Berbasis Akrual

Uraian 2014 2013

#C.1 ARTIKULASI ANTARPOS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

#.C.1.1 | Jumlah Pendapatan LRA - Jumlah Belanja -|Ya = 1;|Ya = 1;
Jumlah Transfer = Surplus/Defisit LRA Tidak =0 | Tidak =0

#.C.1.2 | SILPA/SiKPA= Surplus/Defisit LRA +|Ya = 1;|Ya = 1;
Penerimaan  Pembiayaan Pengeluaran | Tidak =0 | Tidak =0
Pembiayaan

#C.2 ARTTKULASI ANTARPOS DI LAPORAN PERUBAHAN SAL

#C.2.1 | SAL akhir 2013 = SAL Awal 2014 Ya = 1; | #N/A

Tidak =0

#C.3 ARTIKULASI ANTARPOS DI LAPORAN ARUS KAS

#C.3.1 | Saldo Akhir Kas di BUD tahun 20x0 = Saldo | Ya = 1;|Ya = 1;
Awal Kas di BUD tahun 20x1 Tidak =0 | Tidak =0

#C.3.2 | Kas Bersih dari Aktivitas Operasi = Arus kas | Ya = 1;|Ya = 1;
masuk akt. operasi - Arus kas keluar akt. | Tidak=0 | Tidak =0
Operasi

#C.3.3 | Kas Bersih dari Aktivitas investasi = Arus kas | Ya = 1;| Ya = 1;
masuk akt. investasi - Arus kas keluar akt. | Tidak=0 | Tidak =0
investasi

#C.3.4 | Kas Bersih dari Aktivitas pendanaan = Arus kas | Ya = 1;| Ya = 1;
masuk Aktivitas Pendanaan - Arus kas keluar | Tidak =0 | Tidak =0
Aktivitas Pendanaan

#C.3.5 | Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris = Arus kas | Ya = 1;| Ya = 1;
masuk akt. transitoris - Arus kas keluar akt. | Tidak =0 | Tidak =0
Transitoris

#C.3.6 | Kenaikan/Penurunan Kas selama periode =|Ya = 1;|Ya = 1;
Penjumlahan kas bersih dari setiap aktivitas Tidak =0 | Tidak =0

#C.4 ARTIKULASI ANTARPOS LAPORAN OPERASIONAL

#C.4.1 | Jumlah Pendapatan LO Jumlah Beban =|Ya = 1;|Ya = 1
Surplus/Defisit Kegiatan Operasional Tidak =0 | Tidak =0

#C.4.2 | Surplus/Defisit dari Kegiatan Operasional +|Ya = 1;|Ya = 1;
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional + | Tidak =0 | Tidak =0
Pos Luar Biasa = Surplus/Defisit-LO

#C.5 ARTIKULASI ANTARPOS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

#C.5.1 | Ekuitas akhir 2013 = Ekuitas Awal 2014 Ya = 1; | #N/A

Tidak =0

#C.6 ARTIKULASI ANTARPOS DALAM NERACA

#C.6.1 | Jumlah Aset = Jumlah Kewajiban + Jumlah | Ya = 1;|Ya = 1;
Ekuitas Tidak =0 | Tidak =0

(Data diolah)

Tabel di atas menunjukkan kriteria untuk menilai artikulasi antarpos dalam
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LRA sebanyak 2 kriteria, LPSAL sebanyak 1 kriteria di tahun 2014 dan
tidak menilai tahun 2013, LAK sebanyak 6 kriteria, LO sebanyak 4 kriteria,
LPE sebanyak 1 kriteria dan tidak menilai tahun 2013, dan neraca sebanyak
1 kriteria. Fakta yang sesuai kriteria diberi skor 1 dan yang tidak sesuai
diberi skor 0. Setelah keseluruhan kriteria diberikan skor, perolehan skor
dijumlahkan secara keseluruhan kemudian dibagi dengan jumlah
keseluruhan kriteria dikalikan 100% untuk mengetahui tingkat capaian
artikulasi dalam persentase (%).

Hasil ringkasan analisis artikulasi antarpos LKPD tahun 2014 berbasis

akrual yang beropini WTP ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.11
Tingkat Capaian Artikulasi Antarpos LKPD Berbasis Akrual
Artikulasi Pemko. Pemkab. Pemkab. Jepara Pemkab. Pemkab.
pada Tangerang Banyumas -Jep Temanggung Banyuwangi
Antarpos
dalam 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013
LRA 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
LPSAL 100,00 n.a | 100,00 n.a | 100,00 n.a | 100,00 n.a 0,00 n.a
LAK 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
LO 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
LPE 100,00 n.a | 100,00 n.a | 100,00 n.a | 100,00 n.a | 100,00 n.a
Neraca 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
T:l’?lin 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 93,33 | 100,00
Per
P 100,00 100,00 100,00 100,00 96,67
emda
(Data diolah)

Tabel di atas menjelaskan tingkat capaian artikulasi antarpos dalam suatu
LKPD berbasis akrual pada 5 LKPD yang dianalisis. Hasil analisis
menyatakan bahwa 4 LKPD mencapai tingkat capaian 100% sedangkan
Pemkab. Banyuwangi mencapai tingkat capaian artikulasi sebesar 96,67%.

Tingkat capaian artikulasi sebesar 100% mempunyai arti bahwa seluruh
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hubungan antarpos pada masing-masing komponen LKPD telah sesuai

dengan kriteria artikulasi.

4.3.2 Analisis Artikulasi Antarpos dalam Suatu Komponen LKPD

Analisis artikulasi antarkomponen LKPD berbasis akrual
(instrumen #D) untuk meyakinkan bahwa hubungan antarkomponen LKPD
telah disusun dan disajikan dengan tepat dan benar sesuai dengan SAP
menurut PP No. 71 Tahun 2010. Analisis artikulasi antarkomponen LKPD
dengan menganalisis hubungan antara lebih dari satu komponen LKPD
yaitu artikulasi antara LRA dan LPSAL, LRA dan LAK, LAK dan neraca,
LAK dan LPSAL, LO dan LPE, LO dan neraca, serta LPE dan neraca.

Masing-masing hubungan antarkomponen tersebut telah ditentukan
kriteria yang akan digunakan untuk menilai apakah fakta dalam lembar
muka (on the face) antarkomponen LKPD telah menunjukkan kondisi yang
berartikulasi. Kriteria artikulasi antarkomponen LKPD yang digunakan
sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4.12
Kriteria Artikulasi Antarkomponen LKPD Berbasis Akrual

Uraian | 2014 | 2018
#D.1 ARTIKULASI ANTARA LRA DAN LPSAL
#D.1.1 Penggunaan SILPA di LRA = Penggunaan SAL | Ya = 1;|Ya = 1;
sebagai Penerimaan Pembiayaan Tahun Berjalan di | Tidak =0 Tidak =0
LPSAL
#D.1.2 | SILPA/SIKPA di LRA = SILPA/SIKPA di LPSAL Ya = 15|Ya = 1;
Tidak =0 | Tidak=0
#D.2 ARTTKULASI LRA DAN LAK
#D.2.1 | Kas di LAK >= SILPA di LRA Ya = 1;|Ya = 1;
Tidak =0 | Tidak=0
#D.2.2 | Jumlah Pendapatan di LRA = Jumlah Arus Masuk | Ya = 1;|Ya = 1;
Kas dari Aktivitas Operasi + Jumlah Arus Masuk | Tidak =0 Tidak =0
Kas dari Aktivitas Investasi - Hasil Penjuala

Kekayaan Daerah yang Dipisahkan - Pencairan
Dana Cadangan
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Uraian 2014 2013
#D.2.3 | Jumlah Penerimaan Pembiayaan - Penggunaan | Ya = 1;|Ya = 1;
SILPA - Pencairan Dana Cadangan - Hasil | Tidak=0 Tidak =0
Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan =
Jumlah Arus Masuk Kas dari Aktivitas Pendanaan

#D.2.4 | Jumlah Belanja dan Transfer = Jumlah Arus Keluar | Ya = 1;|Ya = 1;
Kas dari Aktivitas Operasi + Jumlah Arus Keluar | Tidak =0 Tidak =0
Kas dari Aktivitas Investasi - Pembentukan Dana
Cadangan - Penyertaan Modal Pemerintah

#D.2.5 | Jumlah Pengeluaran Pembiayaan - Pembentuka | Ya = 1;|Ya = 1;
Dana Cadangan - Penyertaan Modal Pemerintah = | Tidak =0 Tidak =0
Jumlah Arus Keluar Kas dari Aktivitas Pendanaan
#D.2.6 | Jumlah Pendapatan di LRA + Jumlah Penerimaan | Ya = 1;|Ya = 1;
Pembiayaan - Penggunaan SILPA = Jumlah Arus | Tidak =0 Tidak =0
Masuk Kas dari Aktivitas Operasi + Jumlah Arus
Masuk Kas dari Aktivitas Investasi + Jumlah Arus
Masuk Kas dari Aktivitas Pendanaan

#D.2.7 | Jumlah Belanja + dJumlah Transfer + dJumlah | Ya = 1; | Ya
pengeluaran pembiayaan = Jumlah Arus Keluar Kas | Tidak =0 Tidak
dari Aktivitas Operasi + Jumlah Arus Keluar Kas
dari Aktivitas Investasi + Jumlah Arus Keluar Kas
dari Aktivitas Pendanaan

#D.3 ARTIKULASI ANTARA LAK DAN NERACA

#D.3.1 Saldo Kas Akhir di LAK = Saldo Kas di Neraca Ya = 1;|Ya = 1;
Tidak =0 Tidak =0

1

#D.4 ARTTIKULAST ANTARA LAK DAN LPSAL

#D.4.1 Saldo Kas Akhir di LAK >= LP SAL Ya = 1,|Ya = 1,
Tidak =0 Tidak =0

#D.5 ARTIKULASI ANTARA LO DAN LPE

#D.5.1 Surplus/Defisit - LO di LO = Surplus/Defisit LO di | Ya = 1;|Ya = 1;
LPE Tidak =0 | Tidak=0

#D.6 ARTTKULAST ANTARA 1LO DAN NERACA

#D.6.1 Beban Penyusutan di LO = Beban Penyusutan Aset | Ya = 1;|Ya = 1;
Tetap + Beban Penyusutan Aset Lain-lain di CaLK Tidak =0 Tidak =0

#D.6.2 | Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Tahun 2013 + | Ya = 1;|Ya = 1;

Penyusutan Aset Tetap karena perubahan kebijakan | Tidak =0 Tidak =0
+ Penyusutan Aset Tetap 2014 - Akumulasi
Penyusutan Aset Tetap yang Dihapuskan =
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Tahun 2014
#D.6.3 | Akumulasi Penyusutan Aset Lain-lain Tahun 2013+ | Ya = 1;|Ya = 1;
Penyusutan Aset Lain-lain karena perubahan | Tidak =0 Tidak =0
kebijakan + Penyusutan Aset Lain-lain 2014
Akumulasi Penyusutan Aset Lain-lain yang
Dihapuskan = Akumulasi Penyusutan Aset Lain-lain
Tahun 2014

#D.6.4 Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih 20x1 di | Ya = 1;|Ya = 1;
Neraca = Penyisihan Piutang Tak Tertagih 20x0 di | Tidak =0 Tidak =0
Neraca + Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

20x1 di LO
#D.7 ARTIKULASI ANTARA LPE DAN NERACA
#D.7.1 Ekuitas Akhir di LPE = Ekuitas di Neraca Ya = 1;| Ya = 1;

Tidak =0 Tidak =0

(Data diolah)
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Tabel di atas menunjukkan kriteria untuk menilai artikulasi antara
komponen LRA dan LPSAL sebanyak 2 kriteria, antara LRA dan LAK
sebanyak 7 kriteria, antara LAK dan neraca sebanyak 1 kriteria, antara LAK
dan LPSAL sebanyak 1 kriteria, antara LO dan LPE sebanyak 1 kriteria,
antara LO dan neraca sebanyak 4 kriteria dan antara LPE dan neraca
sebanyak 1 kriteria. Fakta yang sesuai kriteria diberi skor 1 dan yang tidak
sesual diberi skor 0. Setelah keseluruhan kriteria diberikan skor, perolehan
skor dijumlahkan secara keseluruhan kemudian dibagi dengan jumlah
keseluruhan kriteria dikalikan 100% untuk mengetahui tingkat capaian
artikulasi dalam persentase (%).

Hasil ringkasan analisis artikulasi antarkomponen LKPD tahun 2014
yang beropini WTP ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.13
Tingkat Capaian Artikulasi Antarkomponen LKPD Berbasis Akrual

) ) Pemko. Pemkab. Pemkab. Jepara Pemkab. Pemkab.
Artikulasi Tangerang Banyumas - ep Temanggung Banyuwangi

Antarkomponen | o0\ | 9015 | 9014 | 2013 | 2014 | 2013 | 2014 | 2013 | 2014 | 2013

LRA - LPSAL 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 50,00 0,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00

LRA - LAK 33,33 33,33 83,33 | 100,00 16,67 16,67 0,00 0,00 33,33 16,67

LAK - Neraca 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 0,00 | 100,00 | 100,00

LAK - LPSAL 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00

LO - LPE 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00

LO - Neraca 25,00 | 100,00 75,00 | 100,00 50,00 | 100,00 75,00 | 100,00 50,00 | 100,00

LPE - Neraca 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00

Per Tahun 56,25 69,23 87,50 100,00 50,00 46,15 56,25 46,15 62,50 61,54
Per Pemda 62,74 93,75 48,08 51,20 62,02
(Data diolah)

Tabel di atas menyatakan bahwa tidak ada satupun LKPD yang memenuhi
kriteria 100%. Capaian tertinggi diperoleh oleh LKPD Pemkab. Banyumas

dengan tingkat capaian artikulasi sebesar 93,75%.
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4.3.3 Artikulasi Kumulatif LKPD Berbasis Akrual

Pada bagian ini disampaikan perolehan tingkat artikulasi LKPD
berbasis akrual dengan mengakumulasikan tingkat capaian artikulasi
antara tingkat capaian artikulasi antarpos LKPD dan tingkat capaian
artikulasi antarkomponen LKPD suatu pemda. Hasil analisis artikulasi

kumulatif tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.14
Tingkat Capaian Artikulasi Kumulatif LKPD Berbasis Akrual
Capaian Kumulatif
No. LKPD Pemda Tahun | Instrumen | Instrumen | #C dan#D | #C dan #D
#C #D Per Tahun | Per LKPD
1 Pemko. 2014 100,00 56,25 89,88 81.37
Tangerang 2013 100,00 69,23 95,24 ’
9 Pemkab. 2014 100,00 87,50 97,02 96.88
Banyumas 2013 100,00 100,00 100,00 ’
2014 100,00 50,00 86,90
3 | Pemkab. Jepara 2013 100,00 16.15 86,90 74,04
4 Pemkab. 2014 100,00 56,25 91,07 73.81
Temanggung 2013 100,00 100,00 85,71 ’
5 Pemkab. 2014 93,33 62,50 83,33 38.10
Banyuwangi 2013 100,00 61,54 94,05 ’
(Data diolah)

Tabel di atas menjelaskan tingkat capaian artikulasi kumulatif LKPD
berbasis akrual per pemerintah daerah. Instrumen #C merupakan artikulasi
antarpos dalam suatu LKPD sedangkan instrumen #D merupakan artikulasi
antarkomponen LKPD. Tingkat capaian artikulasi tertinggi diperoleh oleh
Pemerintah Kabupaten Banyumas sebesar 96,88% dan capaian tingkat
artikulasi terrendah diperoleh oleh Pemerintah Kabupaten Temanggung.
Contoh kertas kerja analisis artikulasi LKPD berbasis akrual

disajikan pada lampiran IV.
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4.4 Identifikasi Tipe Ketidakartikulasian LKPD Berbasis Kas Menuju
Akrual

Hasil analisis artikulasi di atas menyebutkan LKPD yang tidak
mencapai tingkat artikulasi 100% sebanyak 59 LKPD yang terdiri dari 54
LKPD berbasis kas menuju akrual dan 5 LKPD berbasis akrual. Kondisi
tersebut mendorong mendorong peneliti untuk mengidentifikasi tipe
ketidakartikulasian LKPD secara menyeluruh. Teknik pengumpulan data
yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tipe
ketidakartikulasian tersebut ialah teknik dokumentasi dengan menggali
informasi yang tersedia dalam data sekunder (laporan hasil audit BPK RI).

Berdasarkan hasil analisis artikulasi LKPD berbasis kas menuju
akrual dan hasil mensarikan dari kertas kerja analisis artikulasi LKPD,
peneliti mengelompokkan tipe ketidakartikulasian LKPD ke dalam 12 (dua

belas) tipe sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4.15
Tipe Ketidakartikulasian LKPD Berbasis Kas Menuju Akrual
. . . . . Kejadian
Kode Uraian Tipe Ketidakartikulasian LKPD Tl »
ml. %
1 Ketidakartikulasian antara LRA dan LAK karena a7 38.14
perbedaan perlakuan konsolidasi pada LRA dan LAK ’
2 Perbedaan saldo akhir kas di LAK dan kas di neraca 18 18,56
3 Perbedaan SILPA di LRA dan SILPA di neraca 9 9,28
4 Perbedaan jumlah pengeluaran pembiayaan dengan arus
. N . 3 3,09
kas keluar dari aktivitas pembiayaan
Tidak sesuainya dana disediakan untuk pembayaran
5 kewajiban jangka pendek dengan kondisi kewajiban 7 7,22
jangka pendeknya.
6 Kesalahan klerikal berupa salah mencantumkan angka 9 2.06
dengan tepat pada LKPD. ’
7 Saldo kas lebih kecil dari SILPA 5 5,15
8 Saldo kas tidak merefleksikan SILPA, utang PFK dan
. 7 7,22
pendapatan yang ditangguhkan.

55



Analisis Artikulasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Se-Jawa dan Bali yang Beropini WTP
Mohamad Ahlal Firdau, Irwan Taufiq Ritonga, M.Bus., Ph.D., Ak., CA.

Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Kejadi
Kode Uraian Tipe Ketidakartikulasian LKPD -
Jml. %
Jumlah penerimaan pembiayaan selain penggunaan
9 SILPA tidak sama dengan arus masuk kas dari aktivitas 5 5,15
pembiayaan
10 | Kesalahan penjulahan dalam LAK 1 1,03
11 Saldo awal kas di BUD tahun 2014 berbeda dengan saldo 9 92.06
akhir kas di BUD tahun 2013 ’
12 | Kesalahan klasifikasi akun 1 1,03
" | Jumlah 97 | 100,00

(Data diolah)

Tabel di atas menjelaskan tipe ketidakartikulasian LKPD berbasis kas
menuju akrual. Kejadian tipe ketidakartikulasian terbanyak sebesar 37
kejadian atau 38,14% dari total kejadian berupa ketidakartikulasian antara
LRA dan LAK karena perbedaan perlakuan konsolidasi pada LRA dan LAK.
Adapun sebaran kejadian tipe ketidakartikulasian LKPD berbasis kas
menuju akrual disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.16
Sebaran Kejadian Tipe Ketidakartikulasian LKPD

Kode Tipe Katidak Artikulasian
No. | LKPD Pemda 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12
Pemkab.
1 . 1
Bojonegoro
Pemkab.
2 Bondowoso 1 1
Pemkab.
3 Jombang !
4 Pemk:.ib. 1 1
Lumajang
Pemkab.
5 Madiun 1 1 1
Pemkab.
6 Magetan ! 1
Pemkab.
7 Malang 1 1
Pemkab.
8 Mojokerto 1 1
Pemkab.
9 Nganjuk 1
10 Pemkgb. 1 1
Ngawi
Pemkab.
11 Pacitan 1 1
Pemkab.
12 Pamekasan 1 !
13 Pemkab. 1 1 1 1
Pasuruan
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Kode Tipe Katidak Artikulasian
No. | LKPD Pemda 1 2 3 4 5 6 7 8 9 [ 10 | 11 | 12
14 Pemkab. 1 1 1
Ponorogo
Pemkab.
15 Probolinggo 1 1
Pemkab.
16 Sidoarjo 1 1 1
Pemkab.
17 Situbondo 1
18 Pemkab. 1 1
Tulungagung
Pemko.
19 Blitar 1
Pemko.
20 | Kediri !
Pemko.
21 Madiun 1
Pemko.
22 Mojokerto !
Pemko.
23 Surabaya 1
Pemprov.
24 Jawa Barat 1 1
Pemkab.
25 Bekasi 1 1
96 | Pemkab. 1
Ciamis
g7 | Pemkab. 1 1
Cianjur
28 Pem}{ab. 1
Kuningan
Pemkab.
29 Majalengka 1 1
Pemkab.
30 Sukabumi 1 1
Pemkab.
31 Sumedang 1
Pemkab.
32 | Tasik ! 1
Pemko.
33 | Cimahi !
Pemko.
34 | Dopok 1 1
Pemko.
35 Sukabumi 1
Pemprov.
36 Jawa Tengah ! 1
37 Pem'kab, 1
Banjarnegara
Pemkab.
38 Blora 1 1
Pemkab.
39 Boyolali 1 1
40 Pemkab. 1 1 1
Karanganyar
Pemkab.
41 Kudus 1
49 Pemkab,‘ 1
Purworejo
43 Pemkab. 1 1 1
Semarang
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Kode Tipe Katidak Artikulasian
No. | LKPD Pemda 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12
Pemko.
44 Surakarta 1 1 1 1
Pemkab.
45 Badung 1 1
Pemkab.
46 Buleleng !
47 | Pemkab. 1 1 1
Gianyar
48 Pemko. 1
Denpasar
Pemprov. D.I.
49 Yogyakarta 1
Pemkab.
50 Kulon Progo !
Pemko.
51 Yogyakarta !
59 Pemkab. 1 1
Serang
53 Pemkab. 1
Tangerang
Pemko.
54 | Gilegon 1 1 1 1
Jumlah 37 18 9 3 7 2 5 7 5 1 2 1
% 38,14 | 1856 | 9,28 | 3,09 | 7,22 | 2,06 | 5,15 | 7,22 | 5,15 | 1,03 | 2,06 | 1,03
(Data diolah)

Tabel di atas menjelaskan pengelompokkan penyebab LKPD tidak mencapai

tingkat artikulasi 100%. Dari 54 LKPD yang tidak berartikulasi

diidentifikasi bahwa suatu LKPD dapat disebabkan oleh satu/lebih tipe

ketidakartikulasian LKPD. Penjelasan lebih lanjut mengenai tipe

ketidakartikulasian LKPD sebagai berikut:

1. Ketidakartikulasian antara LRA dan LAK karena perbedaan perlakuan
konsolidasi pada LRA dan LAK.

LRA dan LAK keduanya berbasis kas dimana semua transaksi kas
yang memengaruhi LRA akan sama terlaporkan dalam LAK.
Ketidakartikulasian terjadi karena LRA badan layanan umum daerah
(BLUD) dikonsolidasikan ke dalam LRA pemerintah daerah sedangkan LAK

BLUD tidak dikonsolidasikan ke dalam LAK pemerintah daerah.
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Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) No. 13 paragraf
117 menyatakan LRA badan layanan umum (BLU) dikonsolidasikan ke
dalam LRA entitas akuntansi/entitas pelaporan yang membawahinya.
Demikian juga pada paragraf 119 menyatakan bahwa LAK BLU
dikonsolidasikan pada LAK unit yang mempunyai fungsi perbendaharaan
umum dalam hal ini pejabat pengelola keuangan daerah (PPKD) di entitas
pelaporan pemerintah daerah. Contoh kejadian tersebut terjadi pada LKPD
Pemkab. Pacitan sebagai berikut:

Tabel 4.17
Akibat Perlakuan Berbeda pada LRA BLUD dan LAK BLUD Saat Konsolidasi

Uraian 2014 2013
Pendapatan 1.260.505.396.063,59 1.061.397.988.848,16
Jumlah arus masuk kas dari 1.215.139.655.870,62 1.035.736.304.445,62

aktivitas operasional dan investasi
aset nonkeuangan

Selisih? 45.365.740.192,97 25.661.684.402,54
Jumlah Belanja dan Transfer 1.202.651.576.765,69 1.036.980.098.890,10
Jumlah arus masuk kas dari 1.163.999.789.702,19 1.010.426.120.961,21

aktivitas operasional dan investasi
aset nonkeuangan
Selisih? 38.651.787.063,50 26.553.977.928,89

(Data diolah)

Tabel di atas menjelakan perbedaan yang mengakibatkan LRA dan LAK
tidak artikulasi karena adanya perbedaan perlakuan konsolidasi pada LRA
dan LAK BLUD. Kondisi tersebut di alami oleh 37 LKPD.
2. Perbedaan Saldo Akhir Kas di LAK dan Kas di Neraca

Kas di neraca harus didukung oleh saldo akhir kas di LAK. Neraca
dan LAK memiliki tanggal pelaporan yang sama yaitu 31 Desember. Neraca
menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai aset,
kewajiban, dan ekuitas pada tanggal tertentu (KK Par. 59). Sedangkan LAK

menyajikan informasi mengenai sumber, penggunaaan, perubahan kas dan
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setara kas selama satu periode akuntansi, dan saldo kas dan setara kas pada
tanggal pelaporan (PSAP No. 01 Par. 85). Sehingga kas dan setara kas di
neraca harus didukung oleh saldo kas dan setara kas di LAK untuk tanggal
pelaporan yang sama. Contoh kejadian tersebut terjadi pada LKPD Pemkab.
Bondowoso sebagai berikut:

Tabel 4.18
Penyajian Saldo Akhir Kas di LAK dan Neraca LKPD Pemkab. Bondowoso

Uraian 2014 2013
Saldo Akhir Kas di LAK 159.647.138.032,33 | 97.563.553.974,15
Kas di Neraca 159.647.138.032,33 | 96.734.990.389,18
Selisih 0,00 828.563.584,97

(Data diolah)
Tabel di atas menjelaskan bahwa saldo akhir kas di LAK pada tanggal
pelaporan 31 Desember 2013 lebih besar dari kas yang tercantum dalam
neraca sebesar Rp828.563.584,97, sedangkan pada tanggal pelaporan 31
Desember 2014 tidak terjadi selisih. Kondisi perbedaan seperti yang terjadi
pada LKPD Pemkab. Bondowoso juga terjadi pada 17 LKPD lainnya.
3. Perbedaan SILPA di LRA dan SILPA di Neraca

LKPD yang berartikulasi ditunjukkan dengan sisa lebih pembiayaan
anggaran (SILPA) di neraca didukung oleh SILPA di LRA. SILPA adalah
selisth lebih antara realisasi penerimaan dan pengeluaran anggaran
pendapatan dan belanja daerah (APBD) selama satu periode pelaporan
(PSAP 01 Par. 8) dimana pendapatan, belanja dan pembiayaan di LRA akan
mempengaruhi SILPA dalam ekuitas dana lancar di neraca. Contoh kejadian

tersebut terjadi pada LKPD Pemkab. Pasuruan sebagai berikut:
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Tabel 4.19
Perbedaan SILPA di LRA dan Neraca LKPD Pemkab. Pasuruan
Urailan 2014 2013
SILPA di LRA 468.662.491.563,05 262.418.451.362,62
SILPA di Neraca 468.662.837.309,05 262.416.439.364,62
SILPA di LRA (345.746,00) 2.011.998,00

(Data diolah)
Tabel di atas menjelaskan bahwa perbedaan SILPA di LRA dan neraca pada
tahun 2014 dan 2013 pada LKPD Pemkab. Pasuruan. Kondisi perbedaan
seperti yang terjadi pada LKPD Pemkab. Pasuruan juga terjadi pada 8 LKPD
lainnya dengan nilai selisih yang berbeda-beda.
4. Perbedaan Jumlah Pengeluaran Pembiayaan dengan Arus Kas Keluar
dari Aktivitas Pembiayaan

Jumlah pengeluaran pembiayaan di LRA harus didukung oleh arus
kas keluar dari aktivitas pembiayaan di LAK. Pengeluaran pembiayaan
adalah semua pengeluaran Rekening Kas Umum Negara/Daerah antara lain
pemberian pinjaman kepada pihak ketiga, penyertaan modal pemerintah,
pembayaran kembali pokok pinjaman dalam periode tahun anggaran
tertentu, dan pembentukan dana cadangan (PSAP No. 2 Par. 55). Arus kas
keluar dari aktivitas pembiayaan adalah pengeluaran kas yang akan
diterima kembali yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah dan
komposisi investasi jangka panjang, piutang jangka panjang, dan utang
pemerintah sehubungan dengan pendanaan defisit atau penggunaan surplus
anggaran (PSAP No. 03 Par. 8). Dari kedua definisi tersebut, pengeluaran
pembiayaan di LRA seharusnya tercermin dalam arus kas keluar dari

aktivitas pembiayaan.
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Contoh kejadian tersebut terjadi pada LKPD Pemkab. Malang sebagai
berikut:
Tabel 4.20

Perbedaan Pengeluaran Pembiayaan di LRA dan Arus Keluar Kas dari Aktivitas
Pembiayaan Pemkab. Malang

Uraian 2014 2013
Pengeluaran Pembiayaan 20.572.985.162,44 | 17.694.629.138,70
Arus Keluar Kas dari Aktivitas | 17.000.000.000,00 | 17.694.629.138,70
Pembiayaan
Selisih? 3.572.985.162,44 0,00

(Data diolah)

Tabel di atas menjelaskan bahwa LKPD Pemkab. Malang pada tahun 2014
terdapat selisih pengeluaran pembiayaan dan arus keluar kas dari aktivitas
pembiayaan sebesar Rp3.572.985.162,44 dimana pada tahun 2013 tidak
terjadi selisih. Kondisi perbedaan seperti di atas juga terjadi pada LKPD
Pemkab. Pamekasan dan LKPD Pemkab. Cianjur.

5. Tidak Sesuainya Dana Disediakan untuk Pembayaran Kewajiban

Jangka Pendek dengan Kondisi Kewajiban Jangka Pendeknya.

Akun penyeimbang Kewajiban Jangka Pendek adalah Dana
Disediakan untuk Pembayaran Kewajiban dJangka Pendek sebagai
pengurang Ekuitas Dana Lancar di neraca. Unsur Kewajiban Jangka Pendek
meliputi Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) dan Utang Jangka Pendek
Lainnya. Utang PFK merupakan potongan oleh bendahara pengeluaran
maupun  bendahara umum  daerah  berupa pajak/iuran  wajib
pegawai/tabungan perumahan maka perhitungan Dana Disediakan untuk
Kewajiban Jangka Pendek tidak memperhitungkan Utang PFK. Contoh

kejadian tersebut terjadi pada LKPD Pemkab. Magetan sebagai berikut:
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Tabel 4.21
Perbedaan Dana Disediakan untuk Pembayaran Kewajiban Jangka Pendek dengan
Kewajiban Jangka Pendek Pemkab. Magetan

2014
1.588.417.278,30

2013
4.448.756.012,05

Uraian
Kewajiban Jangka Pendek selain Utang
PFK
Dana Disediakan untuk Pembayaran
Kewajiban Jangka Pendek
Selisih?
(Data diolah)

(1.588.417.278,30) | (4.448.604.171,05)

0,00 151.841,00

Tabel di atas menjelaskan bahwa LKPD Pemkab. Magetan pada tahun 2013
terdapat selisih antara Kewajiban Jangka Pendek (tidak termasuk Utang
PFK) dengan Dana Disediakan untuk Pembayaran Kewajiban Jangka
Pendek sebesar Rp15.841,00 dimana pada tahun 2014 tidak terjadi selisih.
Kondisi perbedaan seperti yang terjadi pada LKPD Pemkab. Magetan juga
terjadi 6 LKPD lainnya dengan nilai selisih yang berbeda-beda.
6. Kesalahan Klerikal Berupa Salah Mencantumkan Angka Dengan Tepat
pada LKPD.

Kesalahan klerikal merupakan kesalahan yang sederhana, namun
berakibat pada tingkat capaian artikulasi LKPD secara keseluruhan. Contoh
kejadian tersebut terjadi pada LKPD Pemkab. Pacitan sebagai berikut:

Tabel 4.22
Kesalahan Klerikal pada LKPD Pemkab. Pacitan

2014
464.008.995.264,09
273.145.128.219,06
575.481.185.124,24
749.083.668.790,24

45.765.990.136,30

2013
465.613.335.690,00
237.453.300.118,22
443.474.263.768,23
639.400.016.080,33

39.733.285.747,08

Uraian

Tanah

Peralatan dan mesin
Gedung dan Bangunan
Jalan, Irigasi dan Jaringan
Aset Tetap Lainnya

Konstruksi Dalam Pengerjaan

11.111.431.878,99

10.382.389.233,38

Akumulasi Penyusutan

(578.629.536.492.55)

(442.181.503.902,35)

Hasil Penjumlahan

1.639.966.862.920,37

1.393.875.086.734,89

Nilai tercantum di neraca

1.539.966.862.920,37

1.393.875.086.734,98

Selisih

0,00

0,09

(Data diolah)
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Tabel di atas menunjukkan kesalahan klerikal, seharusnya hasil
penjumlahan diperoleh Rp1.393.875.086.734,89 namun tertulis
Rp1.393.875.086.734,98 yang mengakibatkan selisih 0,09. Kondisi ini juga
terjadi pada LKPD Pemkab. Boyolali dimana nilai total aset sebesar
Rp2.568.486.391.950,37 namun tercantum total ekuitas dana dan kewajiban
sebesar Rp2.568.486.391.950,36 atau selisih 0,01.
7. Saldo Kas Lebih Kecil dari SILPA

Saldo kas seharusnya sama atau lebih besar dari SILPA mengingat
SILPA dibentuk dari transaksi anggaran saja, sedangkan kas dibentuk dari
transaksi anggaran dan transaksi non anggaran. Transaksi anggaran berupa
realisasi belanja dan pengeluaran pembiayaan dilarang melebihi dari yang
dianggarkan sedangkan realisasi pendapatan dan penerimaan pembiayaan
bisa lebih atau kurang dari yang dianggarkan. Contoh kejadian tersebut

terjadi pada LKPD Pemkab. Pasuruan sebagai berikut:

Tabel 4.23
Kas Lebih Kecil dari SILPA pada LKPD Pemkab. Pasuruan
Uraian 2014 2013
Kas di LAK 434.806.675.841,09 257.479.068.385,55
SILPA di LRA 468.662.491.563,05 262.418.451.362,62
Selisih (33.855.815.721,96) (4.939.382.977,07)
(Data diolah)

Tabel di atas menunjukkan kas di LAK lebih kecil dari SILPA di LRA. Hal
ini disebabkan saldo kas di BLUD tidak dimasukkan ke dalam saldo kas di
LAK. Kejadian ini juga dialami oleh 3 LKPD lainnya dengan sebab yang
sama dan LKPD Pemkab. Cilegon disebabkan adanya koreksi SILPA setelah

pembiayaan netto di LRA.
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8. Saldo Kas Tidak Merefleksikan SILPA, Utang PFK dan Pendapatan
yvang Ditangguhkan.

Kas di neraca dibentuk oleh SILPA, utang PFK yang terdapat pada
bendahara pengeluran maupun BUD dan pendapatan yang ditangguhkan
berupa penerimaan kas dari pendapatan oleh bendahara penerimaan yang
belum disetorkan hingga tanggal pelaporan 31 Desember. Contoh kejadian
tersebut terjadi pada LKPD Pemkab. Sidoarjo sebagai berikut:

Tabel 4.24
Saldo Kas Tidak Mencerminkan SILPA, Utang PFK dan Pendapatan yang
Ditangguhkan pada LKPD Pemkab. Sidoarjo

Uraian 2014 2013

Jumlah Kas 716.242.617.936,27 | 483.969.736.493,87
SILPA 714.009.122.998,74 | 483.957.500.755,87
Saldo Utang PFK 2.074.398.697,53 12.235.738,00
Pendapatan yang Ditangguhkan 0,00 0,00

Jumlah 716.083.521.696,27 | 483.969.736.493,87
Selisih? 159.096.240,00 0,00

(Data diolah)

Tabel di atas menunjukkan jumlah kas melebihi penjumlahan SILPA, utang

PFK dan pendapatan yang ditangguhkan di neraca sebesar
Rp 159.096.240.000,00 pada neraca tahun 2014 dan tidak terjadi pada neraca
tahun 2013.
9. Jumlah Penerimaan Pembiayaan Selain Penggunaan SILPA Tidak Sama
Dengan Arus Masuk Kas Aktivitas Pembiayaan

Penerimaan pembiayaan adalah semua penerimaan Rekening Kas
Umum Negara/Daerah antara lain penerimaan pinjaman, penjualan obligasi,
hasil privatisasi perusahaan negara/daerah, penerimaan kembali pinjaman

daerah, penjualan investasi permanen lainnya, dan pencairan dana
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cadangan (PSAP No. 2 Par. 50). Salah satu unsur penerimaan pembiayaan
dalam LRA ialah Penggunaan SILPA yang tidak termasuk definisi
penerimaan pembiayaan. Arus masuk kas dari aktivitas pembiayaan ialah
penerimaan kas yang perlu dibayar kembali yang mengakibatkan perubahan
dalam jumlah dan komposisi investasi jangka panjang, piutang jangka
panjang, dan utang pemerintah sehubungan dengan pendanaan defisit atau
penggunaan surplus anggaran (PSAP 03 Par. 8). Contoh pada kejadian
tersebut terdapat pada LKPD Pemkab. Tulungagung sebagai berikut:

Tabel 4.25
Penerimaan Pembiayaan Selain Penggunaan SILPA Tidak Sama Dengan Arus
Masuk Kas dari Aktivitas Pembiayaan Pada Pemkab. Tulungagung

Uraian 2014 2013

Jumlah Penerimaan Pembiayaan 181.608.908.282,95 | 94.377.204.358,82
Penggunaan SILPA 181.608.908.282,95 | 83.845.373.991,37

Jumlah 0,00 | 10.531.830.367,45
Jumlah Arus Masuk Kas dani 0,00 3.874.091.247,45
Aktivitas Pembiayaan
Selisih? 0,00 6.657.739.120,00

(Data diolah)

Tabel di atas menunjukkan arus masuk kas dari aktivitas pembiayaan di
LAK lebih kecil dari jumlah penerimaan pembiayaan selain penggunaan
SILPA di LRA pada tahun 2013 sebesar Rp6.657.739.120,00. Hal tersebut
juga terjadi pada 4 LKPD lainnya yaitu LKPD Pemkab. Cianjur, LKPD
Pemkab. Blora, LKPD Pemkab. Semarang, dan LPKD Pemkab. Surakarta.
10. Kesalahan Penjumlahan dalam LAK

Kesalahan dalam LAK berupa kesalahan penjumlahan pos-pos dalam
LAK. Hal tersebut terjadi pada 1 LKPD yaitu LKPD Pemkab. Tasik.
Kesalahan LAK berupa kesalahan penjumlahan pada arus masuk kas dari

aktivitas operasi sebagai berikut:
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Tabel 4.26

Kesalahan Penjulahan LAK pada LKPD Pemkab. Tasik Tahun 2014

Uralan

Tercantum

Seharusnya

Pajak Daerah

44.253.007.592,00

44.253.007.592,00

Retribusi Daerah

33.5630.282.672,00

33.530.282.672,00

Hasil Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang Dipisahkan 10.227.491.780,00 10.227.491.780,00
Lain-lain  Pendapatan  Asli
Daerah yang Sah 19.573.233.375,00 19.573.233.375,00
Dana Bagi Hasil Pajak 50.055.292.012,00 50.055.292.012,00
Dana Bagi Hasil Bukan Pajak
(Sumber Daya Alam) 34.780.512.057,00 34.780.512.057,00

Dana Bagi Hasil Cukai Hasil
Tembakau

2.953.809.893,00

2.953.809.893,00

Dana Alokasi Umum

1.342.934.278.000,00

1.342.934.278.000,00

Dana Alokasi Khusus

110.312.210.000,09

110.312.210.000,09

Dana Penyesuaian

411.137.653.000,00

411.137.653.000,00

Dana Bagi Hasil Pajak

90.983.601.513,00

90.983.601.513,00

Bantuan Keuangan dari

Pemerintah Propinsi 369.107.198.403,00 369.107.198.403,00

Jumlah 2.619.848.360.297,00 | 2.519.848.570.297,09
(Data diolah)

Tabel di atas menunjukkan kesalahan penjumlahan dari

seharusnya

Rp2.519.848.570.297,09 namun tercantum Rp2.619.848.360.297,00 atau

terjadi selisih mendekati Rp100.000.000.000,00. Kesalahan penjumlahan

juga terjadi pada penjumlahan arus keluar kas dari aktivitas operasi.

11. Saldo Awal Kas di BUD Tahun 2014 Berbeda Dengan Saldo Akhir Kas di

BUD Tahun 2013

Kesalahan pencantuman saldo akhir tahun sebelumnya menjadi saldo

awal tahun berjalan merupakan kesalahan yang sederhana,

namun

mengakibatkan ketidakartikulasian secara keseluruhan. Sebagai contoh

kejadian pada LKPD Pemkab. Depok dan Pemkab. Buleleng sebagi berikut:.
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Tabel 4.27
Saldo Awal Kas di BUD Tahun 2014 Berbeda Dengan Saldo Akhir Kas di BUD
Tahun 2013 pada LKPD Pemkab. Buleleng dan Pemkab. Depok

Uraian Pemkab. Buleleng Pemkab. Depok
Saldo Akhir Kas di BUD tahun 111.632.701.512,59 | 582.691.092.838,29
2013
Saldo Awal Kas di BUD tahun 111.631.931.788,59 | 582.690.607.838,29
2014
Selisih 769.724,00 485.000,00
(Data diolah)

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada LKPD Pemkab. Buleleng diketahui
saldo awal kas di BUD tahun 2014 lebih kecil dari saldo akhir kas di BUD
tahun 2013 sebesar Rp769.724,00 dan pada LKPD Pemkab Depok saldo awal
kas di BUD tahun 2014 lebih kecil dari saldo akhir kas di BUD tahun 2013
lebih kecil sebesar Rp485.000,00.
12. Kesalahan Klasifikasi Akun

Kesalahan klasifikasi akun terjadi pada LKPD Pemkab. Karanganyar
yaitu pencantuman nilai Dana Disediakan untuk Pembayaran Kewajiban
Jangka Panjang sebesar Rp4.078.539.369,00, yang seharusnya nilai tersebut
diklasifikasikan sebagai Dana yang Disediakan untuk Pembayaran

Kewajiban Jangka Pendek di ekuitas dana lancar.

4.5 Identifikasi Tipe Ketidakartikulasian LKPD Berbasis Akrual
Berdasarkan hasil analisis artikulasi LKPD berbasis akrual di atas,

dari 5 LKPD yang dianalisis, semua dinyatakan tidak memeroleh tingkat

capaian artikulasi LKPD 100%. Tabel berikut akan menjelaskan hasil

identifikasi tipe ketidakartikulasian LKPD berbasis akrual.
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Tabel 4.28
Tipe Ketidakartikulasian LKPD Berbasis Akrual

Kejadian

No. Uraian Tipe/Jenis Ketidakartikulasian Jml .
0

1 Jumlah pengeluaran pembiayaan selain pembentukan dana cadangan 3 12,50
dan penyertaan modal di LRA tidak terefleksikan dalam arus kas keluar
dari aktivitas pendanaan di LAK

2 Saldo anggaran lebih (SAL) akhir tahun 2013 berbeda dengan SAL awal 1 4,17
tahun 2014

3 Ketidakartikulasian antara LRA dan LAK karena perbedaan perlakuan 4 16,67
konsolidasi pada LRA dan LAK

4 Selisih akumulasi penyusutan aset tetap tahun 2014 dengan tahun 2013 4 16,67
di neraca tidak terrefleksikan dalam beban penyusutan aset tetap di LO
dan pengurangan akumulasi penyusutan akibat penghapusan aset tetap
5 Selisih amortisasi aset tidak berwujud tahun 2014 dengan tahun 2013 di 4 16,67
neraca terrefleksikan dalam beban amortisasi di LO

6 Selisih penyisihan piutang tahun 2014 dengan tahun 2013 di neraca 4 16,67
terrefleksikan dalam beban penyisihan piutang di LO

7 selisih Penggunaan SILPA di LRA dengan penggunaan SAL sebagai 1 4,17
penerimaan pembiayaan tahun berjalan di LPSAL

8 Kesalahan pencantuman SILPA di LRA dengan SILPA di LPSAL. 1 4,17

9 Selisih penerimaan pembiayaan selain penggunaan SILPA, pencairan 1 4,17

dana cadangan dan hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan di
LRA dengan arus masuk dari aktivitas pendanaan di LAK,

10 Saldo akhir kas di LAK berbeda dengan kas dan setara kas di neraca 1 4,17
pada laporan keuangan tahun 2013.
Jumlah Kejadian 24 100,00

(Data diolah)

Berdasarkan kertas kerja artikulasi, peneliti melakukan review
kembali kepada kertas kerja artikulasi untuk mngidentifikasi tipe
ketidakartikulasian =~ LKPD  berbasis  akrual. @ Hasil identifikasi
ketidakartikulasian disajikan sebagai berikut:

1. LKPD Pemkab. Banyumas
Tingkat capaian artikulasi LKPD Pemkab. Banyumas sebesar 96,88%
atau tidak mencapai 100% disebabkan oleh jumlah pengeluaran
pembiayaan selain pembentukan dana cadangan dan penyertaan modal

di LRA terrefleksikan dalam arus kas keluar dari aktivitas pendanaan di

LAK.
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2. LKPD Pemkab. Banyuwangi

Tingkat capaian artikulasi LKPD Pemkab. Banyuwangi sebesar 88,10%

atau tidak mencapai 100% disebabkan oleh:

a. Saldo anggaran lebih (SAL) akhir tahun 2013 berbeda dengan SAL
awal tahun 2014 sebesar Rp200,00. Kejadian ini disebabkan oleh
kesalahan penjumlahan pada saat penyusunan LRA tahun 2013
dimana hasil perhitungan SILPA seharusnya Rp227.680.687.893,66,
namun tertulis SILPA sebesar Rp Rp227.680.687.693,66. Hal
tersebut berpengaruh pada artikulasi pada LPSAL,

b. Ketidakartikulasian antara LRA dan LAK. Hal tersebut disebabkan
oleh perbedaan perlakuan konsolidasi LRA BLUD dan LAK BLUD
terhadap LKPD di entitas pelaporan seperti pada LKPD berbasis kas
menuju akrual,

c. Jumlah pengeluaran pembiayaan selain pembentukan dana
cadangan dan penyertaan modal di LRA terrefleksikan dalam arus
kas keluar dari aktivitas pendanaan di LAK,

d. Selisih akumulasi penyusutan aset tetap tahun 2014 dengan tahun
2013 di neraca terrefleksikan dalam beban penyusutan aset tetap di
LO dan pengurangan akumulasi penyusutan akibat penghapusan
aset tetap.

e. Selisih penyisihan piutang tahun 2014 dengan tahun 2013 di neraca
terrefleksikan dalam beban penyisihan piutang di LO.

3. LKPD Pemko. Tangerang

Tingkat capaian artikulasi LKPD Pemko. Tangerang sebesar 81,37%
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atau tidak mencapai 100% disebabkan oleh:

a. Ketidakartikulasian antara LRA dan LAK. Hal tersebut disebabkan
oleh perbedaan perlakuan konsolidasi LRA BLUD dan LAK BLUD
terhadap LKPD di entitas pelaporan seperti pada LKPD berbasis kas
menuju akrual,

b. Selisih akumulasi penyusutan aset tetap tahun 2014 dengan tahun
2013 di neraca terrefleksikan dalam beban penyusutan aset tetap di
LO dan pengurangan akumulasi penyusutan akibat penghapusan
aset tetap,

c. Selisih amortisasi aset tidak berwujud tahun 2014 dengan tahun
2013 di neraca terrefleksikan dalam beban amortisasi di LO,

d. Selisih penyisihan piutang tahun 2014 dengan tahun 2013 di neraca
terrefleksikan dalam beban penyisihan piutang di LO.

LKPD Pemkab. Jepara

Tingkat capaian artikulasi LKPD Pemkab. Jepara sebesar 74,04% atau

tidak mencapai 100% disebabkan oleh:

a. Ketidakartikulasian antara LRA dan LPSAL dimana masih terjadi
selisih Penggunaan SILPA di LRA dengan penggunaan SAL sebagai
penerimaan pembiayaan tahun berjalan di LPSAL. Kondisi ini
terjadi baik pada laporan keuangan tahun 2014 dan 2013,

b. Kesalahan pencantuman SILPA di LRA dengan SILPA di LPSAL,

c. Ketidakartikulasian antara LRA dan LAK. Hal tersebut disebabkan
oleh perbedaan perlakuan konsolidasi LRA BLUD dan LAK BLUD

terhadap LKPD di entitas pelaporan.
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d. Selisih akumulasi penyusutan aset tetap tahun 2014 dengan tahun
2013 di neraca terrefleksikan dalam beban penyusutan aset tetap di
LO dan pengurangan akumulasi penyusutan akibat penghapusan
aset tetap,

e. Selisih penyisihan piutang tahun 2014 dengan tahun 2013 di neraca
terrefleksikan dalam beban penyisihan piutang di LO.

5. LKPD Pemkab. Temanggung

Tingkat capaian artikulasi LKPD Pemkab. Temanggung sebesar 73,81%

atau tidak mencapai 100% disebabkan oleh:

a. Ketidakartikulasian antara LRA dan LAK. Hal tersebut disebabkan
oleh perbedaan perlakuan konsolidasi LRA BLUD dan LAK BLUD
terhadap LKPD di entitas pelaporan seperti pada LKPD berbasis kas
menuju akrual,

b. Selisih penerimaan pembiayaan selain penggunaan SILPA,
pencairan dana cadangan dan hasil penjualan kekayaan daerah yang
dipisahkan di LRA dengan arus masuk dari aktivitas pendanaan,

c. Selisih pengeluaran pembiayaan selain pembentukan dana cadangan
dan penyertaan modal pemerintah di LRA dengan arus keluar kas
dari aktivitas pendanaan di LAK,

d. Selisih akumulasi penyusutan aset tetap tahun 2014 dengan tahun
2013 di neraca terrefleksikan dalam beban penyusutan aset tetap di
LO dan pengurangan akumulasi penyusutan akibat penghapusan
aset tetap,

e. Selisih penyisihan piutang tahun 2014 dengan tahun 2013 di neraca

72



Analisis Artikulasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Se-Jawa dan Bali yang Beropini WTP
Mohamad Ahlal Firdau, Irwan Taufiq Ritonga, M.Bus., Ph.D., Ak., CA.

Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

terrefleksikan dalam beban penyisihan piutang di LO,
f.  Saldo akhir kas di LAK berbeda dengan kas dan setara kas di neraca

pada laporan keuangan tahun 2013.
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BABYV

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka hasil
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. LKPD yang mencapai tingkat artikulasi LKPD 100% sebanyak 7 LKPD
yaitu LKPD Pemko. Malang, LKPD Pemko. Banjar, LKPD Pemprov.
Bali, LKPD Pemkab. Jembrana, LKPD Pemkab. Tabanan, LKPD
Pemkab. Bantul, dan LKPD Pemkab. Sleman.

2. Sebanyak 54 LKPD berbasis kas menuju akrual dan 5 LKPD berbasis
akrual mencapai tingkat artikulasi LKPD kurang dari 100%,

3. Hasil identifikasi tipe ketidakartikulasian LKPD berbasis kas menuju
akrual diperoleh setidaknya oleh 12 tipe yaitu:

a. Ketidakartikulasian antara LRA dan LAK karena perbedaan
perlakuan konsolidasi pada LRA dan LAK,

b. Perbedaan saldo akhir kas di LAK dan kas di neraca,

c. Perbedaan SILPA di LRA dan SILPA di neraca,

d. Perbedaan jumlah pengeluaran pembiayaan dengan arus kas keluar
dari aktivitas pembiayaan,

e. Tidak sesuainya dana disediakan untuk pembayaran kewajiban
jangka pendek dengan kondisi kewajiban jangka pendeknya,

f. Kesalahan klerikal berupa salah mencantumkan angka dengan tepat
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pada LKPD,

g. Saldo kas lebih kecil dari SILPA,

h. Saldo kas tidak merefleksikan SILPA, utang PFK dan pendapatan
yang ditangguhkan,

1. Jumlah penerimaan pembiayaan selain penggunaan SILPA tidak
sama dengan arus masuk kas dari aktivitas pembiayaan,

j.  Kesalahan penjulahan dalam LAK,

k. Saldo awal kas di BUD tahun 2014 berbeda dengan saldo akhir kas
di BUD tahun 2013,

1. Kesalahan klasifikasi akun.

4. Hasil identifikasi tipe ketidakartikulasian LKPD berbasis akrual
sebanyak 10 tipe yaitu:

a. Jumlah pengeluaran pembiayaan selain pembentukan dana
cadangan dan penyertaan modal di LRA tidak terefleksikan dalam
arus kas keluar dari aktivitas pendanaan di LAK,

b. Saldo anggaran lebih (SAL) akhir tahun 2013 berbeda dengan SAL
awal tahun 2014,

c. Ketidakartikulasian antara LRA dan LAK karena perbedaan
perlakuan konsolidasi pada LRA dan LAK,

d. Selisih akumulasi penyusutan aset tetap tahun 2014 dengan tahun
2013 di neraca tidak terrefleksikan dalam beban penyusutan aset
tetap di LO dan pengurangan akumulasi penyusutan akibat
penghapusan aset tetap,

e. Selisih amortisasi aset tidak berwujud tahun 2014 dengan tahun
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2013 di neraca terrefleksikan dalam beban amortisasi di LO,

f.  Selisih penyisihan piutang tahun 2014 dengan tahun 2013 di neraca
terrefleksikan dalam beban penyisihan piutang di LO,

g. selisih Penggunaan SILPA di LRA dengan penggunaan SAL sebagai
penerimaan pembiayaan tahun berjalan di LPSAL,

h. Kesalahan pencantuman SILPA di LRA dengan SILPA di LPSAL,

1.  Selisih penerimaan pembiayaan selain penggunaan SILPA,
pencairan dana cadangan dan hasil penjualan kekayaan daerah yang
dipisahkan di LRA dengan arus masuk dari aktivitas pendanaan di
LAK,

j.  Saldo akhir kas di LAK berbeda dengan kas dan setara kas di neraca

pada laporan keuangan tahun 2013.

5.2  Rekomendasi
Berdasarkan simpulan hasil penelitian, disampaikan rekomendasi
kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut.
1. Penyusun LKPD dan Konsultan Pendamping semestinya:
a. melakukan konsolidasi yang konsisten pada LRA BLUD dan LAK
BLUD menjadi LKPD,
b. memanfaatkan teknologi informasi yang andal dan terintegrasi guna
mengeliminasi Auman error dan kesalahan klerikal yang tidak perlu,
c. melakukan penilaian artikulasi LKPD secara mandiri sebelum

LKPD diserahkan kepada inspektorat daerah untuk direviu.
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2. Inspektorat Daerah semestinya:

a. melakukan reviu atas LKPD dengan seksama sesuai dengan
Permendagri Nomor 4 Tahun 2008,

b. melakukan analisis artikulasi secara mendalam sebelum
menerbitkan laporan hasil reviu yang berisi pernyataan tanggung
jawab dari kepala daerah berupa pernyataan atau asersi yang
menyatakan bahwa laporan keuangan telah disusun berdasarkan
sistem pengendalian intern yang memadai dan disajikan sesuai
dengan SAP.

3. BPK RI semestinya:

a. dapat mempertimbangkan untuk memasukan analisis artikulasi
LKPD pada program pemeriksaan untuk melihat secara menyeluruh
LKPD yang akan diperiksa,

b. melakukan koreksi yang diperlukan setelah dilakukan pendalaman
apabila ditemukan LKPD tidak berartikulasi,

4. Penyusun Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kementerian Dalam
Negari agar menyusun pedoman penyusunan LKPD dalam suatu buletin
teknis guna menjawab perbedaan persepsi khususnya saat penyusunan
laporan konsolidasian dan perlakuan jika suatu pemerintah daerah

memiliki entitas akuntansi/entitas pelaporan berupa BLUD.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal identifikasi faktor-

faktor penyebab LKPD tidak berartikulasi. Peneliti hanya mampu menggali
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tipe ketidakartikulasian dengan keterbatasan sebagai berikut:

a. penggunaan sumber data dalam menganalisis dan mengidentifikasi tipe
ketidakartikulasian hanya berasal dari informasi data sekunder dan
tidak dilakukan klarifikasi/konfirmasi kepada pihak terkait.

b. Identifikasi tipe ketidakartikulasian tidak menggunakan data primer
melalui teknik wawancara. Hal tersebut mengakibatkan tingkat
kedalaman identifikasi menjadi lebih terbatas.

Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk dapat menggali
penyebab LKPD tidak berartikulasi dengan menentukan obyek penelitian

yang lebih spesifik namun dengan penelitian yang lebih mendalam.
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Lampiran [/1-7

Rincian Capaian Tingkat Artikulasi Antarpos LKPD Berbasis Kas Menuju Akrual
Se-Jawa dan Bali

Komp Kelompok Tingkat Capaian Artikulasi LKPD
Mo, LEPD LE " [Tahun 100% T6% - <100%)| 50% - <T75% | 25% - <50% | 0% - <25%
Jml| % |Jml| % [Jml| % |Jml % |Jdml| %
LRA 2014]  24) 100,00 0] 0,00 0| 0,00 0] 0,00 0] 0,00
013 24| 100,00 0 0,00 o 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Neraca 14| 22| 9167 2 833 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
1 SerJawa 013 20| 83.33 4| 16,67 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Timur LAK 2014 24] 100,00 0] 0,00 0| 0,00 ol 0,00 0] 0,00
zo13| 24| 100,00 0 0,00 o 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Per 2014] 22| 91.67 2 833 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Tahun | 2013 20| 83.33 4| 16,67 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
LRA 2014] 13 100,00 0] 0,00 o 0,00 0] 0,00 0] 0,00
2013 13) 100,00 0] 0,00 0 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Neraca 2014| 11| 84,62 2| 15,38 0] 0,00 0l 0,00 0] 0,00
o Se~Jawa 013 10| 76,92 3| 23.08 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
~ |Barat LAK 2014) 11| 84,62 2| 1538 o 0,00 0] 0,00 o 000
2013 11| 84,62 2| 15,38 0 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Per 014 9| 6923 4| 30,77 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Tahun | 2013] 8| G1.54 5| 3846 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
LRA 2014 9] 100,00 0] 0.00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
2013 9] 100,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Neraca 2014 7| 7778 1] 11,11 1| 11,11 0 0,00 0] 0,00
3 Se-Jawa 13| 7] 77.78 1] 11,11 1[ 11,11 0] 0,00 0] 0,00
Tengah LAK 014 9| 100.00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
2013 9] 100,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Per 2014 7| 77,78 1| 11,11 1 11,11 0| 0,00 0] 0,00
Tahun | 203 7| 77,78 2| 2222 0| 0,00 0] 0,00 0] 0,00
LREA 2014 7| LW, 00 0] 0.00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
2013( 7| 100,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
2014 5| 71,43 2| 28,57 0| 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Neraca =
4 |Se-Bali 2013 T[ 100,00 0 0,00 o 0,00 0] 0,00 0] 0,00
LAK 2014)  B| B5.71 1) 14.29 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
2013 7] 100,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Per 2014 4| 67,14 3| 42,86 0| 0,00 0| 0,00 0] 0,00
Tahun | 2013 710000 0 0,00 o 0,00 0] 0,00 0] 0,00
LRA 2014 5| 100,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
2013 5] 100,00 0] 0,00 0] 0,00 0 0,00 0] 0,00
Neraca 2014 5| 100,00 l.’.l 0,00 0| 0,00 ol 0,00 0] 0,00
5 SerD L 013 3| @000 2] 40,00 0 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Yogyakarta LAK 2014 5| 104,00 0] 0,00 0] 0,00 0l 0,00 0] 0,00
2013 5] 100,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Per 2014 5| 1O, 00 0] 0,00 o] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Tahun | 2013 3| &0.00 2| 40,00 0 0,00 0l 0,00 0] 0,00
LRA 2014 3| 100,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
2013 3] 100,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Neraca 2014 3| 104,00 0] 0,00 o] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
e 2013 2| 66,67 1] 34,33 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
i |SerBanten
LAK 2014 3| 100,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
2013 3] 100,00 0] 0,00 o] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Per 2014 3| 100,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Tahun | 2013 2| 6667 1| 33,33 0] 0,00 0l 0,00 0] 0,00
LRA 2014] 61| 100,00 0] 0,00 0| 0,00 0] 0,00 0] 0,00
2013 G1) 100,00 0] 0,00 0| 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Neraca 2014 53| 86.89 7] 11,48 1 1,64 0 0,00 0] 0,00
Serdawa dan 013 49) 8033 | 11| 18.03 1 1,64 0] 0,00 0] 0,00
Bali LAK 14| 58| 95,08 3 492 0| 0,00 0| 0,00 0] 0,00
013 59| O6,T2 2 328 o 0,00 0] 0,00 0] 0,00
Per 2014 50| 8197 | 10| 16,39 1 1,64 0] 0,00 0] 0,00
Tahun | 2003 47| 7705 | 14| 2295 0] 000 0] 000 0] 000
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Lampiran1/2-7

Rincian Capaian Tingkat Artikulasi Antarpos LKPD Berbasis Kas Menuju Akrual
Se-Provinsi Jawa Timur

No. Instrumen Artikulasi Antarpos (%)
N LEPD Pemd Tah (%) Capaian Per
e emaa AR wa #A.9 #A3 #A Pemda
LRA Neraca LAK Per Tahun
2014 100,00 100,00 100,00 100,00
1 [Pemkab. Bojonegoro 100,00
2013 100,00 100,00 100,00 100,00
)1 4
9 |Pemkab. Bondownso 2014 100,00 100,00 100,00 100,00 100.00
2013 100,00 100,00 100,00 100,00
2014 100,00 100,00 100,00 100,00
3 |Pemkab. Jombang 100,00
2013 101,00 100,00 100,00 100,00
2014 100,00 100,00 100,00 100,00
4 |Pemkab. Lumajang 100,00
2013 100,00 100,00 100,00 100,00
2014 100,00 10,00 100,00 100,00
5 |Pemkab. Madiun 100,00
2013 1040, 00 100,00 100,00 100,00
2014 100, 00 10,00 100,00 100,00
6 |Pemkab. Magetan 95,00
2013 100,00 824,62 100,00 90,00
2014 1040, 00 100,00 100,00 100,00
7 [Pemkab. Malang 100,00
2013 100, 00 10,00 100,00 100,00
2014 100,00 100,00 100,00 100,00
8 |Pemkab. Mojokerto 85,00
2013 100,00 84,62 100,00 90,00
2014 101,00 100,00 100,00 100,00
8 |Pemkab. Nganjuk 100,00
2013 100,00 100,00 100,00 100,00
. . 2014 JLUIR L] MR, 00 104004 LKL
10 |Pemkab. Ngawi 100,00
2013 100,00 10,00 100,00 100,00
2014 100,00 100,00 100,00 100,00
11 |Pemkab. Pacitan 92 50
2013 100, 00 76,92 100,00 85,00
2014 100,00 10,00 100,00 100,00
12 |Pemkab. Pamekasan 100,00
2013 1040, 00 100,00 100,00 100,00
2014 100, 00 10,00 100,00 100,00
13 |Pemkab. Pasuruan 100,00
2013 100,00 100,00 100,00 100,00
2014 100,00 100,00 100,00 100,00
14 |Pemkab. Ponorogo 100,00
2013 100,00 100,00 100,00 100,00
2014 100,00 84,62 100,00 o048
15 |Pemkab. Probolinggo 90,24
2013 1000, 00 54,62 100,00 90,00
- 2014 100,00 84,62 100,00 a0 48
16 |Pemkab. Sidoarjo 95,24
2013 100,00 100,00 100,00 100,00
- 2014 1040, 00 100,00 100,00 100,00
17 |Pemkab. Situbondo 100,00
2013 100,00 10,00 100,00 100,00
. 2014 100,00 100,00 100,00 100,00
18 |Pemkab. Tulungagung 100,00
2013 100, 00 10,00 100,00 100,00
2014 100,00 10,00 100,00 100,00
19 |Pemko. Blitar 100,00
2013 1040, 00 100,00 100,00 100,00
2014 100,00 100,00 100,00 100,00
20 |Pemko. Kediri 100,00
2013 100,00 100,00 100,00 100,00
2014 1000, 00 100,00 100,00 100,00
21 |Pemko. Madiun 100,00
2013 100,00 100,00 100,00 100,00
2014 100,00 100,00 100,00 100,00
22 |Pemko. Malang 100,00
2013 100,00 100,00 100,00 100,00
2014 100,00 10,00 100,00 100,00
23 |Pemko. Mojokerto 100,00
2013 100,00 100,00 100,00 100,00
2014 1040, 00 100,00 100,00 100,00
24 |Pemko. Surabaya 100,00
2013 100,00 10,00 100,00 100,00
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Lampiran 1/3-7

Rincian Capaian Tingkat Artikulasi Antarpos LEPD Berbasis Kas Menuju
Akrual Se-Provinsi Jawa Barat

MNo. Instrumen Artikulas: Antarpos (%)
e 3 3
No.| LKPDPemda |Tahun| 241 | 2a2 [ #as #A %) Capaian Per
Pemda
LEA |Meraca| LAK Per Tahun
20714] 1000 | 100,00 | 100,00 LR
1 |Pemprov. Jawa Barat 100,00
2013) 10,00 | 100,00 | 100,00 LR
2074 1D, 0 B4,62 | 100,00 ), 45
2 |Pemkab. Bekasi 93 74
2013) 10000 | 92,31 | 100,00 5, (M)
. 20714] 1000 | 100,00 | 100,00 LR
3 |Pemkab. Ciamis 104,00
2013) 1000 | 100,00 | 100,00 ILLIRLI
2074 TOeh Oy | 1O R § RO D0 Lk, (W)
4 |Pemkab. Cianjur 97 62
2013) 100,00 | 100,00 | S0,00 05,24
. 20714) 10,00 | 100,00 | 100,00 IR
5 |Pemkab. Kuningan 100,00
2013) 1000 | 100,00 | 100,00 ILLIRLI
. 20714] 1000 | 100,00 | 100,00 LR
& |Pemkab. Majalengka 495,00
2013) 10,00 | 54,62 | 100,00 i, (W)
. 20714] 1O, 00 | 100,00 | 100,00 LR
7 |Pemkab. Sukabumi 104,00
2013) 100,00 | 100,00 | 100,00 IR
20714) 1000 | 9231 | 100,00 95,24
8 |Pemkab. Sumedang 95,12
2013) 100,00 | 92,31 | 100,00 095,00
. 2074) 100,00 | 100,00 | 53,33 05,24
9 |Pemkab. Tasik 95,12
2013) 100,00 | 100,00 | s0,00 G5, (0
. 20714] 1000 | 100,00 | 100,00 LR
10 |Pemko. Banjar 100,00
20713) 100,00 | 100,00 | 100,00 LR
. . 20714] 1O, 00 | 100,00 | 100,00 LR
11 |Pemko. Cimahi 104,00
2013) 1000 | 100,00 | 100,00 ILLIRL]
20714) 100,00 | 100,00 | 53,33 95,24
12 |Pemko. Depok 97,62
2013) 100,00 | 100,00 | 100,00 LR
. 20714) 100,00 | 100,00 | 100,00 JLL IR
13 |Pemko. Sukabumi 104,00
2013) 1000 | 100,00 | 100,00 ILLIRL]
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Lampiran [/4-7

Rincian Capaian Tingkat Artikulasi Antarpos LEPD Berbasis Kas Menuju
Akrual Se-Provinsi Jawa Tengah

No. Instrumen Artikulas: Antarpos (%)
I r (%) Capaian P
No.| LKPDPemda |Tahun| #a1 [ #a2 [ #a3 #A . }?j;’;a“ =
LRA |Neraca| LAK Per Tahun
2014) 100,00 | 92,31 | 100,00 95,24
1 |Pemprov. Jawa Tengahl 87,62
2013] 100,00 | &9.23 | 100,00 20,00
. 2014| 100,00 [ 100,00 | 100,00 1060, 00)
2 |Pemkab. Banjarnegara 106,00
2013) 100,00 | 100,040 | 100,00 ILLIRL
20714] 100,00 | 100,040 | 100,00 ILLIRL
3 |Pemkab. Blora 104,00
2013) 100,00 | 100,040 | 100,00 ILLIRL]
20714 1Oeh 0 | 10Nk | 100, D0 Lk, (W]
4 |Pemkab. Boyolali 92 50
2013) 100,00 | TE52 | 100,00 556,00
Z014) 100,00 | 53,85 | 100,00 71,43
5 |Pemkab. Karanganyar - 85,71
2013) 100,00 | 100,040 | 100,00 ILLIRL
20714] 100,00 | 100,040 | 100,00 ILLIRL
6 |Pemkab. Kudus 104,00
2013) 100,00 | 100,040 | 100,00 1e), 0D
20714 1Oeh 0 | 10Nk | 100, D0 Lk, (W]
7 |Pemkab. Purworejo 104,00
2013] 100,00 | 100,00 | 100,00 1060, 00)
‘ 2014] 100,00 | 100,00 | 100,00 100,00
8 |Pemkab. Semarang 106,00
2013) 100,00 | 100,00 | 100,00 1060, 00
20714] 100,00 | 100,040 | 100,00 ILLIRL]
9 |Pemko. Surakarta 104,00
2004 1o | 100 (e | 100, D0 Lk, (W]
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Lampiran [/5-7

Rincian Capaian Tingkat Artikulasi Antarpos LKEPD Berbasis Kas Menuju
Akrual Se-Provinsi Bali

No. Instrumen Artikulas: Antarpos (%)
. . (%) Capaian P
No. LKPD Pemda Tahun| 241 [ 242 | 243 #A WS B
Pemda
LRA |Neraca]| LAK Per Tahun

. 2074 10000 | 1Ok, Ced | 100 O ILL TR

1 |Pemprov. Bali 100,00
201.3) 100,00 | 100,040 | 100,00 JLLIRL
20714] 100,00 | 100,000 | 1OO_D0 ILLIRL

2 |Pemkab. Badung 100,00
2013) 100,00 | 100,00 | 10000 ILLIRL
20014] 100,00 | 100,00 | 53,33 45,45

3 |Pemkab. Buleleng 97,73
201.3] 100,00 | 100,000 | 10000 ILLIRL
. 2014) 100,00 | 54,62 | 100,00 ), 48

4 |Pemkab. Gianyar 95,24
20703 1Ok Oy | 1Ok Ced | 100 O Lk, ()
2004) 100,00 | 100,00 | 100,00 IR

5 |Pemkab. Jembrana 100,00
201.3) 10:0, 00 | 100,00 | 100 D0 ILLIRL]
2071-4] 100,00 | 100,000 | 1O D0 ILLIRL]

& |Pemkab. Tabanan 100,00
201.3) 100,00 | 100,00 | 10000 ILLIRL
2014) 100,00 | 85,71 | 100,00 ) 91

7 |Pemko. Denpasar - 95,45
2013] 100,00 | 100,040 | 10000 ILLIRL]
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Lampiran I/6-7

Rincian Capalan Tingkat Artikulasi Antarpos LEPD Berbasis Kas Menuju
Akrual Se-D.I1. Yogyakarta

No. Instrumen Artikulas: Antarpos (%)
. . (%) Capaian P
No.| LEPDPemda |Tahun| #a1 [ #a2 [ #as #A W AL S
Pemda
LRA |Neraca]| LAK Per Tahun

ZO074) LW, (0 | 100,00 | 100,00 1k, (W)

1 |Pemprov. D.1. Yogyaka 95,00
Z2003) D, 00 | 54,62 | 100,00 B,
Z074) DO, 00 | 100,00 100,00 1k, (M)

2 |Pemkab. Bantul 100,00
Z073) Lo, 00 | 100,00 | 100,00 1k, (W)
ZO074) DO, 00 | 100,040 | 100,00 1k, (W)

3 |Pemkab. Kulon Progo 100,00
Z073) Lo, 00 | 100,00 | 100,00 1k, (M)
20740 TeCk (W) | 1O Ok | 100,00 LR

4 |Pemkab. Sleman 100,00
Z0703) DO, O | 100,00 | 100, 00 1k, (W)
Z074) DO, 00 100,00 | 100,00 1k, (W)

5 |Pemko. Yogyvakarta 95,00
2003) LW, 00 | 54,62 | 100,00 B,
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Lampiran [/ 7-7

Rincian Capaian Tingkat Artikulasi Antarpos LEPD Berbasis Kas Menuju
Akrual Se-Provinsi Banten

MNo. Instrumen Artikulasi Antarpos (%) )
., . (*a) Capaian P
No.| LKPDPemda |Tahun| #A1 [ #a2 | 243 #A B
LEA |Neraca| LAK Per Tahun
. 2074] 100,00 | 100,040 | 100,00 1e), 0D N
1 |Pemkab. Serang 45,00
2013) 100,00 | 54,62 | 100,00 i), ()
2074] 10000 | 100,040 | 100,00 ILLIRL
2 |Pemkab. Tangerang 100,00
2013) 10000 | 100,040 | 100,00 ILLIRL
. 2074] 1O 00 | 100,040 | 100,00 ILLIRL
3 |Pemko. Cilegon 104, 0
SO0 TOeh i | 1O e § L0000 Lk, (W]
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Lampiran I1/1-7

Rinecian Capaian Tingkat Artikulasi Antarkomponen LKPD Berbasiz Kas Menuju
Akrual Se-Jawa dan Bali

. . Komp. Capaian
No. LKPD LK | M Too%  [75%  <100%] 50% - <75% | 25% - <50% | 0% - <25%
Jml % Jml %4 Jml %a Jml B Jml %
LRA- | 2014 23| 9583| o] ooo] o] ooo] of ooo] 1 417
Neraca | 2ms] 23] 9583] 0] o000] o] ooo| of ooo] 1| 417
LAK- | 204 18] 7a00] o] o00] o] ooo| of ooo] s] 25.00
. Neraea | 2013] 18] 7917] 0] o0.00] o] oo0| of ooo| 5| 2083
1 |Se-Jawa Timur - - —
LRA- | 2014 1] 417] o] ooo] o] o.oo] 22 o167 ] 1] 417
LAK | zo1s] 2| ®&s33| o o0.00| o] 0.00] 21| 8750 1] 4.17
Per sia] 1] 417] 0] o0.00] 15] 6250 7] 2o.07| 1| 4.17
Tahun | 2018] 2| 33| 0| 0.00| 14| 5833 7| 28.17] 1| 4.17
TRA- | zo1d 12| 9231 of ooo] o] ooo] of ooo] 1| 769
Neraea | 2o13] 11] #8462 | 0] o0.00] 0] o.00| of o000 2| 1538
LAK- | 204 7] 5385] o] o.o0] o ooo| of ooo| | 26.15
o st Neraca | 2ms| 6| 46,15| 0] o000] of ooo| of ooo| 7| 5385
2 |Se-Jawa Barat —
IRA- | 2014 9| e9.23| o] ooo| 1] ve9] 2| 1538] 1| 7.69
LAK | zois| 10| 7692 o ooo| 1] we9| 1| 7.6a] 1] 7.89
Per 514] 5] asae| 4] ao.i7] 2] 15.38| 2| 15.88] 0] o0.00
Tahun | 2018] a| 23.08| 8| 6L5+| 1] 7.69] 1| 7.68] 0] 0.00
LRA- | z01q o|1ooo0| of ooo|] o] ooo] of ooo] o] oo
Neraca | 2ms] 6| 66,67| 0] 0.00] o ooo| of oo0| 3| 5333
TAK- | 204 & ssa0] o] o.00] o] oool of ooo| 1] 1nit
o |Se-tuorn Temear, | Nezaca [ 20 s[s889 T o[ o.00] of 000 o o000 1t
S |Peawa tenssh A | 2oa] o] ooo] o ooo] o] ooo| olwooo]| o] o.oo
LAK | zois] o] oool of ooo| o] ooo]| 8 sssa| 1] 1011
Per 201 0] ooo| o] ooo] & ssss| 1] 1ni1| o] o.00
Tahun | 2018] o] o0.00| o] ooo] 5| s5.56] 3| sas3] 1] 1111
LRA- | 2014 6] 8501 o] ooo] o] o.oo] o] ooo] 1] 1429
Neraca | 2m3] 6| 85.71] o] ooo] o] ooo| o] oool| 1] 1429
LAK- | 204 6| 8a71| o] o.00] of ooo| of ooo| 1| 1429
P Neraca | 2013]  7]1o000] o] o00] o] ooo| of ooo] o] o.oo
TRA- | 201d 6] 8501 o] ooo] o] ooo] 1] 122a] o] o.oo
LAK [ 2ol 6] #5711 o o.o0] o] ooo]| 1] 1429 o] o.00
Per sna] 5] 7Las| 1] 1429] 1] 1429| o] ooo| o] o.o0
Tahun | 2018] 6] 8591 o] ooo] o] ooo] 1] 1429] o] o.oo
LRA- | 2014 4] s0.00] o ooo] o] ooo] of ooo] 1] 2000
Neraea | 208 4] so00] o] ooo] o] ooo| o] ooo] 1] 20.00
LAK - | 2ms] 4] soo0] o] o.o0] o] ooo| o] ooo] 1] 20.00
. [seDL Neraea | 203 4] soo0] o] oo0] o] ooo| of ooo] 1] 2000
Yogyakarta LRA- | 2014 s|1o000| of ooo| of o.oo]| o] ooo| o] .0
LAK | zo1s] slwooo] o ooo] o] ooo] of ooo] o] ooo
Por so1a] 3| eo,o0| 2| 40.00] 0] oo0| o] ooo| o] o.00
Tahun | 2015] 4] s0.00| 1] 20.00] o] o.00] o] ooo] o] o.oo
LRA- | 2014 3|1o000| of ooo| of o.oo]| of ooo| o] o.oo
Neraea | 2013 0] oo0] o] oo0] o] ooo| o] ooo] 3]io0.00
LAK- | 201] o] ooo| o] o.o0] of ooo| of ooo| s|io0.00
6 |seBanten Neraea | 2m8] 0] oo0] o] oo0] o] ooo| o] o.o0]  8]1lo0.00
LRA- | 2014 a3|woo.00| of ooo] o] o.oo] o] ooo| o] 0.0
LAK | zo1s] sliooo0] o ooo] o] ooo] of ooo] o] o.oo
Per sia] 0] o000 2| e667| 1| 33.33| o o0.o0| o o000
Tahun | 2015] 0] 0.00| 3wooo0] o] o.o0] of coo]l o] oo
LRA- | =014 57| 93.4a| o ooo] o] o.o0] o] ooo| 2| 656
Neraea | 2m3] 50] 8197 | o] o00] o] ooo| of ooo| 11| 1808
LAK - | 2o 43| 049| o] o.00| of ovoo| of ooo| 18| 29.51
Se-Jawa dan Neraea | 2013] 23] 7213] 0] o0.00] o] oo0| of ooo]| 17| 27.87
Bali LRA- | 2o 24| 3934| o o0o00| 1| Le4| 34| sa.74| 2| 328
LAK | zois] 28] 2262 | o] ooo] 1] Le:] 81| so82| 8] 482
Per 14| 14| 2295 | 9] 14.75| 27| 4426 | 10| 16.89| 1| Le4
Tahun | 2018] 15| 2459 | 12| 19.67| 20| 8279 | 12| 19671 2| a.28
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Lampiran IT/ 2 - 7

Rincian Capaian Tingkat Artikulasi Antarkomponen LEPD Berbasis Kas Menuju
Akrual Se-Provinsi Jawa Timur

% Capaian Artikulasi Antarkomponen
. - (%) Capaian
Na LEFD Pemda Tahun a [
L L #HB.1 #B.2 #B.3 #B Per Pemda
LEA - Neraca |LAK - Neraca] LEA - LAK Per Tahun
2014 10 6 100,00 12 86
1 |Pemkab. Bojonegors 55,56
2013 100, 6 1000, 00 12 86
014 10 e 100, 00 12 86
2 |Pemkab. Bondowoso S0, 0
2013 100, 6 1000, 00 28,57
2014 10 e 100,00 12 86
3 |Pemkab. Jombang 55,56
2013 100, 6 100, 040 12 86
2014 10 e 0,0 12,86
| |Pemkab. Lumajang 14,44
2013 100, O 0,00 12 86
) 014 10 e 100, 00 12 86
5 |Pemkah. Madiun - 14,44
2013 100, (e 1000, (6 14,20
2014 104, 0 100,00 12, B6
6 |Pemkab. Magetan - 55 56
2013 100, (e 100, (W0 12,86
2014 104, 40 100,00 28,57
7 |Pemkab. Malang = 50,00
2013 104, ) 100,00 12,86
. 2014 10, e 100, 00 12 86
8 |Pemkab. Mojokerto - 55 56
2013 100, (e 1000, (e 12,86
2014 100,00 100,00 12, 86
8 |Pemkab. Nganjuk - 55 56
2013 100, (e 100, (e 12,86
2014 100 6 0,00 12 86
10 |Pemkab. Ngawi S0, 0
2013 104, 40 100,00 12,86
2014 1040, 0 100,00 12,86
11 |Pemkab. Pacitan - 55 56
2013 10 6 100,00 12,56
2014 1040, 0 100,00 14,29
12 |Pemkab. Pamekazan 14,44
2013 104, 40 100,00 12,86
2014 0, (61 0,00 28,57
13 |Pemkab. Pasurnan - 22 22
2013 0,00 0,00 28,57
2014 10, 0 0,00 28 57 33,23
14 |Pemkab. Ponoregn - 33,33
2013 104, 40 0,00 28,57 33,33
2014 100, O 0,00 28 57
15 |Pemkab. Probolinggo - 33,33
2013 10 W 0,0 AT
014 10D, 0,00 12 86
16 |Pemkah. Sidoarjo 14.44
2013 10 W 0,0 12 86
a 3 AR
17 |Pemkab. Situbondo Hid 100,00 100,00 :__'Hh 55 56
2013 10, e 100, 00 12,86
2014 10 e 100,00 12 86
18 |Pemkab. Tulungagung S0 00
2013 100 6 100,00 28 57
2014 100, (e 100, (e 12 B6
14 |Pemko. Blitar 55, 56
2013 100 6 100,00 12 86
2014 10 6 100,00 12 86
0 [Pemko. Kediri 55,56
201% 10 e 100, 00 12 86
2014 10 6 100,00 12 86 5 ]
21 |Pemko. Madiun 55, 56
2013 100, 6 1000, 00 12 86 55,56
) 2014 1040, (o0 100,00 100,00 104,00
22 [Pemko. Malang 106,00
2013 100, 6 1000, 00 100,100 1060, 10
2014 104, 40 100,00 12,86 55,56
23 | Pemio. Mojokerto aiill B L
2013 100, 6 100, 040 100,100 1060, 100
9 T T
24 |Pamko. Surabaya 201 100,00 100,00 42,00 =) E5%56
2013 10, 0 1000, 00 12 86
014 91,67 70,83 30,88
Jumlah 68,45
2013 91,67 75,00 11,67
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Lampiran I[I/3-7

Rincian Capaian Tingkat Artikulasi Antarkomponen LEPD Berbasis Kas Menuju
Akrual Se-Provinsi Jawa Barat

% Capaian Artikulasi Antarkomponen
. (%) Capaian
. Y . -
No. LEPD Pemda Tahun #R1 HR.Oo B3 2R Per Pemda
LRA - Neraca ]:Ah ) LRA - LAK | Per Tahun
Meraca
20014 100 00 0,00 1000 Ok BE B9
1 |Pemprov. Jawa Barat 83,33
2013 0,00 0,00 1000 Ok T7,78
2014 100,00 100,00 10000, [k 10000, [k
2 |Pemkab. Bekasi 100, (W)
2013 100 00 100 00 1000 Ok 1000, Ok
i . 2014 100,00 100,00 1000 Ok 100, Ok
3 |Pemkab. Ciamis 94,44
2013 100,00 0,00 10000, [k BE, 59
2014 100,00 100,00 10000, [k 10000, [k
4 |Pemkab. Cianjur 77,78
2013 100 00 100 00 42 86 06,66
2014 100,00 0,00 100, (0 BE, 59
5 |Pemkab. Kuningan B8 RO
2013 100,00 0,00 10000, [k BE, 59
. 2014 100 00 100 00 33,33 06,66
6 |Pemkab. Majalengka 65,28
2013 100,00 100,00 66 6T Th,00
2014 100,00 0,00 42 856 44,44
7 |Pemkab. Sukabumi 61,11
2013 0,00 0,00 1000 Ok 77,78
2014 100 00 100,00 1000 Ok 100, Ok
8 |Pemkab. Sumedang 100, (10
2013 100,00 100,00 100, (0 100, (0
. 2014 B0 00 O 0,00 dd. 33
9 |Pemkab. Tasik 2917
2013 100 00 100,00 0,0y 25,00
. 2014 100,00 100,00 10000, [k 10000, [k
10 |Pemko. Banjar 1000, (WY
2013 100,00 100,00 100, (0 100, (0
. . 2014 100,00 0,00 1000 Ok BE, 89
11 [Pemko. Cimahi 88 89
2013 100,00 0,00 100, (0 BE, 59
2014 0,00 0,00 71.43 55,66
12 |Pemko. Depok 72,22
2013 100 00 0,00 1000 Ok BE B0
20014 100,00 0,00 100 Ok BE 89
13 |Pemko. Sukabumi B8 RO
2013 100,00 0,00 10000, [k BE, 59
2014 92 31 53,85 50,59 TH,58 _
Jumlah 74,81
2013 84 62 46,15 86,35 T204
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Rincian Capailan Tingkat Artikulasi Antarpos LEPD Berbasis Kas Menuju Akrual
Se-Provinsi Jawa Tengah

% Capalan Artikulas1 Antarkomponen
. (%3} Capai
Ma. LEPD Pemda Tahun #B.1 R #B.3 B Per ;EP;E:
LEA - LAK -
N N LEA - LAK | Per Tahun
Meraca Meraca
2014 ILLIRL LKL 42 856 Hib, 566
1 |Pemprov. Jawa Tengah| 33.33
2013 0,00 0,00 14,29 11,11
. 2014 LR LKL 42 56 hb, o6
2 |Pemkab. Banjarnegara - - 55,56
2013 LR LR 42 56 bb, ok
2014 ILLIRL] LKL 42 56 66,506
3 |Pemkab. Blora - 1 50,00
2013 ILLIRL] LKL 28,67 44,44
. 2014 ILLIRL LKL 42 56 Hib, 56
4 |Pemkab. Bovolah - - 55,56
2013 LR LKL 42 56 i
- 2014 10e3, 00 10e), e} 42 86 65,56
5 |Pemkab. Karanganyar - - 55,56
2013 LR LR 42 56 bb, ok
. 2014 1e 00 LKL 42 856 66,506
6 |Pemkab. Kudus - — 5556
2013 ILLIRL LKL 42 856 Hib, 566
. 2014 1e0, 00 LKL 42 86 66,56
7 |Pemkab. Purworejo - - 55,56
2013 LR LKL 42 56 hb, o6
2014 10e3, 00 10e), e} 42 86 65,56
8 |Pemkab. Semarang 44,44
2013 0,00 LKL 28,67 33,33
2014 LKL LLXLT) 42 56 4444
9 |Pemko. Surakarta 38,89
2013 0,00 LKL 2867 33,33
2014 LR BE 829 42 56 64,32
Jumlah 4938
2013 66,67 BH 829 34.92 44,44
ib
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Lampiran I1/5- 7

Rincian Capaian Tingkat Artikulasi Antarkomponen LEPD Berbasis Kas Menuju
Akrual Se-Provinsi Bali

% Capalan Artikulasi Antarkomponen
. (%) Capaian
No. LEFPD Pemda Tah . :
o em ahun #B.1 #B.2 #B.3 #B Per Pemda
. LAK -
LRA - Neraca N LRA - LAK | Per Tahun
Neraca
. 20014 100,00 100,00 100D 1000, Ok
1 |Pemprov. Bali 100,040
2013 100,00 100,00 100, D0 100, D
2004 100,00 100,00 42 56 06,66
2 |Pemkab. Badung 50,00
2013 0.00 100_00 42 86 44,44
2014 100,00 100,00 100 D 100, D
3 |Pemkab. Buleleng 100,00
2013 L0000 pRATH 10D D 10, D
. 2014 0,00 0,00 JIR L) T7,78
4 |Pemkab. Gianyar B8 89
2013 100,00 100,00 1000, D 1000, D
2014 100,00 100,00 100,00 100,
5 |Pemkab. Jembrana 100,00
2013 100_00 100_ 00 100 D 100, D
20014 100,00 100,00 100, D 100, D
& |Pemkab. Tabanan 100,040
2013 100,00 100,00 100D 100, D
. 2014 100,00 100,00 100, D0 100, D
7 |Pemko. Denpasar 100,00
2013 100,00 100,00 100, O 1000, O
2014 85,71 85,71 891,84 890,48
Jumlah 91,27
2013 85,71 100,00 91,84 9206
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Lampiran I1/6- 7

Rincian Capaian Tingkat Artikulasi Antarkomponen LEPD Berbasis Kas Menuju
Akrual Se-D.I. Yogyakarta

% Capalan Artikulasi Antarkomponen
. (%) Capalan
No. LEPD Pemda Tah y :
o em ahun #B.1 #B.2 #B.3 #B Per Pemda
LRA - Neraca I:Ah ’ LRA -LAK | Per Tahun
Neraca

. 20014 100,00 0,00 1000, (0 BE BY

1 |Pemprov. D.I. Yogyaka 53,33
2013 0,00 0,00 100 00 77,78
2014 100,00 100 D0 100 1000, D

2 |Pemkab. Bantul 100,00
2013 100,00 100,00 100,00 100, (0
2014 0,00 pLALERTH 1O HE, 50

3 |Pemkab. Kulon Progo G444
2013 100,00 100,00 1000, (0 10000, (0
. 2014 100,00 100 D0 100 D 1000, O

4 |Pemkab. Sleman 1000, (M
2013 100,00 100 D0 100 D 1000, O
20014 100,00 100,00 1000, (0 10000, (0

5 |Pemko. Yogyakarta 1000,
2013 100,00 1O 0 1000 1000, O

20014 80,00 =0,00 100, (0 495,66 R

Jumlah 95,56
2013 S0,00 0,00 1000 95 o6
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Lampiran I1/7-7

Rincian Capaian Tingkat Artikulasi Antarkomponen LEPD Berbasis Kas Menuju
Akrual Se-Provinsi Banten

% Capalan Artikulasi Antarkomponen

. (%) Capaian
No. LEPD Pemda Tah : :
o em ahun #B.1 #B.2 #B.4 #0 Per Pemda
. LAK -
LRA - Neraca - LRA - LAK | Per Tahun
Neraca
. 2014 100,00 0,00 100,00 G BT
1 |Pemkab. Serang 72,22
2013 0,00 0,00 100,00 77,78
20014 100,00 0,00 1000, (0 BE, 59
2 |Pemkab. Tangerang 53,33
2013 0,00 0,00 100,00 T7,78
20014 100,00 0,00 1000, [0y BE, 59
3 |Pemko. Cilegon 583,33
2013 0,00 0,00 1000, [0y T7,78
20014 100,00 0,00 1000, [0y 51,48 o
Jumlah 79,63
2013 0,00 0,00 1000, [0y T7,78
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Lampiran Il /1 - 16

CONTOH KERTAS KERJA ANALIS ARTIKULASI LKEPD BERBASIS KAS MENU.JU AKRUAL
Lembar Muka (On the Face) LKPD yang Dianalisis

PEMERINTAH KOTA DEMPASAR
RINGKASAN LAPORAN REALISAS] ANGGARAN
TAHUN ANGGARAN 2014

014 FCLE]
LA Ref Anggaran Realisasi [E1] Realisast
EEK] T 388, L T 6248 1.547 GOB 213107 AT|
PENDAPATAN ASLI DAERAM LEXF N 644 117877745,00|  £98.TISTEA 268 26| 10848  6BA.ST4 T0T438TH
Pendapatan Pajak Daerah S11A 450800 562 12500 510,582 655 8AT 08| 104,03 504981 564 10382
Pendapatan Rewibusi Daerah S1dA 48 T54 554 000,00 5476486 112,33 47874 208081 ,00)
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah |5.1.7 4. F2 AE3 450 624 00 24 853,497 TT7.80) 108,00| 20,774 562 947 4T
g Dipisahkan Ell
Lainstain Pendapatan i Daerah yang Sah S11A B B8 656 00,00 108438 T34 Ba0.61 | 132,78 85,384 202 243,09
Jumiah Pendapatan Ask Daerah §44.117.977.740,00|  GOB.730.758 265270 108.A8|  GSA.074.707.435,78
PEMDAPATAN TRANSFER 5148 1033870 884 1T667| 1024 8ERBRZ 53504) 68,13)  BRE SAT GO 54869
Transfer Pemerimtah Pusat - Dana Perimbangan TI0061.321.426,00)  G90247533041,00( o763  GE1.103.048.17TH000
Dana Bagi Hasl Pajak 5118 £8 638 TO2.443,00 68.316.158.278,00) 100,99| 71.412.107 062,00}
Dana Bagi Hasl Bukan Pajak (Sumber Daya LERT-1 B18.852 S63,00 5PEAN TEL 00| 7H,33| TROAIE 117,00
lrana sickasi Limum LERT- 615061006 00000  615.961906.000,00 100,00  SBO.BOT TOZ000.00)
Dana Mlckasi Khusus LEET:} 24,642 T80.000,00 T332 834.000,00 30,00 BLOS3E1 000,00
Jumiah Pendapatan Transfer Dana )
- TI0061 331 426,00| 693247 53104100) o763  661.103.049.179.00
Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya 204874218.00000(  204874218.00000| 100,00] 127.408 208.000.00
Dana Penyesuaian 5198 204874 21800000)  204874218.000,00] 100,00  127.408208.000,00)
Jumiah Pendapatan Transfer Lainnya - | c04 874 F1B00000|  PO48T4FIBO0000| 100,00] 127 408 08 00000
Transfer Pemerirtah Provinsi 118,833,044 780,57 126.747.131 404,04 106,57 BB.076.351 366,69
Pendapatan Bagi Hasi Pajak 5198 118,933 (144 TROET 126747131 404 04 | 108,57 OB OTE 351 366,69
Jumilah Pendapatan Transfer Provinsi - 118,932,044 780,67 126747131404, 04| 106,57 GE.OTE.351 36649
Total Pendapatan Transfer 1033 ATOEE4ATEET| 1024 BEABAZ 535, 93,13]  BBE 58760854860
L AlN-LAIN PENDAPATAN YANMG SAH si4C [ SAEROTZ00000| 3 T BT BET 126,00
Pendapatan Hibah S.110.072.000,00 4110007 2.000,00 1487 BAT 126,00
Pendapatan Lainmya 355 000, 000,00/
Jumilah Lain-ain Pendapatan Transfer yang 2.465 072.000,00
JUMLAH PENDAPATAN | 18T 453 633 52867 |
BELANJA DAERAH 512 [~ 1885 730157 744,18
BELANJA OPERASI 1.2 1. 1.847.4590. 176 294,18
Belarya Pegawai 5121 BS1ATOTE4 05134  TTOTIO000.211.52
Belanya Barang 1.2 1 556,834 BRS04 A0 406141 308.053,00
Belarya Hisah 1.2 1. 53 80 553 200,00 4EB83.417.000,00) 87,34 T4.401 488722, 10{
Belanja Bantuan Sogal 325.000.000,00 16 0,00| 4008 651 000,00
Bantan Keuangan 5121 B2 TT8.000 642 44 TIATLATIAI0T| 8622 3B TTE 153810848
Jumiah Belanja Operasi K 1 3| ma52| 1ZEIF0TATOTILAE|
BELAN.IA MODAL 5122 105239981 44600 2340417265600 TEET| 254008352 591,00
Belanya Tarah 5122 75.000.000,00 68.435. 700,00 o258 1.263 408.400,00/
Belanya Perabtan dan Mesn 5122 B8535 552 TE4,00 52941 262.468.00) 7614 T1.185.101 890,00}
Belanja Bangunan dan Gecung 5122 111 T2 91341500 BT TTRTTTOZZ00) TAS5E| 83,800 952 513,00/
Belanya Jalan, Ingasi, dan Jaringan 5122 112,988 27 047 DO BES45 AT 438.00) 7T 84531 261 463,00
Belanja Aset Tetap Lainnya S12R 9,776 455 470,00/ 4925 397 665,00| 50,38 1791, 14 2425 00
Belarya Ase 5122 1.959.752.700,00
Jumiah Belanja Modal
BELANJA TAK TERDUGA. 5122 00 004 003,
Belanja Tak Terduga 3,000 0000 000,06/
Jumiah Belanja Tak Terduga | 3.000.000.000,00|
JUMLAH BELAMJA | 1BEE TI01ET 144,18
TRANSFER 5124 [ 29044 000.000,00|
Transfer Bagi Hasil Ke KabiKomiTesa 78 044 000.000,00 100,00 !
JUMLAH TRANSFER 73,044 .004.000,00 100,00/ 21,544 000.000,00
JUMLAH BELAN.A DAN TRANSFER 1884774157 744,18] 1648 ITATHA 626 73] B746| 1537 A1 625 798 64)
SURPLUSNDEFISIT) (157320 523 B18,51)) 78585844 174,10 | [20,34)] B.721 587 811,89
PEMBIAYAAN 1.3 187,320 523 814,84 202344527 301,81 102,88 212643283 406,68
PENERIMASN PEMBIAY AAN 5134 272 IS4 BT 218,51 222364871 218,51 100,00(  257.m0STIZOT161
Penggunaan Sia Lessh Perhiungan Anggaran 23 344 061 218,51 ZIZIEAETIZIBE | 100,01  257.706.7I8 84061
(SiLPA)
Penermaan Kembali Pemberian Pinjaman-Dana 0,00 0,00 BET4.122 00
b
mpam Pustang Daerh 20810 000,00 ooo| a0
Jumlah Penerimaan Pembiayaan 222 IGA BT 285 ZIEICAETIIRET| 100,00]  FETEBETILETET]
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2014 2013
URAIAH R Anggaran Realisan] [ Fealisaal
MEELUARAH PEMBIA 5138 25 044 34T 400,00 20.020.342.83T.00f 79,34 45, 162.429,654,9]
Pﬁﬁq:hmmpmmmm Cragrah 25 000,000,000,00 19,890 306,437 00| BO,00/ 45054, 173324, 53
Pambayaan Fokok Hutang a4 347 400,00 21.037 400,00 47, 108 258. 240,00/
Jumiah Pengslusran Pemblayasn 30.0.20.343,837,00 ﬁ.‘: 95, 162.420,664,89
PEMBIAYTAAN NETTO | 497,320 562381051 202,344 527.381,51] 102,88 212641283, 406,68
SISA LEBIH PERHITUNGAN ANGGARAN | 1.534.471,655,61 222 384 BT1.218,51
(BILPA)
Cataton stas Laporan Kouangan manipakan bagian yang toak (erpisankan dan Laporan Keuangan ni 2255 0 I
l’-r." \,?‘"— b 1.:
1</, A\,
i(g i %
\ 4
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NERACA
PER 31 DESEMBER 2014 DAN 2013
URAIAN Ref 2014 2013
I. ASET 5.2.1 3.650.050.680.647,19 31.309.788.098.526,10
1. Aset Lancar 5.2.1.1 535.004.344.397,79 448.014.922.992 94
1) Kas di Kas Daerah 521.1.1) 271.287.418.494 81 212.258.771.773,51
2) Kas di Bendahara Pengeluaran 521.1.2) 54 280.919,00 160.329.678,72
3) Kas di RSUD Wangaya 5.2.1.1.3) 10.646.745.942,00 10.093.341.364,50
4) Kas di Bendahara Penerimaan 5.2.1.1.4) TED.030.690,66 0,00
5) Bagian Lancar TGR 5.21.1.5) 1.302 696 991,00 1.302.696.951,00
6) Penyisihan Bagian Lancar TGR {1.302.696.991,00) 0,00
T) Piutang Pajak 5.2.1.1. B) 266.543.014.203,97 245 805 980 735,16
8) Penyisihan Piutang Pajak (64503 665.315,53) (57 487.781.661.61)
8) Piutang Retribusi 521.1.7) 1.242 42012700 5.669.213.059,37
10) Penyisihan Piutang Retribusi (277 526 467 A5) 0,00
11) Piutang Bagi Hasil Pajak Provinsi 5.2.1.1.8) 73 476.068.081,33 12 589 140.380,67
12) E;“enﬂflnan Fiutang Hagl Hasil Fajak (2.347 606.806,13) .00
13) Piutang Laindain 5.21.1.89) B.504 948 235 89 325.291.559,38
14) Penyisihan Fiutang Lain-lain (940.620.812,16) 0,00/
15) Biaya Sewa Dibayar Dimuka 5.2.1.1.10) 1.062.842.595 52 1.710.393.292,16
16) Biaya Asuransi Dibayar Dimuka 52.1.1.11) 235.180.750,00 193.940.408,97
17) Persediaan 52 1.1.12) 19.250.786.709 58 15382 586.401,11
Jumlah Aset Lancar 535.004.344.397,79 448.014.922.992,94
2. Investasi Jangka Panjang 5212 158.561.299.462,T6 123.157.447.310,57
1) Investasi Mon Permanen Dana Bergulir 52.1.2.1) 6.854.984.000,00 TA3T.Z32 827,00
Jumlah Investasi Non Permanen 6.094.984.000,00 T.437.232.827,00
2) JreeEE LETane renyerisan MecE - 152122) 151.666.315.462.76 115.720.214 483,57
Jumlah Investasi Permanen 151.666.315.462,T6 115.720.214.483,57
Jumiah Investasi Janghka Panjang 158.561.299.462,T6 123.157.447.310,57
3. Aset Tetap 52.1.3 2.916.810.294.269,15 2.669.943.220.792,22
1) Tanah 5.2.1.3.1) 1.000.317 824 966,00 981.912.580 266,00
2) Peralatan dan Mesin 5.2.1.3.2) 346.B65.374.971,98 298.119.566.085,57
3) Gedung dan Bangunan 5.2.1.3.3) TO0.071.853. 736 44 615.785.444 908,94
4) Jalan, Irigasi, dan Jaringan 5.2.1.3.4) B15.632.267.334 83 732.606.238.283.81
5) Aset Tetap Lainnya 5.2.1.3.5) 45822 935 877,90 34.199.387 965,90
6) Konstruksi Dalam Pangerjaan 5.2.1.3.6) B.058 997 382 00 7.319.9084 282 00
Jumiah Aset Tetap 2.916.810.254.269,15 2.669.943.220.792,22
4. Aset Lainnya 5214 39.6T4.742.517 49 68.672.507.430,37
1) Kemitraan dengan Pihak ketiga 5.2.1.4.1) 18.983.175.120,00 19.208.175.120,00
2) Aset LainHain 5.2.14.2) 16.236.437.03549 46.283.663.310,37
3) Aset Tak Berwujud 5.2.14.3) 4.455.130.362,00 3.180.66%.000,00
Jumiah Aset Lainnya J5.6T4.T42.517 49 G8.6T2.507.430,37
JUMLAH ASET 3.650.050.680.647.19 3.309.788.098.526,10
|Il. KEWAJIBAN 522 B.B89.412.9T73 47 16.054.559.369,60
1. Kewajiban Jangka Pendek 5221 B.899.412.973.47 16.054.559.369,60
1) Hutang Perhitungan Fihak Ketiga 5221.1) 0,00 148.571.588,22
2) Hutang Jlangka Pandek Lainnya 5.2.21.2) BB99.41297347 15905 987.771,38
3) Hutang Kepada Pemerintah Pusat 5.221.3) 0.00 0.00
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek B.899.412.973 47 16.054.559.369,60
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2. Kewajiban Jangka Panjang o 0,00 0,00
1) Hutang Kentigens! J:* 0,00 D.x
%) Hutang Jangka Panjang Lainny. 1_%“_ E,gz :m
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang : =t = :
JUMLAH KEWAJIBAN [ Bsss412973.47 16.054.559.368,60
. EKUITAS DANA 3.641.151.267.673,72 3.293.733.539.156,50
1, Ekuitas Dana Lancar 526.104,931.424,32 431,960.363.623,34
1) SILPA : 261.034.471.555,61 222,364 871 218,51
2) Pendapatan yang Ditangguhkar: 312 760.039.690,66 0.00
3) Cadangan Piutang o 232,006.063.641,54 210.108.883.775.10
4) Cadangan Persediaan 19.250.THE. 709,88 15,392,586.401,11
1
) Dena Yang hra disediakan ulk Fembayaren 3 (B.845.430,173,47) (15.905,887.771.38)
Hutang Jangka Pendek ahi i e
Jumiah Ekuitas Dana Lancar A, U - 43186
2. Ekuitas Dana Investasi | 3.115.045.336.249,40 2 B61.T73.176.533,16
1) Diinvestasikan Dalam Investasi Jangka Pa ) 156 561 209 462,76 123,157 447 310,57
2) Dilnvestasikan Dalam Aset Tetap 2.916.810.204.269,15 2.669.943,220, 792,22
3) Diinvestasikan Dalam Aset Lairinya S 39.674.742.517 .49 sa.m_su?.-tag,g;
4) Dana Yang hrs disediakan utk Pembayaran i 0,00 ,
Hutang Jangka Fanjang f o
Jumiah Ekuitas Dana Investasi ,- [ 2.115046.336.249.40]  2861.773.475.533,16
s - ,
JUMLAH EKUITAS DANA i '%* -vr.;; 9641.151.267.673,72]  3.203.733.529.156,50
2 o
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PEMERINTAH KOTA DENPASAR

LAPORAN ARUS KAS

Per 31 Desember 2014 dan 2013

URALAN Ref 2014 2013
Arus Kas dari Aklivitas Dperasi 5.3.1 312.045.225.830,10 263.176.119.402.83
Arus Kas Masuk 5.3.1.1) 1.727.282.272.800,33 | 1.547.051.302.107 47
Perdapatan Pajak Desrah 5.3.1.1)a 510.582.655.887,08 S04 0B1.564. 103,62
Hasi Retrivusi Dagrah 5.3.1.1)k 54.764.869.960,00 47.874.288.001,00
Hasil Pergelolasn Kekayaan Dasrah yarg Digisahian 5.3.1.1).e 24053 43777760 20.774.562.007 BT
Lain-lain Pendapatan Azl Dasrah yang Sah 5.3.1.1).d 107.752.354 640,61 84.700.471.243,00
Bagi Hasil Bukan Pajak 5.3.1.1). STE.634.763,00 TEG.322. 117,00
Bagi Hasil Pajak 5.3.1.1)0 £0.316.158.27E,00 71.412.107.062,00
Dana Alokasi Usmurm 5.3.1.1. £15.061.006.000,00 580,607, T02.000,00
Dana Alokasi Khusus 5.3.1.13h 7.302.534.000,00 8.053.918.000,00
Perdapatan Hibah 5.3.1.1) 4.110.072.000,00 1.4B7.667. 126,00
Dana Darurat 5.3.1.1) 0,00 0,00
Dana Bagi Hasil Pajak dari Previngl den Pemerinlah Daerah 5.3.1.10k 126.747.131.404,04 98.076.351.366,69
Dana Peryesusaian dan Olonomi Khusus 5.3.1.1) 204.674.218.000,00 127.408.208.000,00
Barduan Keuargan des Previnsi atau Pemerintah Daerah Lainnya [5.3.1.1).m 250.000.000,00 555.210.000,00
Jumiah Arus Kas Masuk 1.727.282.272.800,33 | 1.547.051.302.107 47
Arus Kas Kelusr 5.3.1.2) 1.414.337.046.970,23 |  1.283.875.272.704,64
Belanja Pegawai 5.3.1.2)a 770.710.000.211,52 T22.765.956.004 55
Belanja Bunga 5.3.1.2)k0 0,00 0,00
Belanja Subsidi 5.3.1.2).e 0,00 0,00
Belanja Hibah 5.3.1.2).d 4E.B83.417.000,00 74.401.488.722,10
Belanja Banluan Sesial 5.3.1.2).e 162.500.000,00 4.008.651.000,00
Belanja Bagi Hasil kepada ProvinsiMabupalen/Kota dan 5.3.1.2)0 20,044.000.000,00 21.544.000.000,00
Permerintah Desa
Belanja Benluan Keusngan kepeda ProvinsifKabupaten/ieta dan [5.3.1.2).g T1.371.174.830,71 38.776.153.610,B4
Pemerintahan Desa
Belanja Tidak Terduga 5.3.1.20h 24.549.875,00 0.124.101.002.19
Belanja Berang dan Jasa 5.3.1.2) 4DE.141.308.053,00 413.253.920. 184,65
Jumiah Arus Kas Keluar T 1.414.337.046.970,23 | 1.283875.272.704.64
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Dperasi 312.545 225.830,10 263.176.119.402 63
Arus Kas dari Aktivitas Investasi Non Keuangan 5.3.2 {233.355.261.656,00) [253.454.531.591,00)
Arus Kas Masuk 5.3.2.1) £86.440.000,00 553,821.000,00
Pelepasan Hak Alas Tansh 0,00 0,00
Perjualan Peralatan | Perlengkapan Kardee Tidak Terakai 5.3.2.1)a £86.440.000,00 551.640.000,00
Perjualan Mesin / Alal-alst Beral Tidak Terpakai 0,00 0,00
Perjualan Fumah Jabatan | Rumah Dings 0,00 0,00
Perjualan Kendaraan Dinas Reda Dua 0,00 0,00
Perjualan Kendaraan Dinas Reda Empat 0,00 0,00
Perjualan Drum Bekas 5.3.2.1)k8 0,00 2.181.000,00
Perjualan Hasil Pensbangan Pobon 0,00 0,00
Perjualan Lampu Hias Bebas 0,00 0,00
Perjualan Bahan-bahan Bekas Bargunan 0,00 0,00
Perjualan Perlengkapan Lalu Linlas 0,00 0,00
Perjualan Obal-obatan dan hasi farmagi 0,00 0,00
Perjualan hagil Pertanian 0,00 0,00
Perjualan hagil Kehwutanan 0,00 0,00
Perjualan hagil Peskebunan 0,00 0,00
Perjualan hagil Petermnakan 0,00 0,00
Perjualan hagil Perikanan 0,00 0,00
Perjualan hagil Silaan 0,00 0,00
fumiah Arus Kas Masuk E86.440.000,00 553,821.000,00
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Arus Kas Keluar 5324 | 234,041.721,656,00 254.008.152.501,00
Bﬂlﬂ-ﬂﬂ Tanah 5.3.2.2).8 B 435, 700,00 1 253 406 400,00
Belanja Paralatan dan Mssin 5.3 2210 52941 262 468,00 71.195 101 690,00
Belanja Bangunan dan Gedung 532.2).¢ ar.TTsITT.02200 83800 592 513 00
Belanja Jalan, Ir'ﬂaﬂ, dan Jaringan 5.3.2.2).d B86.845.167.439.00 B4 531 251 463 00
Belana Ase Ta‘ll.p Lainrya 5.3.2.2). 4825 397 665 00 1.781.142 825,00
Belanja Aset Lainnya 53.2.2)1 1,384 661 352,00 1.336.455 500 00

Sumiah Arus Kas Keluar 234.041.721.658,00 284,004 352 591,00
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi Non Keuangan {233.255.281.656,00) (253, 454.531.551,00)

Arus Kas darl Aklivitas Pembilayaan 5.3.3 (20.020.343.837,00) [45.183,485 442 93}

Arus Kas Masuk 5.3.3.1) 0,00 £.574.122,00
Fancairan Dana Cadangan 0.00 0.0p
Hasil Penjualan Kekayaan Daarah yang dplsahkan 0.00 0,00
Fanerimaan Pinjaman Dasrah @00 0,08
Panerimasn kembali Pemberian Pingaman Q.00 0.0%
Penerimaan Piutang Dasrah Q.00 0,03
Penarikan kemball Pavyartaan Modal Pernda (Divestas) a.a0 0.0
Penarimaan Pembiayaan-Dana bergulic 5.3.3.1).1 0,00 B.O74 122 00

Jumiah Arus Kas Masuk a,00 B.874,122 00

Arus Kas Kaluar 5.3.3.2) 20.020.343.337,00 45 162,429 564,53
Pembeniukan Dana Cadangen 0,00 0,03
Penyeraan Modal [Inveslasi) Pemerintah Dasrah 533281 10.989. 306 437.00 45054 173524 .93
Pembayaran Pokok Ulang 21037 400,00 108256 24000
Pembayaran Ulang 0,00 0,00
Pemibarian Pinfarman Daerah 000 0.0d

Jurmiah Arus Kas Keluar 20.020.343.837,00 45162479 554 93

Arus Kas Bersih darl Aktivitas Pembiayaan (20.020.343.837,00) [45, 183,455 447 83)

Arus Kas dar| Aktivitas Non Anggaran 5.3.4 11.450.961,50 6.515.331,28

Arus Kas Masuk 5.34.0) 50.540.602.229 50 45.283.505 809 T
Penerimaan Parhitungan Fihak Ketiga (PFK) 5.3.4.1) 50.528 844,145 00 45.265.202.308 00
Fenermaan Sisa Kas i Bendahara Pengeiuaran Tanun Laiu 11. 758 080 50 18.273401. 78

Jumiah Arus Kas Masuk 50.540.602.229,50 45.283,505.500,78

Arus Kas Heluar 5.9.4.2) 50,529,151, 268,00 #5.276.990,4T& &0
Pengeluaran Parhlungan Fihak Ketiga (PFK) 5.3.4.2) 50,528,844 149,00 45265 X312 FH8.00
Sisa Kas di Bendahara Pengeluasan lahun berkenasn 307.119,00 10,756 080 50

Jumiah Arus Kas Kalvar S0.529.151.268,00 48 276,990 478,50

Arus Kas Barsih darl Aktivitas Non Anggaran 11.450.861,50 B.515.331,28
Henalkan § [Penurunan) Bersih Kas Selama Periode 59.581.051.298 60 (35,428 352 299 82)
Saldo Awal Kas BUD dan BLUD 15.3.5 222.353.113.138,1 287, TTR 465437 83
Saldo Akhir Kas BUD dan BLUD 538 281.934.164.438,81 222353112138,
Hae di BUD 271,287 418,494 61 22587117710
Kas di BLUD 10.646.745.942,00 10,003,341, 364 50
Kas di Bendahara Pangeluaran 54.289.919.00 160.329.678,72
Kas di Bendahara Penerimaan TB8.035 690,65 Q.00
Sakdo Akhir Kas ZB2.TET 494,048 27 222.511.442.818,73
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CONTOH KERTAS KERJA ANALISIS ARTIKULASI LKPD BERBASIS KAS MENUJU AKRUAL
Hasil Memindahkan Angks Lambar Muks LEPD ke dalam Format Exce/

PEMERINTAH KOTA DENPASAR
NERACA
Per 81 Desember 2014 dan 2018

(dalam rupiah)

2014

2015

ASET

ABSET LANCAR

Kas di Kas Daerah

212.259.771

Kas di Bendahara F 1| n

160.329.6

Kas di RSUD Wangaya

10.093.341 364,

Kas di Bendahara Penerimaan

0,00

Bagian Lancar TGR

1.302.606.991, 00

Penyisihan Bagian Lancar TGR

0.00

Piutang Pajak

05,49

16

Penyisihan Piutang Pajak

Piutang Retribusi

5.669.213.058,37

Penyisihan Piutang Retribusi

0,00

S

Piutang Bagi Hasil Provinsi

12,589, 140.380, 67

Penyisihan Piutang Bagi Hasil Provinsi

Putang Lain-lain

Penyisihan Piutang Lain-lain

Biaya Sewa hbayar Dimuka

Biava Asuransi Dibayar Dimuka

Persediaan

19.250.786.709,98

Jumlsh Aset Lancer (2 s.d. 12)

586.004.844.897,79

INVESTASI JANGEA PANJANG

Investasi Non Permanen

Dana Bergulr

6,804 984.000,00

Jumlah investasi Non Permansn (15)

6.894.984.000,00

Investasi Permanen

Penyertaan Modal Pemerintah

151.666.915.462, 76

115.720.214.483, 57

Jumlsh Inveetasi Permanen (18 a.d. 19) 151.666.016.462,78 115.720.214.488,67
Jumlah Investasi Jangka Panjeng (16+20) _ 158.561.209.462,76 123.157.447.810,67
ASET TETAP

Tanah

Peralatan dan mesin

Gedung dan Bangunan

Jalan, Irigasi dan Jaringan

Aset Tetap Lainnya

Konstruksi Dalam Pengerjaan

Jumlah Aset Tetap (22 a.d. 27)

E : 00
2.669.943.220.792,22

DANA CADANGAN
Dana Cadangan 0,00 0,00
Jumiah Dana Cad 20) 0,00 0,00

ASET LAINNYA

Kemitraan dengan Piha Ketiga

19.208.175.120,00

Aset Lain-lain

46.283.663.310,37

Aset Tak Berwujud 4.455.130.362 4.150.6659_000, 00
Jumlsh Aset ﬂ (31 8.d. 35) 30.674.742.517,40 68.672.507.480,87
TOTAL ASET (18+21+28+30+ 8.660.060.680.647,18 5.808.788.088. 10
EEWAJIBAN
EEWAJIBAN JANGEA PENDEK
Utang Perhitungan Pihak Ketiga 0,00 148.571
Utang Jangka Pendek Lainnya B.8099.412.973, 47 15.905. 987771, 38
Utang kepada Pemerintah Pusat 0.00 0,00
Jumlah Eewajiban Jangks Pendek (39 s.d. 41) 5.8909.412.978,47 16.064. 60
EEWAJIBAN JANGEA PANJANG
Utang Dalam Negeri - Pemerintah Pusat 0.00 0,00
Jumlah ji Ji i (48 8.d. 44) 0,00 0,00
TOTAL EEWAJIBAN 8.899.412.973,47 16.054.559.368,60
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URAIAN 2014 2018

EEUITAS

EEUITAB DANA LANCAR

Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA)
Cadangan Plutang

Cadangan Persediaan

Dana yang harus disediakan untuk pembayaran hutang jangka pendek

Pendapatan yang ditangguhkan
Jumlah Ekuitas Dana Lancar (47 e.d. 68

EEUITAB DANA INVESTASI

Diinvestasikan dalam Investasi Jangka Panjang 158.561.7
Diinvestasikan dalam Aset Tetap 2 916.810,
Diinvestasikan dalam Aset Lainnya 39.674
Dana Pembayaran Utang Jangka Panjang

Jumlsh Ekuitss Dana Investasi (66 e.d. 68) 8.115.046.806.248,40 2.861.778. l?mlﬁ

EEUITAB DANA CADANGAN
Ekuitas Dana Cadangan 0,00 0,00

Jumlah Ekuitas Dana Ca &0 0,00 0,00
TOTAL EKUITAS 9.841.151.267.678,72 9.298.783.580.156,60
TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS (46+62) 3.660.050.680.647,18 3.808.788.088. 10
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CONTOH KERTAS KERJA ANALISIS ARTIKULASI LEPD BERBASIS EAS MENUJU AKRUAL
Hagil Memindahken Angka Lember Muks LEPD ke dalam Format Exce/

PEMERINTAH KOTA DENPASAR
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
Untuk tahun yeng berakhir 81 Desember 2014 dan 2013
{dalam rupiah}
REALISASI REALIBASI
UBATAN 2014 2018
PENDAPATAN
PENDAPATAN ASLI DAERAH
Pendapatan Pajak Daerah 510.5 1.08
Pend. n Retribusi Daerah S60.00
Pendapatan Hsl Pengelolaan Kekayaan Daerah Yg Dipisahkan 777,60
Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah 1 794.640,61
Jumlah Pandapatan Asli Dasrah (38.d 6 698.7530.768.266,20
PENDAPATAN TRANSFER

Transfer Pemerintah Pusat - Dana Perimbangan

Dana Bagi Hasil Pajak 69.316.158.278.00
Dana Bagi Hasil Bukan Pajak (Sumber Daya Alam} 5 4.763.00

Dana Alokasi Umum

61586 1. 906.000.00

S80.80 2.0:00,00

Dana Alokasi Khusus

7.392.834.000,00

8.083.918.0:00,00

Jumlsh Pendapatan Transfer Dana Perimbangan (10 a.d. 18)

698.247.688.041,00

661.108.049.178,00

Transfer Pemoriotah et

Dana Penyesuaian

204.874.218.000,00

127.408.208.000,00

Jumlsh Pendapatan Transfer Lainya (16 s.d. 17) 204.574.218.000,00 127.408.208.000,00
Transfer Pemerintah Provinsi
Dana Bagi Hazil Pajak dan Retribusi 126.747.131.484,04 08.076.351 366,69

Jumlah Pemerintah Provinai (20 s.d. 21) 196.747.181.464,04 98.076.861.366,80
Total Pendapatan Tranafar (14+18+2: 1.024.868.882.585,04 886.587.608.545,80
LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH

Pendapatan Hibah 1. 110.072.000.00

Pendapatan Lainnya 250.000.000.00
Total Lain-lain Pendapatan yang Sah (26 s.d. 27) 4.360.072.000,00
JUMLAH PENDAPATAN (7+19+24) 1.727.988.712.500,88

BELANJA OPERASI

Belanja Pegawai

Belanja Barang

Belanja Hibah

Belanja Bantuan Soaial

Helanja Bantuan Keuangan T71.371.171.830,71

Jumlah Belanja operasi (28 a/d 84 ) 1.386.268.887.086,23

BELANJA MODAL
Belanja Tanah 1.253 408_400,00
Belanja Peralatan dan Mesin T1.195.10 .00
Belanja Gedung dan Bangunan 03.900.992_.513,00
Belanja Jalan, Irigasi, dan Jaringan 18 9.00 84.531.251_463,00

07.665,00

Belanja Aset Tetap Lainya 1.781. 00
Belanja Aset Lainya 1.3584.661.362,00 1.336.4 500,00
Jumlsh Belanja Modal (87 o/d 43) 284.041.721.866,00 264.008.852.691,00

BELANJA TIDAE TERDUGA

Belanja Tidak Terduga

24.649.875,00

9.124.101 992,19

Jumlah Belanja Tidak terduga (45)
JUMLAH BELANJA (35+43+46)

1.616.334.766.626,28

24.649.876,00 9.124.101.862,19

1.516.589.625.206,64

TRANSFER

Bagi Hasil ke Kab/Kota/Desa

29.044.000.000.00

21.544.000.000,00

Jml Transfer Bg Hal Pajak {48 a/d 50) 29.044.000.000,00 21.544.000.000,00
JUMLAH BELANJA DAN TRANSFER (47 1.648.575.768.6286,28 1.587.583.626.296,64
SURPLUS / DEFISIT (25- 70.586.944.174,10 0.721.587.811,83
PEMBIAYAAN

Penerimsan Dasrah

Pengpunaan Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA)

222 364.871 218,51

257.796.738 849,61

Penerimaan Kembali Pemberian Dana Bergulir 0.00 8.974.122.00
Jumlah Penerimaan (57 s/d 68) 222.364.871.218,51 257.806.712.971,61

Pengeluaran Desrah

Penyertaan Modal

19.999.306.437.00

Pembayaran Hutang Pokok

21.037.400.00

20.020.348.537,00

Jumlah Pangsluaran (88 a/d 71)
Pombi Hetto (8472

202.544.627.581,61

BISA LERIH PEMBIAVAAN ANGGARAN (BILPA) (64+78)

981.834.471.566,81 222.864.871.218,61
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CONTOH EERTAS KERJA ANALISIS ARTIKULASI LEPD BERBASIS KAS MENUJU AKRUAL
Hagil Memindahken Angks Lember Muka LEPD ke dalam Format Exvel

PEMERINTAH EOTA DENPASAR
LAPORAN ARUS EAS
Untuk tahun yang berakhir 81 Desember 2014 dan 2013
(dalam rupiak)
Tahun ‘Tahun
URAIAN 2014 2018
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Arus Kas Masuk:

Pendapatan Pajak Daerah

510.582.6505.887.08

504.981.564.103,82

Pendapatan Hetribusi Daerah

54.764.568. 960,00

Pendapatan Hsl Pengelolaan Kekayaan Daerah Yg Dipisahkan

20.97. 2.097,87

Lain-lain Pendapatan Asli Dasrah Yang Sah

84.790.471.243,09

Dana Bagi Hasil Pajak

71.412.107.062,00

Dana Bagi Hasil Bukan Pajak (Sumber Daya Alam)

Dana Alokasi Umum

Dana Alokasi Khusus

Dana Penyesuaian

Dana Bagi Hasil Pajak dan Retribusi

Pendapatan Hibah

Pendapatan Lainnya

Jumiah (8 o/d 16)

Arus Kss Keluar:

Belanja Pegawai

Belanja Barang

496.141_308.053,00

413.253.920

Belanja Hibah

74.401.488.

Belanja Bantuan Sozial

Belanja Bantuan Keuangan

Bagi Hasil ke Kab/Kota/Desa

Belanja Tidak Terduga

Jumlah (18 o/d 96)

ARUS KAS DART AKTIVITAS INVESTASI ASET NON EEUANGAN

Arus KEas Masuk:

Penjualan Peralatan dan Mesin BE6.440.000,00 551.640.000,00)

Penjualan Drum Bekas 0,00 2.181.000,00
Jumlah (31 a/id 686.440.000,00] 56:3.821.000,00]
Arus Eas Esluar:

Belanja Tanah

1.253.408.400,00

Belanja Peralatan dan Mesin

71.195.101.850,00)

Belanja Gedung dan Bangunan

Belanja Jalan, Irigasi. dan Jarin,

93.900.992.513.00)
845312

Belanja Aset Tetap Lainya

Belanja Aset Lainya

Jumlsh (39 o/d 44)

Arus Eas Baraih davl Aktivitas Investasi Aset Non Ki (87-45)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PEMBIAYAAN

Arus Kes Masuk:

Penerimaan Pembiayaan Dana Bergulir

8.974.122,00

Arus Kas Keluar:

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah

19.999.306.437,00

45.054.173.324,93

Pembayaran Pokok Utang 21.037.400,00
Jumlah (57 #/d 62 20.020.343.887,00
Arus Eas Bersih dari i (56-68) %50, 348,587,

108.256.240,00

45.162.429.664,90 |
#5.158.465.443,
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URAIAN ‘Tahun Tahun

ARUS EAS DARI ARTIVITAS NONANGGARAN
Arus Kes Maguk:

Penerimaan Perhitungan Fihak Ketiga
Penerimaan Sisa Kas di Bendahara Pengeluaran Tahun Lalu

Jumlah {8T)
Arus Kes Keluar:
Pengel Perhitungan Fihak Ketiga
Siza Kaa di Bendahara Pengeluaran Tahun Berkenan
Jumlah (71)
Arus Eas Bersih dari Aktivitas Non Anggaran (89-72)
KEenaikan (Penurunan) Eas 50.681.051.208,10| (B6.426.352.200,82)
Baldo Awal Eas BUD dan BLUD 222.558.118.188,01 267.770.465.457,88)
Saldo Akhir Eas BUD dan BLUD 1.884.1 11 .118.1 1
Kas di BUD 271.287.418.484.61 212.269.771.778,61

Kas di BLUD 10.646.745.942,00) 10.098.341.864,50)
Kas di Bandahars Pengeluaran 54.289.919,00| 160.326.678,72
Kas di Bendahara Penerimasn 768.039.8

Saldo Akhir Kas 252.T67.454.046,27 222.518.442.816,T8
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CONTOH KERTAS KERJA ANALISIS ARTIKULASI LKPD BERBASIS KAS MENUJU AKRUAL
Hasil Memasukkan Angka-angka dari LKPD Format Excel ke dalam Kriteria Artikulasi

PEMERINTAH EOTA DENPABAR

ANALISIS ARTIEULASI ANTARPOS-POS DALAM SUATU EOMPONEN LEPD (A)

Per 81 Dasamber 2014 dan 2018

Uraian

2014

#A.1 ARTIEULASI ANTARPOS DALAM LRA

Surplus/Defisit
+/+ Penerimaan Pembiayaan
=/ Pengeluaran Pembiayaan

#4.1.1 |Jumlah Pendapatan - Jumlah Belanja - Jumlah Transfer = Surplus/Defisit
Pendapatan 1.5 310747
=/~ Belanja 1.5 5,64
= Transfar 544.000.000,00

Jumlah .T21.687.811,83

Surplus/Defisit 9.721.587.5811,83
Selisah? 0,00
Artikulagi? Ya

#A.1.2 [SILPA = Surplus/Defisit + Penerimasn Pembiayaan - Pengeluaran Pembiayaan
SILPA 281.934.471.565,61 222 364 871.218,51

T9.5858.944.174,10

281. B.‘}l 471.565,61

2.721.687.511,83
257.80, 1,61

Jumlah Aset

Jumlah Kewajiban

Jumlah i
Selisih? 0,00 0,00
Artikulasi? Ya Ya
#A.2 ARTTEULASI DALAM NERACA
#A.21 |Jumlah Aset = Jumlah Kewsjiban + Jumlah Ekuitas Dana

3.650.050.680.647,19

8.899

7
2

3.309.788.008.526,10

16.054.6549. th GO

0.00

++ Jumlah Ekuitas 2.641.151 6 56,1
Jumlah 3.650.050.680.647,19 3309, JHH UBH.'ﬂEJ 10

Selisih? 0. 00}

Artikulagi? Ya Ya

#4022

Jumlah Ekuitas Dana Lancar = Jumlah Aset Lancar - Jumlah Kewajiban Jangka
Jumlah Ekuitas Dana Lancar

Jumlah Aset Lancar
=f* Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

526.104.831.424 32

431.960.363.623,34

448.014.922 ‘i‘i".‘.:M

Jumlah 131.960.363.622,34
Selisth? 0,00
| Artikulasi? Ya Ya

#A23

Jumlah Ekuitas Dana Investasi = Jml. Investasi Jangka Panjang + Jml. Aset
Tetap + Jml. Aset Lainnya * Jml. Kewajiban Jangka Panjang

Jumlah Ekuitas Dana Investasi

Jumlah Investasi Jangka Panjang

+/+ Jumlah Investasi Aset Tetap

+/+ Jumlah Investasi Lainnya

=/ Jumlah Kewajiban Jangka Panjang

3.115.046.336.249,40

158.561.200 482, TG

2.861.773.175.533,16

2.861.773.175.533,16

Jumlah 3.115.046.336.249, 40
Selisih? 0,00 0.00
Artilealasi? Ya Ya
#A4.24 |Jumlah Ekuitas Dana Cadangan = Jumlah Dana Cadangan
Jumlah Ekuitas Dana Cadangan 0,040 0,00
Jumlah Dana Cadangan 0, 0 0,00
Selisih? 0,00 0.00
 Artikalasi? Ya Ya

#4.25 |Jumlah Kas = SILPA + Saldo Utang PFK + Pendapatan yang Ditangguhkan
Jumlah Kas 282 757.404.046,27 2.513.442.816,73
SILPA 281.934.471.565,61
+/+ Saldo Utang PFK 0,00
+/+ Pendapatan yang Ditangguhkan 769.039.690,66 0,00

Jumlah 282 .511.246,27 2442.816,73

Selisih? 52, 500, (K 0.0
Artikulagi? Tidak Ya

#A.26 |Investasi Jangka Pendek = Cadangan untuk Investasi Jangka Pendek HNIA HNIA
Investas: Jangka Pendek 0,040 0,00
(Cadangan untuk Investasi Jangka Pendek 0,040 0,00
Selisah? 0,00 0,00
 Artilalasi? Ya Ya

107



Analisis Artikulasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Se-Jawa dan Bali yang Beropini WTP
Mohamad Ahlal Firdau, Irwan Taufiq Ritonga, M.Bus., Ph.D., Ak., CA.

Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Lampiran Il /13 - 16

PEMERINTAH EOTA DENPASAR
ANALISIS ARTIEULASI ANTARPOS-POB DALAM SUATU KOMPONEN LEPD (A)
Per 31 Dessmbar 2014 dan 2013
Uraian 2014 2013
#427 |Piutang = Cadangan Piutang
Piutang 232 996.063.641,54 210.108.883.775,10
Cadangan Piutang 232 996.063.641,54 210.108.883.775,10
Selisih? 0,00 0,00
it Ya Ya

#4028 (Persediaan = Cadangan Persediaan

Persediaan 15.392.586.401,11
Cadangan Persediaan 15.392.596.401,11
Selisih? 0,00
Artikulasi? Ya

#4259 |Kewajiban Jangka Pendek - Utang Utang PFK= Dana Disediakan untuk
Pemhbayaran Kewajiban Jangka Pendek

Kewajiban Jangka Pendek B899 412
= Utang PFK 0,00

Jumlah H.E89.412.8973 47
Dana Disediakan untuk Pembayaran Kewajiban Jangka Pendek (8.845.430.173,47) (15.905.887.771,38)
Selisih? 53883 800,00 0,00
Artikulasai? Tidak Ya

#4.2.10 |Jumlah Investasi Jangka Panjang = Ekuitas Dana Diinvestasikan dalam Investasi
Jangka Panjang

Investasi Jangka Panjang 158.561.299 462,76
Ekuitas Dana Diinvestasikan dalam Investasi Jangka Panjang i
Selisih?

Artikulasi?

#4211 |Jumlah Aset Tetap = Ekuitas Dana Diinvestasikan dalam Aset Tetap

Aset Tetap 2.916.810.294 269,15 2. 668,943, 2

Ekuitas Dana Diinvestasikan dalam Aset Tetap 2 916.810.294.269,15 2 669.943.220.7:

Selisih? 0.00 0.00
| Artikulagi? Ya Ya

#4212 [Jumlah Aset Lainnya = Ekuitas Dana Diinvestasikan dalam Aset Lainnya
Aset Lainnya
Ekuitas Dana Diinvestasikan dalam Aset Lainnya

BE.6T2.507.430,37
BE.GT2.507.430,37

Selisih? 0.00
Ya
#4213 |Kewajiban Jangka Panjang = Dana yang Disediakan untuk Pembayaran Kewajiban
EKewajiban Jangka Panjang 0,00 0,00
Dana yang Disediakan untuk Pembayaran Kewajiban Jangka Panjang 0,00 0,00
Selisih? 0,00 0,00
Artikulasi? Ya Ya
#A.8 ARTIEULASI ANTARPOS LAPORAN ARUS KAS
#A4.3.1 |Saldo Akhir Kas di BUD tahun 20x0 = Saldo Awal Kas di BUD tahun 20x1
Saldo Akhir Kas di BUD tahun 20x0 113, 138,01
Saldo Awal Kas di BUD tahun 20x1 53.113.138,01
Selisih? 0,00
Artikulagi? Ya
#4.32 (Kas Bersih dari Aktivitas Operasi = Arus kas
masuk akt. operasi - Arus kas keluar akt. operasi
Kas Bersih dari Aktivitas Operasi 312.945.225.830,10 263.176.119.402,83

Arus kas masuk dari akti 1.547.051.392.107,

5 operasi

47

I~ Arus kas keluar dari aktivitas operasi 1.283 8 4

Jumlah 263.176.119.402,83

Selisih? 0,00
i? Ya

#A.3.3 |Kas Bersih dari Aktivitas investasi aset
nonkeuangan = Arus kas masuk akt. investasi aset

Kas Bersih dari Aktivitas investasi aset nonkeuangan (233 PH1.G5E, 00} (253.454.531.591,00)
Arus kas masuk dari aktivitas investasi aset nonkeuangan G56.440.000,00
=~ Arus kas keluar dari aktivitas investasi aset nonkeuangan 041 2

Jumlah
Selisih?
Artikulaei? Ya
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PEMERINTAH EOTA DENPABAR
AMNALISIS ARTIEULASI ANTARPOS-FOS DALAM SUATU KOMPONEN LEPD ()
Par 81 Desember 2014 dan 2018
Urndan 014 018
WA.3.4 |Kns Bersih dari Aktivitas pembinyaan = Arus kas
mnsuk akt. pembinynan - Arus kas keluar akt.
nembineann
Kns Bersih dari Aktivitas pembinyaan
(Arus ks masuk dari aktivitas pembiayaan 0,00
-/~ Arus kas keluar dari aktivitns pembinyann 0,020 343.83T7,00
Jumlnh (20, 43LBAT,000
Selisih? 0,00
Artikulesi? Ya
#A.3.5 |Kas Bersih dari Aktivitas non anggaran = Amus kas
mnsuk nkt. non anggaran - Arus kas kelonr akt. non
anszaran
Kas Bersih dari Aktivitas non anggaran L1AS0861,00 6.515.3%1,28
Arus kns masuk dari aktivites non anggaran 0. 540.602.229,00 45.287.505.808,7T8
-/~ Arus kas keluar dari aktivitas non anggaran 0. 528.151.268,00 45. 276,600, 478,50
Adumlnh 11.450.881,00
| Selisih? 0,00
Ta
WA3E |KenaikanPenurunan Kns seloma periode =
Penjumlahan kas bersih dari setiap aktivitas
Kenaiknn/Penurunan Kns selnma periode 50581051708 10
Kas Bersih dari Aktivitas Operasi
++ Kns Bersih dari Aktivitas investasi aset nonkeunngan
++ Kns Bersih dari Aktivitas pembiayaan
++ Kns Bersih dari Aktivitas non anggaran
Adumlnh 50.581.051.208, 10
| Selisih? 0,00
Artikulasi? Ya
BRESUME
4.1 Humlah Seharusnya berartikulasi antarpos LEA 2,00 2.00
Jumlnh tidak berartikulnsi antarpos LEA 0,00 000
Jumlah berartikulasi antarpos LRA 2,00 2.00
% Jumlah berartikulasi 100,00 10,00
WA.2 Humlah Seharusnya berartikulasi antarpos Neracn 13,00 13.00
Jumlah tidak berartikulas: antarpos Neraca 2,00 0,00
Jumlah berartikulasi antarpos Neraca 11,00 13.00
% Jumlnh berartikulasi 8482 10000
WAS Jumlah Scharusoyva berartikulasi antarpos LAK 00 5,00
Humlah tidak berartikulasi antarpos LAK 0,00 0.00
Jumlah berartikulasi antarpos LAK 6,00 500
% Juminh bernrtikolusi 100,00 1, 00
A Jumlah Seharusnya berartikulasi antarpos LEFT 21,00 0,00
Humlah tidak berartikulasi antarpos LEPTY 2,00 0.00
[Jumlah berartikulasi antarpes LKPD 18,00 30,00
% Juminh berartiknlasi B0,48 100,00
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CONTOH EERTAS KERJA ANALISIS ARTIEULASI LEPD BERBASIS KAS MENUJU AEKRUAL
Hasil Mamasukkan Angka-angka dari LEPD Format Exal ke dalam Eriteria Artikulasi

PEMERTNTAH EOTA DENFASAR
ANALISTS ARTTEULASI ANTARKOMPONEN LAPORAN EEUANGAN PEMERTNTAH DAERAH (B)
Untuk tahun yang barakhir 81 Desambear 2014 dan 2013
Urnian 2014 013
WB.1 Artiloulasi antare LEA dan Nersca
whH.1.1 SILFA di LEA = B LPA di Nernca
SILPA di LRA 2R1.934.471.555.61 233 38487121851
ZILPA di Neracn 2R1.934.471.555.61 233 38487121851
Selisih? [1X11] [1X11]
Artikolasi? Ta ¥a
¥B.2 Artikulasi antara LAK dan Neraca
wh.2.1 Saldo Akhir Kns di LAK = Kas di Neraca
Saldo Akhir Kas LAB4.048.27 223 513.442.818,73
Kas di Neraca 283 T57.484.048,27 222 513.442.818,73
Selisah? 0,00 0,00
Artiknlasd? Yu Yu
[WB.8 Artilulasi antars LEA dan LAE
WHE.3.1 Kas di LAK >= SILPA di LEA
Kas di LAK 2832 T57.404.048,27 2332 513 442 816,73
SILPA di LEA
Selisih =i
Artikolasi?
wH.3.2 Jumlnh Pendapatan di LEA = Jumlah Arus Masuk Kas dari Aktivitas Operasi +
Jumlnh Arus Masuk Kas dari Aktivitas Investas: Aset Nonkeunngan
Jumlah Pendapatan 1.727.968.T1 2800, 33 1.547605.215.107.47
Arus masuk kas dari nktivitas operasi 1.727.282 372 EDD, X3 1.547061.392 107 47
#i+ Arus masuk kas dari aktivitas investasi aset nonkeunngan G836, 4400000, 00 85382 1. 000,00
dumlinh 1.727.966. TIZ.600, 33
Selisih? 0,00
Artikolasi? Ta
L Jumlnh Penerimnan Pembiayaan - Penggunaan SiLPA = Jumlah Arus Mosuk Kas dan
Aktivitas Pembiaynan
Jumlah Penerimnan Pembiayann 222 384.871.218,51 257 BD5.T12.071,61
- Fenggunnan SILFA .364.871.218.51 T96.T36.848,61
dumlinh 0,00 B.874. 122,00
dumlah Arus Masuk Kas dari Aktivitas Fembiayaan [IXii] BO74. 172 Oy
Selisih® 0,00 0,00
Artikolusi? Ya Ta
wh.3.4 Jumlah Belanjn ¢ Transfer = Jumlnh Arus Keluar Kns dari Aktivitns Opernsi
Investasi Aset Nonkeuangan
dumlah Belanjn 1.819.334.T6R.628,23 | 1.516.339.625.205,64
#i+ Jumlnh Transfer 29.044.0000000,00 21.544.000. 000,00
dumlinh 1.848.37R.TER.628,23 | 1.537.883.625.205,64
dumlah Arus Keluar Kas dan Aktivitas Operas: 1.414 337046970, 23 1.283 875 704,64
4% Jumlah Arus Kelunr Kns dori Aktivitas Investasi Aset Nonkeuangan 234041 TZLE56, 00 254 008.3, =N
Jumlnh 1848 37E. TEE A28, 23 1.537 8838 05,64
Selisih® 0,00 0,00
Artiknlusi? Ya Ya
wh.1.5 dJumlah Pengeluaran Pembiaynnn ® Jumlah Arus Keluar Kas dan Aktivitas
Pembiayaan
dJumlah Pengeluaran Pembiayaan 20.020.34 LEFT, 0
Arus Heluar Kas dan Aktivitas Pembinyaan 20.020.34 3.
Selisih®
Artikalasi? Ya
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PEMERINTAH EOTA DENFASAR

Lampiran Ill / 16 - 16

ANALISIS ARTIEULASI ANTAREOMPONEN LAPORAN EEUANGAN 'AH DAERAH (B)
Untuk tabun yang berakhir 31 Dessmber 2014 dan 3013
Uralan 2014 2018
WBE.3.6 Jumlah Pendapatan di LEA  Jumlah Penerimaan Pembiayaan - Penggunasn SILPA =
Jumlah Arus Masuk Kas dan Aktivitas Operasi 4 Jumlah Arus Masuk Kns darn
Aktivitas Investasi Non Kenangan # Jumlnh Arus Masuk Kas dori Aktivitas
Pembimyaan
Jumlnh pendapatan 1.727 968 T1 2800, 33
4i+ Jumlnh penerimaan pembiayazn 232.384.8T1.218,51
- Fenggunaan SILFFA 4.BT1.218.51 257.706.T38.840.61
duminh 1727968 TIZR00.33 | 1547 814187 220,47
Arus masuk kas dari aktivitas operasa 1.727.282 272600, 33
1+ Arus masuk kas dari aktivitns investasi non keuangan G55, 440.000,00
i+ Arus mosuk kas dari aktivitas pembinyann 0,00
duminh 1727 96871 2800, 33
Selisih? [ X] 0,00
? Yo Ya
W37 Jumlah Belanja + Jumlah Transfer + Jumlah pengeluaran pembiayaan ® Jumlah Arus
Kelunr Kas dari Aktivitas Operasi  Jumlah Arus Keluar Kas dan Aktivitas Investasi
Non Keuangan + Jumlah Arus Kelunr Kas dan Aktivitas Pembisyaan
Jumlah Belanga 1619.334.T6R.626.27 | 1.516.930.625.205.64
44+ JumlahTransfer 29044000000, 00 21.544.000.000, 00
- dumlnh Pengelunran Pembimyasn 20020343 837,00 45162 420 564,83
duminh 1868300 112.461.27 |  1.583.MA.054.860,57
Arus keluar kas dan aktivitas operas: 1414337 046970, 23
4+ Arus keluar kas dan aktivitas investasi non keuangan 23404 1. T2LE56,00 254.008.352.591 .00
#i+ Arus keluar kas dori aktivitas pembinyaan 20.020.345.637.00 45.162.420.564,83
duminh 1868300 112.463.23 |  1.583.0ME.054.860,57
Selisih? 0,00 0,00
Artikolasi? Yo i1
REBUME
#HB.1  [dumlah Sehnrusnyn berartikulasi antarkomponen LEA dan Neraca 104 1,00
Jumlah tadnk berartikulasi notarkomponen LHA dan Nernca 0, 0,00
Jumlnh bernrtikulasi antarkomponen LEA don Neraca 104} 1,00
% Jumlnh berartikulas: 10,060} 100, 00
#B.2 [Jumlah Sehnrusnyn berartikulasi antarkomponen LAK dan Nernea 1.0 1001
Jumlnh tidnk berartikulnsi nntarkomponen LAK dan Neracn 000! 0.00
Jumlnh bernrtikulasi antarkomponen LAK dan Nernea 1.0 1.00|
% Jumlnh berartikulas: 0,00 0,00
#B.3 [Jumlah Sehnrusnyn berartikulasi antarkomponen LEA dan LAK T 700
sJumlnh tidnk berartikulasi notarkomponen LEA dan LAK 000 0,00
Jumlnh berartikulasi antarkomponen LEA don LAK 7.0 700
% Jumlnh berartikulass 100,080 1000 0y
4] Jumlnh Seharusnya bernrtikulasi antarkomponen LEPD D00 5,00/
Jumlah tadnk berartikulasi notarkomponen LEFD 0, 0,00
Jumlnh berartikulasi antarkomponen LEPD 5,00 5,00
% Jumlnh berartikulas: 10,00} 100, 00
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Lampiran IV/1-25

CONTOH KERTAS KERJA ANALISIS ARTTKULASI LKPD BERBASIS AKRUAL

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 2013

. Anggaran 2014 Realisasi 2013
Catatan (Perubahan) Realisasi 2014 ’ﬁ— (Audited)
Rp Rp Rp
PENDAPATAN
PENDAPATAN ASLI DAERAH
Pendapatan Pajak Daerah jlAla 105.300.000.000,00 110.189330.128.00  104.64 111.290.149.783.00
Pendapatan Retribusi Daerah S LAILD 43.785.757.779,00 43 892.027.090,00 100,24 35.193 668 496,00
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayvaan
Daerah yang Dipisahkan 51Ale 11.674.209.360,00 1177501733800 100,86 10578 804.726,00
Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 51A10d 217.154.882.190,00 269741314 086,40 12422 151.286.811.314,00
Jumiah Pendapatan Asli Daerah 377.914.849.329.00 435.597.688.642.40 11526 308.349.434.31 9.0
PENDAPATAN TRANSFER
Transfer Pemerintah Pusat-Dana Perimbangan
Dana Bagi Hasil Pajak 51A2a T0.082.876.487,00 49.415.131.936,00 7051 63.704 322 046,00
Dana Bagi Hasil Bukan Pajak (Sumber Daya
Alam) 51.A2a 1.118.282 877,00 1.890.143. 402,00 169,02 1.077.123.079,00
Dana Alokasi Umiam 51A2a 1.224710992.000,00 1.224.710.992.000.00 100,00 1.127.939.938.000.00
Dana Alokasi Khusus 51.A2a £2.519.140.000,00 82.519.140.000,00 100,00 78.662.730.000.00
Jumlah Pendapatan Transfer Pemerintah
Pusat-Dana Perimbangan 1.378.431.291.364,00  1.358.535.407.338.00 98,56 1.271.384.113.125,00
Transfer Pemerintah Pusat-Lainnya
Dana Otonomi Khusus 0,00 0,00 - 0.00
Dana Penyesuaian 5.1LA2b
320.3159.844.000,00 320319844 000,00 100,00 315.634 52600000
Jumlah Pendapatan Transfer Pemerintah
Pusat-Lainnya 320.319.844.000,00 320.319.844.000,00 100,00 315.634.526.000,00
Transfer Pemerintah Propinsi
Pendapatan Bagi Hasil Pajak 51A2c¢ 129.579.391.134.00 121.875.968.569.00 94.06 97.969 873.634.00
Pendapatan Bagi Hasil lainnya 0,00 20.877.802.431,00 ~ 0.00
Jumlah Pendapatan Transfer Pemerintah
Propinsi 129.579.391.134,00 142.753.77L.000.00 110,17 97.969.873.634.00
Jumlah Pendapatan Transfer LE28.330.526.498.00 L.B21.609.022.335.00 99,63 L.684.988.512.759.00
LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH
Pendapatan Hibah 51.A3 0.00 1.778.000.000.00 - 0,00
Pendapatan Dana Darurat 0,00 0.00 - 0.00
Pendapatan Lainnya 51.A3 49.685.964.000,00 49.4359.687.475.00 99.50 44,268 _128.158.00
Jumlah Lain-lain Pendapatan yang Sah 49.689.964.000,00 51.217.687475.00 _103.07 44.298.128.158.0:0
JUMLAH PENDAPATAN 2255.935339.827,00  2.308.424.398.45540 102,33  2.037.636.075.236.00
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Lampiran IV/2 - 25

CONTOH KERTAS KERJA ANALISIS ARTIKULASI LKPD BERBASIS AKRUAL

Anggaran 2014 Realisasi 2013
Catatan (Perubahan) Realisasi 2014 % (Andited)
Rp Rp Rp
BELANJA
BELANJA OPERASI
Belanja Pegawai 51.B.la  1.395296819.34300 1.298564.680.518,00 9307 1.181.577.521.238,00
Belanja Barang 51B.1b 547.191.540.824.00 482.193.159458.00 88,12 372.329.636.302,00
Belanja Bunga 0.00 0,00 ~ 0,00
Belanja Subsidi 0,00 0,00 - 0,00
Belanja Hibah 51B.lc 97.415.832.324.00 62.570.682.375,00 64.23 T8.211.037.942.00
Belanja Bantuan Sosial 51.B.14d 12. 788 190.000,00 9.313.247 652,00 7283 3.619.410.000.00
Jumlah Belanja Operasi 2.052,692.782.491,00 L852.641.770.003,00 90,25 1.635.737.605.482,00
BELANJA MODAL
Belanja Tanah 51B2 20.000.446.000,00 1.556.351.169,00 7.78 1.390.450.720,00
Belanja Peralatan dan Mesin 51B2 117.053.809.967,00 87.010.802.628.00 7433 54.154.766.712,00
Belanja Bangunan dan Gedung 51B2 133.781.939.078,00 120.096.753.202,00 89.77 141.955.768.170,00
Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan 51B2 157.266.713.174,00 146.102.387.720,00 92.90 113.011.691 498 00
Belanja Aset Tetap Lainnya 5.1.B2 22.564.129.330,00 539860392200 2393 2.676.297.957,00
Belanja Aset Lainnya 0,00 0,00 ~ 0,00
Jumlah Belanja Modal 450.667.037.549,00 360.164.898.641.00 7992 313.188.975.057,00
BELANJA TAK TERDUGA
Belanja Tak Terduga 51B3 4.409.501.555,00 15.844.594.00 0.36 356.646.000,00
Jumlah Belanja Tak Terduga 4.409.501.555,00 15.844.594.00 0.36 156.646.000,00
JUMLAH BELAN]JA 2.507.769.321.59500 2.212.822.513.238,00 BE.24  1.949.283.226.539.00
TRANSFER
TRANSFER BAGI HASIL PENDAPATAN
Bagi Hasil Pajak 0,00 0,00 ~ 0,00
Bagi Hasil Retribusi 0.00 0,00 - 0.00
Bagi Hasil Pendapatan Lainnya 0.00 0.00 -~ 0.00
Jumlah Transfer/ Bagi Hasil Pendapatan 0.00 0,00 - 0,00
TRANSFER BANTUAN KEUANGAN
Transfer Bantuan Kevangan ke Pemerintah
Daerah Lainnya 0.00 0,00 - 0,00
Transfer Bantuan Kevangan ke Desa 51.C 75.256.486.000,00 7L650.726.987.00  95.16 67.955.057.341.00
Transfer Bantuan Kevangan Lainnya 51.C 1.345811.000,00 853.230.999.00 6321 810.679.850,00
Transfer Dana Otonomi Khusus 0,00 0,00 -~ 0,00
Jumlah Transfer Bantuan Ke 76.646.297.000,00 72.503.957.986,00 94,60 68.769.737.191,00
JUMLAH TRANSFER 76.646.297.000,00 72.503.957.986,00 94,60 68.769.737.191,00
JUMLAH BELANJA DAN TRANSFER 2.584.415618.59500 2.285.326.471.224,00 BEA3  1018.052.963.730,00
SURPLUS/DEFISIT) (328.480.278.768,00) 23.097.927.231,40 (T,03) 19.583.111.506,00

113




UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Analisis Artikulasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Se-Jawa dan Bali yang Beropini WTP

Mohamad Ahlal Firdau, Irwan Taufiq Ritonga, M.Bus., Ph.D., Ak., CA.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Lampiran IV /3 - 25

CONTOH KERTAS KERJA ANALISIS ARTIKULASI LKPD BERBASIS AKRUAL

. Anggaran 2014 Realisasi 2013
Catatan (Perubahan) Realisasi 2014 L (Audited)
Rp Rp Rp
PEMBIAYAAN
PENERIMAAN PEMBIAYAAN
Penggunaan SiLPA 5.1D.1 352.480.278.768,00 352.480.276.768.00 100,00 331.470.960.480,00
Pencairan Dana Cadangan 0,00 0,00 - 22.926.204.782,00
Penerimaan Pinjaman Daerah 0.00 0,00 ~ 0,00
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman
Daerah 0000000000 0,00 0,00 0,00
Jumlah Penerimaan Pembiayaan 352.980.278.768,00 352.480.276.7 68,00 99,86 354.397.165.262,00
PENGELUARAN PEMBIAYAAN
Pembentukan Dana Cadangan 0,00 0,00 ~ 0,00
Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah
Daerah 5.1D2 23.000.000.000, 00 23.000.000.000,00 100,00 20.000.000.000,00
Pembayaran Pokok Utang 0,00 0,00 - 0,00
Pemberian Pinjaman Daerah 5.1D2 1.500.000.000,00 1.490.000.000,00 99,33 1.500_000.000,00
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan 24.500.000.000,00 Z24.450.000.000,00  99.96 21.500.000.000.00
PEMBIAYAAN NETO 328.480.278.768,00 327.990.276.768,00 99,85 332.897.165.262,00
SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN 0,00 351.088.203.999,40 - 352.480.276.768.00
Caratan aras laporan kewangan merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan kewangan
Purwokerto, 2015
BUPATI BANYUMAS

Ir. ACHMAD HUSEIN
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Lampiran IV /4 - 25

CONTOH KERTAS KERJA ANALISIS ARTTKULASI LKPD BERBASIS AKRUAL

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH
Per 31 Desember 2014 dan 2013

Catatan 2014 2013 (Unaudited)
Rp Rp

SALDO ANGGARAN LEBIH AWAL 352.480.276.768,00 331.470.960.480,00
Penggunaan SAL sebagai Penerimaan Pembiayaan Tahun

Berjalan 52A 352.480.276.768.00 331.470.960.480,00

Sub Total 0,00 0,00

Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SILPA/SIKPA) 5.2.B 351.088.203.999.40 352.480.276.768.00

Sub Total 351.088.203.999 40 352.480.276.768.00

Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya 0.00 0,00

Lain-lain 0,00 0,00

SALDO ANGGARAN LEBIH AKHIR 52C 351.088.203.999,40 352.480.276.768,00

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan

Purwokerto,

2015

BUPATI BANYUMAS

Ir. ACHMAD HUSEIN
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Lampiran IV /5 - 25
CONTOH KERTAS KERJA ANALISIS ARTIKULASI LKPD BERBASIS AKRUAL

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

NERACA
Per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
(Dalam Rupiah)
Catatan 31 Desember 2014 31 Desember 2013
Rp Rp
ASET
ASET LANCAR
Kas 33.A1 358.027.399.212.40 353183 383.735.00
Investasi Jangka Pendek 53A2 - 0,00
Piutang
Piutang Pendapatan 53.A3 84.928.158.598,70 B1.841.805.474.20
Piutang Lain-lain - 0,00
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih 53.A4 (39.527.951.901.31) (33.069.535.279.58)
Jumlah Piutang {Bersih) 45.400.206.697 39 48.772.270.194.62
Beban Dibayar di Muka 53A35 134.6035.227.00 £2.209.926.00
Persediaan 53.A6 23.629.125.686.77 25.570.071.060.29
Jumlah Aset Lancar 427.191.336.823.56 427.607.934.915,91
INVESTASI JANGKA PANJANG
Investasi Non Permanen 53B.1
Dana Bergulir 8.850.313.631.00 7.360.313.631.00
Dana Bergulir Diragukan Tertagih 53B.2 (1.890.233.216.30) (1.327.734.443.00)
Jumlah Investasi Non Permanen (Bersih) 6.960.080.414,70 6.032.579.188.00
Investasi Permanen 53B3 155 851.442 386 32 124.058.652.125.32
Jumlah Investasi Jangka Panjang 162.811.522.801,02 130.091.231.313,32
ASET TETAP
Tanah 53C 2.321.406.492 842,00 2313.347.121.804.00
Peralatan dan Mesin 53C 551.770.846 488 69 470.906.264 545 69
Gedung dan Bangunan 53C 1.187.362.372.960.56 1.040.502.727 829 56
Talan, Jaringan dan Instalasi 53C 1.239.253.172.324,00 1.079.414.695 442,00
Aset Tetap Lainnya 53C 105.743.601.320,36 91.997.206.993.58
Konstruksi dalam Pengerjaan 53C 3.277.421.273.00 24.587.199.591.00
Akumulasi Penyusutan 53.C (1.536.228.571.833.95) 0,00
Jumilah Aset Tetap 3.872.585.335.374.66 5.020.755.216.205,83
DANA CADANGAN
Dana Cadangan - 0,00
Jumlah Dana Cadangan - 0.00
ASET LAINNYA
Tagihan Piutang Penjualan Angsuran - 0,00
Tagihan Tuntutan Ganti Kerugian Daerah - 0.00
Kemitraan dengan Pihak Ketiga 33Dl 109.073.514.465,00 116.409.008 465,00
Aset Tidak Berwujud - 0.00
Aset Lain-lain 53D2 28.609.339.571.24 13.859.944 095,07
Akumulasi Penyusutan Aset Lain-lain 5.3D3 (25.740.559.261.50) 0.00
Jumlah Aset Lainnya 111.942.294.774,74 130.268.952.560,07
JUMLAH ASET 4.574.530.489.773,9800 5.T08.723.334.995,13
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Lampiran IV /6 - 25
CONTOH KERTAS KERJA ANALISIS ARTIKUTASI LEKPD BERBASIS AKRUAL

KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGEA PENDEK
Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)
Utang Bunga
Utang Pajak
Bagian Lancar Utang Jangka Panjang
Pendapatan Diterima Dimuka
Utang Beban
Utang Jangka Pendek Lainnyva
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

KEWAJIBAN JANGEKA PANJANG
Utang Dalam Negeri
Utang Luar Negeri
Jumilah Kewajiban Jangka Panjang
JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS
EKUITAS
JUMLAH EKUITAS

Catatan 31 Desember 2014 31 Desember 2013
Rp Rp

53E.la 93.639.077.00 126.399.944.00
- 0.00
- 0,00
- 0,00

53ELlb 464.313.377.84 426.519.907,25

53E.lc 18.471.891.832,98 1.257.470.136,00

53E1ld 39.976.890.308 .00 57844 890.075.00

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA

59.006.734.595.82 59.655.280.062,25
- 0,00
- 0,00
- 0.00
59.006.734.595,82 59.655.280.062,25

5.649.068.054.932 88

5.649.068.054.932 88

4.574.530.489.773,98

5.708.723.334.995,13

Catatan atas laporan kewangan merupakan bagian tdak terpisahkan dari laporan keuangan

Purwokerto,

2015

BUPATI BANYUMAS

Ir. ACHMAD HUSEIN
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Lampiran IV /7 - 25
CONTOH KERTAS KERJA ANALISIS ARTIKULASI LKPD BERBASIS AKRUAL

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Untuk Periode yang Berakhir sampai dengan 31 Desember 2014 dan 2013

Catatan 2014 2013 (Unaudited)
Rp Rp

EKUITAS AWAL 54.A 5.649.068.054.932.88 5.191.439.289.032.85
SURPLUS/DEFISIT-LO 54B 273.782.487 884,60 351.137.350.408,10
Dampak Kumulatif Perubahan
Kebijakan/Kesalahan Mendasar:

Koreksi Nilai Persediaan - -

Selisih Revaluasi Aset Tetap - -

Lain-lain 54.C (1.407.326.787.639.32) 106.491.415.491,93
EKUITAS AKHIR 4.515.523.755.178,16 5.649.068.054.932,88

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan kewangan

Purwokerto, 2015
BUPATI BANYUMAS

Ir. ACHMAD HUSEIN
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Lampiran IV /8- 25
CONTOH KERTAS KERJA ANALISIS ARTIKULASI LKPD BERBASIS AKRUAL

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

LAPORAN OPERASIONAL
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 2013
Catatan 2014 2013 Kenaikan/ %
(Penurunan)
Rp Rp Rp
KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN
PENDAPATAN ASLI DAERAH
Pendapatan Pajak Daerah 55B.la 113.393.999.783,00 126.105.567.806,00 (12.711.568.023,000  (10.08)
Pendapatan Retribusi Daerah 55B.1b 43 966,984 590,00 36.063.637.989,00 790334660100 2192
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang Dipisahkan 55B.1c 20.567.807.599.00 17.430.773.198,50 3.137.034.400,50 18.00
Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah  5.5.B.1.d 261.743.353.061.31 170.443.073.347.95 91.300.279.713,36 5357
Jumlah Pendapatan Asli Daerah 439.672.145.033,31 350.043.052.341,45 $9.629.092.691.86 2561
PENDAPATAN TRANSFER
Transfer Pemerintah Pusat-Dana Perimbangan
Dana Bagi Hasil Pajak 55B2 49.415.131.936.00 58.503.432.693,00 (9.088.300.757.000  (1553)
Dana Bagi Hasil Bukan Pajak (Sumber Daya
Alam) 55B.2 1.890.143.402.00 6.278.012.432,00 (4387.869.030,00) (6989)
Dana Alokasi Umuim 55B2 1.224.710.992.000,00  1.127.939.938.000,00 96.771.054.000,00 858
Dana Alokasi Khusus 55B2 82.519.140.000.00 78.662.730.000,00 3.856.410.000,00 4,90
Jumlah Pendapatan Transfer Pemerintah
Pusat-Dana Perimbangan 1.358.535.407.338,00 1.271.384.113.125,00 87.151.294.213,00 685
Transfer Pemerintah Pusat-Lainnya
Dana Otonomi Khusus 0.00 0.00 0,00 ~
Dana Penyesuaian 55B2 320.319.844_ 000,00 315.634.326.000,00 4.685.318.000,00 148
Jumlah Pendapatan Transfer Pemerintah
Pusat-Lainnya 320.319.844.000,00 315.634.526.000,00 4.685.318.000,00 148
Transfer Pemerintah Provinsi
Pendapatan Bagi Hasil Pajak 55B2 121 87596856900 97.814.520.876.21 24061 44769279 24.60
Pendapatan Bagi Hasil lainnya 55B2 20.877.802.431.00 0,00 20.877.802.431.,00 ~
Jumiah Pendapatan Transfer Pemerintah
Propinsi 142.753.77 1.000,00 97.814.520.876,21 44.939.250.123,7% 4594
Jumilah Pendapatan Transfer 1.821.609.022.338,00  1.684.833.160.001,21 136.775.862.336,79 8.12
LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH 55B3
Pendapatan Hibah 152 481_800.843,00 42.359.605.915.00 110.122.194.528 00 25997
Pendapatan Drana Darurat 0,00 0.00 0,00 ~
Pendapatan Lainnya 49.439.687.475.00 44208 128.158.00 5.141.559.317.00 11.61
Jumlah Lain-lain Pendapatan vang Sah 201.921.488.318,00 86.657.734.073,00 115.263.754.245,00 133,01
JUMLAH PENDAPATAN 2.463.202.655.689,31  2.121.533.946.415,66  341.668.709.273,65 16,10
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Catatan 2014 2013 Kenaikan/ %
(Penurunan)
Rp Rp Rp
BEBAN
Beban Pegawai 55.C 1.303.397.627.781 98 1162648 705944 00 140,748 921 837 98
Beban Barang 55C 599.053.358.294 95 396458556 814,49 202.594.801 480 46
Beban Bunga 0,00 0.00 0L00 ~
Beban Subsidi 0,00 0,00 0,00 ~
Beban Hibah 55.C 62.570.682.375,00 77.905.158 942,00 (15.334.476.567.00)  (19.68)
Beban Bantuan Sosial 55.C 9.313.247.652,00 3.619.410.000,00 5.693.837.652,00 157,31
Beban Penyusutan 55C 128 878 104.573,75 0,00 128 878.104.573.75 ~
Beban Penyisihan 55C 7299 868.772.73 31.214.236.12518 (23.914.367.352.45) (76.61)
Beban Transfer 55C 72.503.957 986,00 68.769.737.191,00 3.734.220.795.00 543
Beban Lain-lain 55.C 562.498.773,30 451.283.535,00 111.215.238,30 24.64
JUMLAH BEBAN 2.183.579.346.209,71  1.74L06T.088.551,67  442.512257.658,04 2542
SURPLUS/DEFISIT) DARI OPERASI 279.623.309.479,60 380.466.857.863,99  (100.843.548.384.40)  (26.51)
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN
NON OPERASIONAL
Surplus Penjualan Aset Non Lancar 0,00 0,00 0,00 ~
Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka
Panjang 0,00 0.00 0.00 ~
Defisit Penjualan Aset Non Lancar 0.00 0,00 0,00 ~
Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka
Panjang 0,00 0,00 0,00 ~
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non
Operasional Lainnya 55C3 (3.630.324.020,00} (24.659.045.220 89) 21.028.721.200.89 (85.28)
Jumilah Surplus/{ Defisit) dari Kegiatan Non
Operasional (3.630.324.020,00) (24.659.045.229.89) 21.028.721.209.89 (85.28)
SURPLUS/(DEFISIT) SEBELUM POS
LUAR BIASA 275.992.985.459,60 355.807.812.634,10 (TO.R14.827.174,50) (22,43)
POS LUAR BIASA
Pendapatan Luar Biasa 0,00 0.00 0,00 ~
Beban Luar Biasa 55C4 2.210.497.575 .00 4.670.462.226,00 (2.459.964.651.00) (52,67)
Jumlah Pos Luar Biasa (2.210.497.575,00) (4.670.462.226,00) 2.459.964.651,00  (52,67)
SURPLUSADEFISIT)-LO 273.TH2.487.884,60 351.137.350.408,10 (77.354.862.523,50)  (22,03)
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagion tidak terpisahkan dari laporan kevangan
Purwokerto, 2015

BUPATI BANYUMAS

Ir. ACHMAD HUSEIN
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CONTOH KERTAS KERJA ANALISIS ARTTKULASI LKPD BERBASIS AKRUAL

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 2013

Catatan Tahun 2014 Tahun 2013 {Audited)
Rp Rp
Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Arus Masuk Kas
Penerimaan Pajak Daerah 5641 110.189.330.128 00 111.290.149.783.00
Penerimaan Retribusi Daerah 5641 43 892 .027.090,00 35.193.668.496.00

Penerimaan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah vang Dipisahk: 5.6.A.1

11.775.017.338.00

10.578.804.726,00

Penerimaan Lain-lain PAD yang Sah 5641 268.699 805 087 40 1500227 842.914.00
Penerimaan Dana Bagi Hasil Pajak 5.6A.1 49.415.131.936,00 58.503.432.693,00
Penerimaan Dana Bagi Hasil Bukan Pajak 56A.1 1.890.143 402,00 6.278.012.432 00
Penerimaan Dana Alokasi Umum 56A1 1.224.710.992 000,00 1.127.939.938.000,00
Penerimaan Dana Alokasi Khusus 56A1 82.519.140.000.00 T8.662.730.000,00
Penerimaan Dana Otonomi Khusus 0,00 0,00
Penerimaan Dana Penyesuaian 56A1 320.319.844.000,00 315.634.526.000,00
Penerimaan Bagi Hasil Pajak S6.A.1 121.875.968.569,00 97.969.873.634,00
Penerimaan Bagi Hasil Lainnya 56A.1 20.877.802.431.00 0,00
Penerimaan Hibah j6Al 1.778.000.000,00 0,00
Penerimaan Dana Darurat 0.00 0,00
Penerimaan Lainnya 56A.1 49.439.687.475.00 4479812815800

Jumilah Arus Masuk Kas 2.307.382.979.456.40 2.036.577.106.836,00

Arus Keluar Kas

Pembayaran Pegawai 3.6.A2 1.298.564.680.518.00 L.181L.577.521.238.00
Pembayaran Barang dan Jasa 5.6.A 482.193.159.458 00 372.329.636.302,00
Pembayaran Bunga 0,00 0,00
Pembayaran Subsidi 0,00 0,00
Pembayaran Hibah 5 2 62.570.682.375.00 T8.211.037.942.00

Pembayaran Bantuan Sosial
Pembayaran Bantuan Keuangan

9.313.247 652,00
T72.503.957 986,00

3.615.410.000,00
68.769.737.191.00

Pembayaran Tak Terduga 2 15844594 00 356.646.000,00
Pembayaran Bagi Hasil Pajak 0,00 0,00
Pembayaran Bagi Hasil Retribusi 0,00 0,00
Pembayaran Bagi Hasil Pendapatan Lainnya 0,00 0,00

Jumlah Arus Keluar Kas 1.925.161.572.583.00 1.704.863 988.673,00

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi

Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Arus Masuk Kas

382.221.406.873.40

331.713.118.163.00

Pencairan Dana Cadangan 0,00 22.926.204.782,00
Penerimaan Penjualan atas Tanah 0,00 0,00
Penerimaan Penjualan atas Peralatan dan Mesin 5.6.B.1 370.460.000,00 639.270.000,00
Penerimaan penjualan atas Gedung dan Bangunan 5.6.B.1 663.758.9909 00 0,00
Penerimaan Penjualan atas Jalan, Irigasi dan Jaringan 0,00 0,00
Penerimaan dari Penjualan Aset Tetap Lainnya 5.6B.1 T7.200. 000,00 0,00
Penerimaan dan Penjualan Aset Lainnya 0,00 419.698.400,00
Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 0,00 0,00

Penerimaan Penjualan Investasi Non Permanen
Jumlah Arus Masuk Kas

1.041.418.999,00

I3.985.173.182.00
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Catatan Tahun 2014 Tahun 2013 { Audited)
Rp Rp
Arus Keluar Kas
Pembentukan Dana Cadangan 0,00 0,00
Perolehan Tanah 5.6.B.2 1.556.351.169,00 1.390.450.720,00
Perolehan Peralatan dan Mesin 5.6.B.2 B7.010.802.628.00 54.154.766.712,00
Perolehan Gedung dan Bangunan 56.B.2 120.096.753.202,00 141.955.768.170,00
Perolehan Jalan, Irigasi dan Jaringan 5.6.B.2 146.102.387.720,00 113.0011.691.498,00
Perolehan Aset Tetap Lainnya 56.B.2 5.398.603.922,00 2.676.297.957.00
Perolehan Aset Lainnya - 0,00
Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah 5.6B.2 24 450.000.000,00 20.000.000.000,00
Jumlah Arus Kelwar Kas 384.654.898.641.00 333 188.975.057.00
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi (383.613.479.642,00) (309.203.801.875,00)
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Arus Masuk Kas
Penerimaan Pinjaman Daerah 56.C 0,00 0,00
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman 560 0,00 0,00
Jumlah Arus Masuk Kas 0,00 0,00
Arus Keluar Kas
Pembayaran Pokok Utang 560 0,00 0,00
Pemberian Pinjaman Daerah 56.C 0,00 1.500.000.000,00
Jumliah Arus Kelvar Kas 0,00 LS00 000.000,04
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan 0,00 (L.500.000.000,00)
Arus Kas dari Aktivitas Transitoris
Arus Masuk Kas
Penerimaan Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) 5.6.D.1 136338044 821,00 166.120.683_385,00
Arus Kas Masuk Transitoris Lainnya 5.6D.1 1.543.531.933,00 184.886.709,00
Penerimaan Kembali Sisa Uang Persediaan Tahun Lalu 5.6D.1 863.894.706,00 551.558.204,00
Jumlah Arus Masuk Kas 138.745.47 1. 460,00 166.857.128.298,00
Arus Keluar Kas
Pengeluaran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) 5.6.D.2 136.338.044.821,00 166.120.683.385,00
Arus Kas Keluar Transitoris Lainnya 5.6D.2 1.526.735.247,00 373.949.743,00
Sisa Uang Persediaan Tahun Berjalan 5.6D2 391.689.715.00 847.417.206.00
Jumlah Arus Keluar Kas 138.256.469.783.00 167.342.050.334.00
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris 489.001.677,00 (484.922.036,00)
Kenaikan / (Penurunan) Bersih Kas Selama Periode (203.071.091,60) 20.524.394.252,00
Saldo Awal Kas Daerah dan BLUD 351.600.502.333,00 331.085.108.081,00
Saldo Akhir Kas Daerah dan BLUD 350.706.431.241.40 351.609.502.333,00
Kas di Bendahara Penerimaan 470.651.333,00 576.560.511,00
Kas di Bendahara Pengeluaran 476.224.035.00 997 320.891,00
Kas Lainnya 6.374.092.603,00 0,00
Saldo Akhir Kas 358.027.399.212.40 353.183.383.735,00

Catatan atas laporan kenangan merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan Lewangan

Purwokerio,

2015

BUPATI BANYUMAS

Ir. ACHMAD HUSEIN
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CONTOH EERTAS EERJA ANALISIS ARTIEULASI LEFD BERBASIS AKRUAL

PEMERINTAH EABRUPATEN BANYUMAS
LAPORAN REALIBASI ANGGARAN
Untuk talun yang berakhir 81 Dessmber 2014 dan 2018

{dalam rupiah)

URAIAN

REALISASI
2014

REALIBAST
2018

PENDAPATAN

PENDAPATAN ASLI DAERAH

Pendapatan Pajak Dasrah

110. 188680 128,00

111.280.148. 783,00

Pendapatan RHetribusi Daerah 43,50 7 .Cre, 0 5. 195668, 406,00

Pendapatan Hsl Pengelolaan Kekavaan Daerah Yg Dipisahkan 11 017 556,00 10L5THB04. T26, 00

Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah 2HY. T4 1L.514.086,40 151286811314 00
WUMLAH PENDAPATAN ASLI DAERAH 435.697.868.842,40 B08.345.434.818,00
FENDAPATAN TRANEFER

Transfer Pemerintah Pusat - Dana Perimbangan

Dana Bagi Hasil Pajak

48,415 151 5056, 00

Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam

1580143 402, 00

Dana Alokasi Umum

1224, 7108k D, 00

301003 H. (00, (WY

Dana Alokasi Khusus

H2. 5181400 (W0, 00

TEGEZ_T30.000, (80

Jumlah Tranafer Dana Perimbangan 1.868.555.407.558,00 1.271.584.118.125,00
Transfar Pamerintah Pusat: Lainys
Dana Chonomi Khusus 10,00 0,00
Dana Penyesuaian 20,318,544 00, 00 315.6:34.526.000,0d0
Jumlah 820.510.844.000,00 816.684.596.000,00
Transfer Pemerintah Provinsi

Pendapatan Bagi Hasil Pajak

07869 875.634,00

Pendapatan Bagi Hasil Lainnya E B 451,00 0,00
Pemerintah Provinsi 142.763.7T1.000,00 #7.980.8T3.684,00
WUMLAH PENDAPATAN TRANSFER 1.821.600.032.588,00 1.884.986.512.760,00
LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG BAH
Pendapatan Hibah 1. 77 B M. (W, ) 0,0
Pendapatan Dana Darurat 1,00 0,00
Pendapatan Lainya 40,430,657 475,00 44,208 125, 158,00
WUMLAH LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG BAH 51.217.687.475,00 44.298.128, 158,00
WUMLAH PENDAFPATAN 2.508.424.308.455 40 2.087.686.075.288,00
BELANJA
BELANJA OPERABI

Belanja Pegawai

1288, 564680 515,00

Belanja Barang

4H2. 195, 158 458,00

Bunga 10,00 0,0
Subsidi 0,00 0,
Hibah 61570682 375,00 TE 2117 042,00
Bantuan Sosial 9315247 652,00 S.E18.4 10,000,
JUMLAH BELANJA OPERASI 1.B52.541.770.008,00
BELANJA MODAL

Belanja Tanah

1556451 . 160,00

Belanja Peralatan dan Mesin

Belanja Gedung dan Bangunan

BT.010.802. 628,00
120.086. 755 202,00

38, 170,80

Belanja Jalan, Irigas), dan Jaringan

146. 102357, 730,00

113.011.691. 498 00

Belanja Aset Tetap Lainya

SR B M

2ETE.2ZBT 957,00

Belanja Aset Lainya 10,00 0,00
JUMLAH 860.164.808.6841,00 313.188.976.057,00
BELANJA TAE TERDUGA

Belanja Tak Terduga 15.544.504,00 56646000,
Jumiah Belanja Tak terduga 15.844.504,00 856.848.000,00

WUMLAH BELANJA 2.212.822.513.288,00 1.949.283.226.538,00
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CONTOH EEETAS EERJA ANALISIS ARTIEULASI LEFD BERBASIS AKRUAL

PEMERINTAH EABUPATEN BANYUMAS
LAPORAN REALISAS] ANGGARAN
Untuk tahun yang berakhir 31 Dessmber 2014 dan 2018

(dalam rupiah)

Transfer Bantuan Keuangan ke Desa

REALISASI REALIBASI
URAIAN 2014 2018
TRANSFER
TRANBFER/BAGI HASIL KE DEBA
Bagi Hasil Pajak 0,00 0,0
Biagi Hasil Retrbusi 0,000 00,4
BANTUAM EEUTANGAN
Transfer Bantuan Keuangan ke Pemerintah Daerah Lainnya 0,000 0,0

TLES. T26 987,00

B7.8950.057.341,00

Transfer Bantuan Keuangan Lainnya B53.250. 900, 00 B1O06ETH. 850,00
Bantuan Dana Otonomi Khusus 0,00 0, (0
1 HASIL KE DESA 75.508.957.088,00 £8.7808.787.191,00
WUMLAH BELANJA DAN FER 2.285.826.4T1.224,00 2.018.082.968. 730,00
BURFLUE / DEFIBIT £5.007.087.231 40 10.5688.111.508,00
PEMBIATAAN
Pensrimaan Dasrah

Penggunaan SiLPA

452480276, 768,00

S5 1470060, 450,040

Pencairan Dana Cadangan

0, 00

22 026204 TE2,00

Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 0,00 0,0
Penenmaan Kembali Pemberian Pinjaman Dasrah 0, 0 X1
Jumish Penerimann BE2.480.278.783,00 A54.887T.165. 262,00
Duarsh
Pembentukan Dana Cadangan 0, 00 0, (0

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah

2.3 Ou00. Cae. CHRD, Y

200000000, (00, (]

Pemberian Pinjaman Daerah

1. 45000, CaDoN. CHRD, Y

1500000, (400, (WY

Juminh Pengelusran $4.400.000.000,00 51.600.000.000,00
[Pembingaan Netto B7.900.376.768,00 552.807,166.363,00
[THA LEBIH PEMBIATAAN ANGGARAN (BILPA) B51.088,208.995,40 BB2.480,376.768,00
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CONTOH EERTAS KERJA ANALISIS ARTIKULAEI LEPD BERBASIE AERUAL

Untuk tabun yang berakhir 31 Dessmber 3014 dan 3018

(delem rupiak)
URAIAN Tahun Tahun
2014 2013
ARUS EAB DARI AETIVITAE OPERASI
Arus Masuk Eas
Pendapatan Pajak Daerah 11{L1E8.330. 128,00
Pendapatan Retribusi Daerah 4 BOZ.0) 000, 00
Pendapatan Hasil Pengelalann Kekayaan Dasrah yang Dipisahkan 11.775.017 .00
Lain-lain PAD yang Sah DEE.FO0.R05.087.40
Dana Bagn Haml Pajak 48.415.131.036,00
Bag Hasil Bukan Pajak 1.EE0.143. 402,00
Dana Alokasi Umum 1224, T10.5992. (00, 00
Dana Alokasi Khusus B25189.140.000,00
Penerimaan Dana Otonomi Khusus 0,00
Penerimaan Dana Penyesuaian AE0UE1H.E44.000,00
Penerimaan Bag Hasal Pajak 121.E75.968. 560,00
Penerimaan Hag Hasl Lainnya HLETT.B02.451,00 1
Pendapatan Hibah 1. TTE.OO0.000,00 10,00
Penerimaan Dana Darurat 0,00 10,00
Penerimaan Lainnya 40.430.687_475,00 44.208. 128 158,00
Jumiah Aros Masuk Eas £.507.388.678.458,40 £.088.577.108.838,00
Arus Heluar Eas
Pembayaran Pegawai 1. 2408 564 .680.518,00
Pembayaran Barang dan Jasza 4B 183,150, 458,00
Pembayaran Bunga
Pembayaran Subsid

Pembayaran Hibah
Pembayaran Bantusn Sosial

TR 21037 942,00
3610410000, 0}

Pembayaran Bantusn Kevangan 63, TEO.T37.191,00
Pembayaran Tek Terdupan 5. R, TN
Pembavaran Bag Hasal Pajak 0,00
Pembayaran Bagn Hasal Retribusi 10,00
Pembayvaran Bag Hasil Pendapatan Lainnya 0,00 0,00
Jumlah Arus Esluar Kas 1.825.181.573.588,00 1.704.888.085.678,00
Arus Eas Bersih dari Aktivitas Opecasi 883.221.406.6T8,40 881.718.115.163,00
ARUS EAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Arus Masuk Eas
Pencairan Dana Cadangan 0,00 22 OZRE.204.TEL 00
Penerimaan Penjualan atas Tanah 0,00 0,00
Penerimaan Penjualan atas Peralatan dan Mesin ST A0, 00 02T, 0
Penerimaan penjualan atas Gedung dan Bangunan BEE.T58. 000,00 10,00
Penerimaan Penjualan atas Jalan, Ingasi dan Janngan 0,00 10,00
Penerimaan dar Penjualan Aset Tetap Lainnya T.200.000,00 10,00
Penerimaan dan Penjualan Aset Lainoya 0,00 410,698 400,00
Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisabhkan 0,00 0,00
Jumlah Arus Masuk Kas 1.041.418.859,00 23.8BE.178.183,00
Arus Ksluar Eas
Pembentukan Dana Cadangan 0,00 10,00
Perolehan Tanah 1.556.951. 168,00 T20,00
Perolehan Peralatan dan Mesin BT.010.502. 628,00 T1Z,00
Perolehan Gedung dan Bangunan L 141 170,00
Peralehan Jalan, Irigasi dan Jaringan 146102 387. 720,00 113.01 L6591 488,00
Perolehan Aset Tetap Lainnya 5.508.603.022,00 2 BTE.297.857,00
Perolehan Aset Lainnya 0,00 10,00
Penyertaan Modal (Investas:) Pemerintah Daerah 24,450,000, 000,00 S0, DD 0. 0, 0
Jumlah Arue Ksluar Kas B54.654.006.841,00 883.186.975.067,00
i Investasi Asat Non Ei {383.613.475.643,00) {309.208.801.875,00)
ARIIS EAS DART AETIVITAS PENDANAAN
Arus Masuk Eas
Penerimaan Pinajaman Daerah 0,00 0,00
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman 0,00 0,00
0,00 0,00|
Arus Esluar Eas
Pembayaran Pokok Utang 0,00 0,00
Pemberian Finjaman Daerah 0,00 1500, D000, 10
Jumlah Arcs KEsluar Kas 0,00 1.500.000.000,00
|Arus Kae Bersih dari Aktivitas Pembiavesn 0,00 (1.500.000.000,00)|

ARUS EAB DARI AETIVITAS TRANBITORIS
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CONTOH EERTAS EERJA ANALISIE ARTIEULAEI LEFD BERBASIE AERUAL

PEMERINTAH EABUPATEN BANYUMAS

LAPORAN ARUB EAB

Untuk tabun yang berakhir 81 Dessmber 5014 dan 2018

URAIAN

Arus Kas Masuk Transitoris Lainnya
Penerimaan Kembali Sisa Uang Persediaan Tahun Lalu

Tabun
2014
1.543.551.935,00
BES. 804 TOE, 00

(daiem rupisk}
Tabun

2018
184.886. 704,00
551558204 00

Jumlah Aros Masuk Eas

188.745.471.460,00

188.857.128.96,00|

Arus Kaluar Ens

Pengeluaran Perhitungan Fihak Ketign (PFE)

166120683385, 00

Arus Kas Keluar Transitoris Lainnys

S75.949. 743,00

Sisa Uang Persediaan Tahun Begalan

BAT.417 206, 0

Jumlah Arus Esluar Kas 187.843.050.334,00
Arus Kss Baraih dari Altivitas Transitoris (484.522.008,00)
Eenaiksn/Penurunan Kns (08.071.081,60) 20.534.354.358,00 |
Balds Awal Eas Dussab dan BLUD 851.800.502.883,00 881.086.108.081,00
Baldo Akhir Eas Daersh dan BUD 350.708.431.241, 40 351.608.502.338,00
Eas di Bendahars Penerimasn 470.851.338,00 B78.580.511,00
Eas di Bsndahars Pengeloaran A78.284.085,00 $97.820.801,00
Eas Lai 8.274.082.603,00 0,00
Baldo Akhir Eas 868.087.800.213, 40 858.183.883.735,00
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CONTOH EEETAS EERJA ANALISIS ARTTEULASI LEPD BERBASIS AKRUAL

Untok tahun yang berakhir 31 Desamber 2014 dan 2013

{dalam rupiah)
REALISABIL REALIBABI
URAIAN 2014 2018
BALDD ANGGARAN LEBIH AWAL 858.450.276.768,00 881.470.960.480,00
Penggunaan SAL sebagai Penerimaan Pemblayaan Tahun Berjalan 352 4B0.276. TES 0 A51.470.960. 480,00
Sub Total 0, (M) 0,00
Siza Lebib/Kurang Pembiayaan Anggaran (SILPAISIKPA) 351.088.205. 900,40 352 480276 768,00
Sub Total 351088, 200 9 40 S5 ABLITE TEE,00
Koreksi kesalahan tahun sebelumnva 0,00 0,00
Lain-lain 0,00 0,00
LEETH AKHIR AE51.088.208. 098,40 B52.480.276.768,00
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CONTOH EERTAS KERJA ANALISTS ARTTEULASI LEPD BERBASTS AKRUAL
PEMERINTAH EABUPATEN BANYUMAS
NERACA
Per 51 Desember 2014 dan 3013

(dalam rupiah)

2014

2018

H58.027.590.212.40

Had. 183383 T35 .00

Investasi Jangka Pendek

000

Piutang Pendapatan

H1.B41.805.474.20

Piutang Lain-lain

Penyisihan Plutang Tidak Tertagih

Beban dibayar dimuka 20892600
Persediaan 23.629.125.686,77 25.570.071.060 28
Jumlah Aset Lancar 427.191.836.538,.668 427.607.984.916,81

INVEBTASI JANGEA PANJANG

Investasi Non Permanen

Dana Bergulir

EESLA13.631.00

TAB0L3 1563100

Dana Bergulir Diragukan Tertagih

11500 216, 30)

(1.327.734.4435,00)0

Jumlsh Investasi Non Permanen (Bersih)

8.560.080.414,70

8.032.579.188,00

Investasi Permanen

155.851.442. 586,32

124.058.652. 125,42

Jumlah Iovestasi Janghs Panjang 162.811.622.501,02 150.091.281.918,82
ASET TETAP
Tanah 2521 406.492.842.00

2.313.5347.121.804, 00

Peralatan dan mesin

53 1. TT0LE46. 488, 69

Gedung dan Bangunan

i, 56

470,906, 264545 .68

1.2 3.1 i24.00

Jalan, Irigasi dan Jaringan .3 LO7TH.414.685.442.00
Aset Tetap Lainnya 105, 743, 600520, 56 9199720699358
Konstruks: Dalam Pengeraan T.42 1.00 S87.188.501.00

Akumulasi Penyvusutan

Jumlsh Asat Tetap

DANA CADANGAN
Diana Cadangan ] L]
Jumlah Dana Cadangan 0,00 0,00
ASET
Tagihan Piutang Penjualan Angsuran 000 000
Tagihan Tuntutan Ganti Kerugian Dasrah ] U]
Kemitraan dengan Pihak Ketiga 1. 07351446500 116 40800846500
Aset Tidak Berwujud ]

Aset Lain-lain 13.858.844.085.07
Akumulasi Penvusutan Aset Lain-lain (25, 740,550,261, 0,00

Jumlab Aset Lainnys 111.048.204.774, T4 180.288.862.580,07
JUMLAH ASET 4.574.530.426.778,98 5.T08.728.384.906,18

AJIBAN
EEWAJIBAN JANGEA FENDEE

Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFE) 493.638.077,00 126308044 00

Utang Bunga 0,00 0,00

Utang Pajak [I] 0,00

Bagian Lanear Utang Jangka Panjang 0,00 0,00

Pendapatan Diterima Dimuka 46431537784 426.518.007 25

Utang Beban 15.471.881_832 898 1. 257 4TOLLER.00

Utang Jangka Pendek Lainnya A0.9T6H.890_508,00 57.544.800.075.00

Jumlah Eswajiban Jangks Pendek 55.006.754.506,82 55.855.280,082,25
EEWAJIBAN JANGEA PANJANG

Utang Dalam Negeri ] 0,00

Utang Luar Negeri [XH] 0,00

Jumlah Eswnjiban Jangka P, 0,00 0,00

EEUITAS 4.515.528.756.178,16 5.6:48.088.064.932,88

JUMILAH EEWAJIBAN DAN EEUITAB 4.574.580.420.775,08 5.T08.725.884.006,18
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'CONTOH EERTAS EERJA ANALIEIS ARTIEULASI LEFD BERBASIS AERUAL

PEMERINTAH EABUPATEN BANYUMAS
LAPORAN OPERASTONAL
Untuk tabun yang berakhir 81 Dessmber 3014 dan 2013

TRAIAN

2014

2018

EEGIATAN OPERASIOMAL

PENDAPATAN

PENDAPATAN ASLI DAERAH

Pendapatan Pajak Daemh

113500589, 783,00

126105, 567, 806,00

Pendapatan Heiribus: Daerah

3. 637 968,00

Pendapatan Hsl Pengelolann Kekayaan Doernh Yg Dipisahkan 0, 17.430.773. 198,50
Lain-lain Pendnpatan Asli Doernh Yang Sah 2R1.743.353.081,31 170.443.073.347,05
JUMLAH PENDAPATAN ASLI DAERAH 458.5TE.145.083,81 A50.045.052.341,45

PENDAPATAN TRANEFER
Teansfor Pomerintah Pusat - Dana Perimbangsn

Dana Bagi Hasil Pajak

48.415.131.9G6,00

S8.503. 432 603,00

Dana Bagi Hazil Sumber Doya Alam

1.E80.143.402,00

B.012 432,00

Diana Alokassi Umum

L2

.T10.992.000,00

1.127 539 938.000,00

Dana Alokssi Khusus B2 .515.140.000,00 TEGAZ. T30.000,00
Jumlsh Transfer Dana 1.858.586.407.838,00 1.271.584.115.185,00
| Transfer Pemorintah Pusat- Lainya
Diana (Honomi Khusus 0,00 0,00
Dana Penyesuainn 320315 844.000,00 315634 526.000,00
Jumlah Pendapatan Transfer Lainys 820.515.844.000,00 A15.884.620.000,00
‘Transfer Femerintah

Pendnpatan Bag: Hasil Pajak

12]1_E75.948.560,00

H7.814.520.876,21

Pendnpatan Bagi Hasil Lainnya BTT.802.431, 0,00
Jumlah P r Pamearintah Provinsi 1432.758.771.000,00 87.814.520.878,21
JUMLAH PENDAPATAN TRANBFER 1.B21.6060.022. 538 00 1.8A4 858 180.001,21
LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG 8AH
Pendapatan Hibah 152 451 SN 843,00 42.358.605.915,00
Pendapatan Dans Darurat 0,00 0,00
Pendapatan Lainya 48 430.887.475,00 44.798.128. 158,00
UMLAH LAIN-LAIN FEI 201.921.488.818,00 B8.BET.T84.078,00
JUMLAH PENDAPATAN 2.483.202.885. 1 2.121.888.946.415.68
BEBAN
Heban Pegawai L 162.648.705.944,00
Beban Barang 36.458.556.814.49
Heban Bunga oo
Heban Subsid: 0,00
Beban Hibah TT.905. 158.842,00
Hehan Bantunn Sosinl 3.618.410.000,00
Heban Penyusutan
Heban Penyisihan

Beban Transfer g 00 LT3 |

Beban Lain-lain A28 30 451 283 535,00
JUMLAH BEBAN 2.158.570.548.206,71 1.741.067.088.6561 87
[EURPLUE / DEFISIT 375.625.800.479,60 880.466.857.558,99
|SURPLUS/DEFIBIT DARI EBRGIATAN NONOPERASIONAL

Surplus Penjuslnn Aset Non Lancar 0,00 0,00

Surplus Penyelesainn Kewajiban Jangka Panjang 0,00 0,00

Defisit Penjualan Aset Noo Lancar 0,00 0,00

Defisit Penyelesaian Kewapban Jangka Panjang 0,00 oo

Surplus/Defisit dar Kegiatan Non Operasional Lainnya 3 24.020,00) (24.658.045.220,88)

DARI EEGIATAN m.m.au.m,@ m.m.m.&.nn@

HURPLUS/DEFISIT SEBELUM P08 LUAR BIAAA 27E.900.6AE. 465,60 AEE.807.812.854,10
FOB LUAE BIABA

F Luar Bisas

Baban Luar Bissa 3 210.497.575,00 4870, 462 226,00

JUMLAH POS LUAR BIASA (2.210.4897.676,00) {4.670.462.338,00)|
HURPLUS / DEFISIT - LO 2T5.TER.4AT.884,80 251.187.350.408,10
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CONTOH EERTAS EERJA ANALIRIS ARTIEULASI LKPD BERBASIS AKRUAL
PEMERINTAH KEABUPATEN BANYUMAS
LAPORAN FERUBAHAN EEUITAS
Untuk tahun yang berakhir 31 Dessmber 2014 dan 2018

URALAN 2014 2018
Rp. Rp.

EEUTTAE AWAL 5.840.088.064.083,88 5.101.450.280.082.856
Surplus/Defisit-L0O 2TATRE JRT BE4 B0 451137350 40810
Dampak kumulatil perubahan kebijakanfkesalahan mendasar!

Koreksi nilai persedisan 0,00 0,00

HKoreksi Revakuasi Aset Tetap 0,00 0,00

Lain-lain (1.407.326. T87.634,32) 1046.491.415.491,83
EEUITAS AKHIR 4.515.533.755.178,18 5.649.066.064.08%,88 |
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CONTOH KERTAS EERJA ANALIEIS ARTIEULASI LEFD BERBASIS AKRUAL

EERTAS EERJA ARTIEULASI LEPD BABIS AERUAL
AMALIEIA ARTTEULAST ANTARPOS DALAM EOMPONEN LEFD (C)
Untuk tabun yang berakhir 31 Dessmber 2014 dan 2013

Uraian 2014 2018
#0.1 ARTIEULASI ANTARPOS LAPOBAN EEALISASI ANGGARAN
#0C.1.1 [Jumlah Pendapatan LEA - Jumlah Belanja - Jumlah Transfer = Surplus/efisit
Pendapatan-LREA
-/~ Belanja
- Transfer 508.9 6,00
Jumlah 25087 927.251,40
Surplus/Defizat-LRA 2097927 231,40 18.583.111.506,00
Selisih? 0,00 0,00
Xa Xa
#.0.1.2 |SILPASIKPA= SurplusDefisit LRA + Penerimaan Pembiayaan - Pengeluaran
SILPARIKPA 351,088 208998 40 352 480 276 TER. D0
Surplus/Defizat-LRA
++ Penerimaan Pembiayaan 352
-+ Pengeluaran Pembiayaan 24, 490.000.000,00
dumlah 351,088 208998 40 352 480 276 TER. D0
Selisih? .00 000
Artikulasi? Ya Ya
#0.2 ARTIEULAEL ANTARPOS DI LAPORAN PERUBAHAN BAL
#C.2.1 |SAL akhir 2013 = SAL Awal 2014
SAL akhir 2013 352 R0 2TE. TER 00
SAL Awal 2014 H52. 480 2T6. TE2.00
Selisih? 0,00
Ya
#C.3 ANTARPOS DI LAPORAN ARUE EAS
#C.3.1  |Saldo Akhir Kas di BUD tahun 20x0 = Saldo Awal Kas di BUD tahun 20x1
Saldo Akhir Kas di BUD tahun 20x0
Saldo Awal Kas di BUD tahun 201
Selisih?
#C.32  (Has Bersih dari Aktivitas Operasi = Arus kas masuk akt. operasi - Arus kas
keluar akt. operast
Kas Bersih dari Aktivitas Operasi SEZ 221 40687340 3L TIA118.163.00
Arus kas masuk dar aktivitas operasi 2 307382 07945640
- Arus kas keluar dari aktivitas operasi 1.825.161.572.583,00
dumlah S8 23] 406.873.40
Selisih? 0,00
Xa
#(.5.3 |Kas Bersih dari Aktivitas investasi = Arus kas masuk akt. investasi - Arus kas
keluar akt. investasi
Kas Bersih dari Aktivitas investasi (385.613.4T9.642,00)0 (308,208 B01.875,000
Arus kas masuk dan aktivitas investasi 1.041.418.999,00
-~ Arus kas keluar dard aktivitas investas A84. 654 BOEG41,00 E
dJumlah (300203 BO1.8T5,00)
Selisih? 0,00
Artikulnwi? Xa
#(.5.4 |Kas Bersih dari Aktivitas pendanaan = Arus kas masuk Aktivitas Pendanaan -
Arus kas keluar Aktivitas Pendanaan
Kas Bersih dari Aktivitas pendanaan 0,00 (1.5300.000.000,00)
Arus kas masuk dan Aktivitas pendanaan 0,00 0,00
- Arus kas keluar dari Aktivitas pendanaan 0,00 1.500.000.000,00
Jumlah 0,00 {1.500.000.000,00)
Selisih? 0,00 0,00
Artikulasi? b 1 {1
#C.3.5 (Has Bersih dari Aktivitas Transitoris = Arus kas masuk akt transitoris - Arus kas
keluar akt. Transitoris
Kas Bersih dari Aktivitas transitoris 4R5.00.6TT.00 (48
Arus kas masuk dan aktivitas transitoris 138.745.4 T1.460.00 166,857,128 208,00
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CONTOH KERTAS EERJA ANALISIS ARTIEULASI LEFD BERBASIS AKRUAL

EERTAE EERJA ARTIKULASI LEPD BABIS AERUAL
AMALISIS ARTTEULASI ANTARPOS DALAM EOMPONEN LEFD (C)
Untuk tabus yang berakhir 31 Desember 2014 dan 2013

++ Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris
Jumlah
Selisih?

Uraian 2014 2018
Selisih? 000 0,00
Ya Ya
#C.5.6 |Henakan/Penurunan Kas sslama periode = Penjumlahan kas bersih dari setiap

aktivitas

HKenaikan/Penurunan Kas selama periode (803.071.081,60) 20524 584 252,00
Kas Bersih dari Aktivitas Operasi - 140687340 FALT13.118.165,00
#f+ Kas Bersih dari Aktivitas Investasi i; AATHE42.00) (308208 BO1_BT5,000
++ Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan 0,00 000000 )

4889.001.677,00

Artikulasi?

#C.4 ARTIKULAEL ANTARPOS LAPORAN OFERASIONAL

Operasional + Pos Luar Biasa = Surplus/Defisit-1L0O

SurplusDefisit dari Kegiatan Operasional
i+ Surplus/Defisit dart Hegiatan Non Operasional
#+ Pos Luar Biasa

Jumlah

SurplusDefisit - Laporan Operasional
Selisih?

#C.4.1 [Jumlah Pendapatan LO - Jumlah Beban = Surplus/Defisit Kegintan Operasional
Jumlah Pendapatan-10 2463202 655.689,31 2.121.533.946.415.66
-~ Jumlah Beban 1741067 084 ]

Jumlah SR 466 B5T 863,090

SurplusiDefisit Kegiatan Operasional 2TH.623.509.479,60 HA0. 466857 863,99
Selisih? 0,00 0,00
Artikulasi? Xa Ya

#C.42 |SurplusiDefisit dari Kegiatan Operasional + Surplus/Defisit dari Kegiatan Non

2 48T BB4.60

273,782 487 BB4.60
0.00

451.137_350.408,10
0.00

#C.5.1

Ta

Ya

#C.5 ARTIKULAST ANTARPOS LAPORAN PERUBAHAN EEKUITAS

Ekuitas akhir 2013 = Ekuitas Awal 2014
Ekuitas akhir 2013

Ekuitas awal 2014

Seligih?

A48, 068054 932 B8
A48, 068054 932 B8
0.00

Artikulasi?

¥a

#C.8 ARTIEULASI ANTARPOB DALAM

Jumlah Kewajiban

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

#C.6.1 |Jumlah Aset = Jumlah Kewajiban + Jumlah Ekuitas
Jumlah Aset 4.574.530.4889. 773,88
Jumlah Kewajiban 4.505.82
#+ Jumlah Ekuitas 4.5 X 818
Jumlah 4.574.530.489.773,08
Selisih? 000
Xa
#U62 [Jumlah Aset = Jumlah Aset Lancar + Jumlah Investasi Jangka Panjang + Jumlah
Aset Tetap + Jumlah Dana Cadangan + Jumlah Aset Lainnya
Jumlah Aset 4.574.530.489. 773,08
Jumlah Aset Lancar 427.191.336.823.56
++ Jumlah Investasi Jangka Panjang 162.811.522.801,02
++ Jumlah Aset Tetap S.BTE 585 335 374,66
i+ Jumlah Dana Cadangan
i+ Jumlah Aset Lainnya
Jumlah
Selisih?
#C.6.3 [Jumlah Kewajiban = Jumlah Kewajiban Jangka Pendek + Jumlah Kewajiban

S0.006.734.505, 82

SN T34.585,82

SU.E55. 28006225

5865528006225
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CONTOH EERTAS EERJA ANALIEIE ARTIEULASI LEFD BERBASIS AKRUAL

EERTAE EERJA ARTIKULAS] LEPD BABIE AKRUAL
ANALISIS ARTIEULASI ANTARPOS DALAM KOMPONEN LEPD (C)
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2014 dan 2018

Uraian 2014 2018
RESUME
#C.1 [Jumlah Seharusnya berartikulas: antarpos dalam LRA 2,00 2,00
Jumlah tidak berartikulasi antarpos dalam LEA 0,00 0,00
Jumlah berartikulasi antarpos dalam LRA 2,00 2,00
% Jumlab berartikulasi 100,00 100,00
#C.2  [Jumlah Beharusnya berartikulas antarpos dalam LPSAL 1.00
Jumlah tidak berartikulasi antarpos dalam LPSAL 000
Jumlah berartikulasi antarpos dalam LPSAL 1,00
% Jumlah berartikulasi 100,00
#C.5 [Jumlah Seharusnya berartikulas: antarpos dalam LAK §,00 5,00
Jumlah tidak berartikulasi antarpos dalam LAK 0,00 0,00
Jumlah berartikulasi antarpos dalam LAK 600 5.00
% Jumlab berartikulasi 100,00 100,00
#C.4 [Jumlah Seharusnya berartikulas: antarpos dalam LO 200 2.00
Jumlah tidak berartikulasi antarpos dalam LO 0,00 0,00
Jumlah berartikulasi antarpos dalam LO 2.00 2,00
% Jumlah berartikulasi 100,00 100,00
#C.5 [Jumlah Beharusnya berartikulasi antarpos dalam LPE 1.00
Jumlah tidak berartikulasi antarpos dalam LPE 000
Jumlah berartikulas: antarpos dalam LPE 100
% Jumlah berartikulasi 100,00
#C.6 [Jumlah Seharusnya berartikulas: antarpos dalam Nersea 3,00 3,00
Jumlah tidak berartikulasi antarpos dalam Neraea 0,00 0,00
Jumlah berartikulasi antarpos dalam Nersea .00 3.00
% Jumlah berartikulasi 100,00 10000
#C  [Jumlah Beharusnya berartikulas antarpos-pos dalam LEPD 15,00 12,00
Jumlah tidak berartikulasi antarpos-pos dalam LEPD 0,00 0,00
Jumlah berartikulasi antarpos-pos dalam LEFD 15,00 12,00
% Jumlab berartikulasi 100,00 100,00
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Lampiran IV /23 - 25

CONTOH EERTAS EERJA ANALISIS ARTIEULASI LEFD BERBASIS AERUAL
EEETAS KERJA ARTIRULAS] LEPD BASIS AERUAL

ANALIBIS ARTTIEULASI

LAPORAN EEUANGAN (D)

ANTAREOMPONEN
Untuk tahun yang berakhir 81 Desamber 2014 dan 2018

Urnisn

2014

#D.1 ARTIEULASI ANTARA LRA DAN LPSAL

.11

Penggunaan SILFPA di LEA = Fenggunaan SAL sehagni Penerimann Pembiayann Tahun
Berjalan di LIPSAL

Penggunaan SILPA di LRA
Pengpunaan SAL sehagni Penerimaan Pembiayaan Tahun Berjalan di LFSAL

352480 Z76.768,00
A5Z.4B0.ZTE.TE2,00

331.4T0.860_420,00
331.4T0.0E0.420,00

Arus Masuk Kas dar Aktivitas Investasi - Hasil Penjuala Kekayaan Daerah yang
Dipisahkan - Fencairan Dana Cadangan

dumlah pendapatan-LEA

Arus masuk kas dari aktivitas operasi
+i+ Arus masuk kns dari nktivitas investasi

Selisih® 0,00 0,00
Artiiulnsi? Ya Ya
@012 |SILPASIEPA di LHA = SILPASSIEPA di LPSAL
SILPASSIKPA di LRA 351068 2q.9099,40 ASEABD.ZTE. 768,00
SILPASSIKEFPA da LPSAL 351088 205,989, 40 A52.4B0.276.768,00
Selisih? 0,00 0,00
Artikulasi? ¥a i}
B
.2 ARTIEULASI LEA DAN LAK
@21 |Kasdi LAK >= SILPA & LEA
Kas di LAK 35B.027.300.212 40 353 1E3.383.735,00
SILPA di LEA 351.0BE 2039099, 40 A5Z 4B ZTE.TRE,00
Salisih »fe? 6.830.185.213,00 T 106 867,00
Artikulasi? Ya Ya
@0.2.2 |Jumlah Fendnpatan di LEA = Jumlah Arus Masuk Kaz dori Aktivitns Opernsi + Juminh

2.30B.424.398.455,40

2.307.362.879.456,40
L041.418.999,00

2.037.636.075.236,00

Z.036.577.106.836,00
ZE.BES.173.182,00

- Pencairan Dana Cadangan 0,00 22 ORG24 782,00
- Hmsil Penjualan Kekaynan Daerah yang Dipisnhkan 0,00 0,00
Jumlah 2308424 _T08 455 40 2 037636075 236,00
Selisih? 0,00 0,00
Artikulas? ¥a Ya

@23

Jumlah Fenerimaan Fembinyaan - Penggunann SILPA - Pencairan Dana Cadangan -
Hasil Penjualan Kekayann Dmerah yang Dipisahkan ® Jumlah Arus Masuk Kns dari
Aktivitns Pendanaan

dumlah Penerimaan Pembanyaan
- Penggunaan SILPA

A5Z2.4B0.ZTE.768,00
52 4B0.ZTE.TE68,00

354.307.165.262,00
331470 060 420,00

- P'encairan Dann Cadangnn 0,00 Z2.026.204.782,00

-/ Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 0,00 0,00
dumlah 0,00 0,00

Arus Masuk Has don Aktivites Pendanasn 0,00 0,00

Selisih? 0,00 0,00

Artikulasi? Xa Ya

#D.2.4 [Jumlah Belanja dan Transfer = Jumlah Arus Keluar Kas dart Aktivitas Operasi + Jumlah

Arus Keluar Kas dari Aktivitas Investas: - Pembentukan Dana Cadangan - Penyertaan

Modnl Pemerintah

dumlah Belanja 2.212.822.513.238,00 1948283, 226.539,00

+i4+ Jumlnh Transfer TZ500. 857 986,00 BE.TEH.737.191,00
dumlah 2.2B5.326.471.224,00 Z.01R.052.563.730,00

Jumlah Arus Keluar Kns dary Aktivitas Operasi 1.925 161.572.583,00 1.704_BE3 088 673,00

#/4 Jumlah Arus Keluar Kas dari Aktivitas Investasi 3B4.654.E08.641,00 333 1ER.BT5.057,00

-+ Pembentukan Dana Cadangan 0,00 0,00

I Penyertann Modal Pemerintah Z4.480.000.000,00 Z0.000.000.000,00
dumlah 2 2B5.326.471.224,00 2 01 B.052 863 730,00

Selisih? 0.00 0.00

Artilrulasi? ¥a b i}

#0.2.5 |Jumlah Fengelunran Pembimyaan - Pembentuka Dann Cadangan - Penyertann Modnl

Pemerintoh = Jumlah Arus Keluar Kas dan Aktivitas Pendanann

Jumlah Fengelunran Pembisyaan Zd_ 400 D0U000,00 T _S00.D00 000,00

- Pembentukan Dana Codangan 0,00 0,00

# Penyertaan Modal Pemerintah Z3.000.000.000,00 Z0.000.000.000,00
Jdumlah 1400000000, 00 150000000000

Arus Keluar Kas dan Aktivites Pendanaan 0,00 1S 000 000,00

Selisih? L4 0. 0. 000, 00 0,00

Artilrulasi? Tidak ¥a
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CONTOH EERTAS EERJA ANALISIS ARTIEULASI LEFD BERBASIS AERUAL
EERTAS KERJA ARTIEULASI LEPD BASIS AKRUAL

AETTEULABI ANTAREOMPONEN LAPORAN
Untok tahun yang berakhir 81 Desamber 8014 dan 2018

o)

Uraisan

2014

#0236

dumlah Pendapatan di LEA 4 Jumlah Penerimasn Pembinyaen - Penggunann SILPA =
Jumlah Arus Masuk Kns doari Aktivitns Opernsi + Jumlnh Ares Masuk Kas dan Aktivitas
Investasi + Jumlah Ams Masuk Kas dari Aktivitas Fendunnnmn

dumlah pendapatan
+'+ Jumlah penerimann pembiayann
- Penggunaan SILI'A

dumlah

Arus masuk kas dori aktivitas opernsi
+4 Arus masuk kns dart Aktivitas Iovestas:

2 308424 FHE455 40
352 4B0.ZT6.7T63,00
A5L4B0ZTE.TES,00

2 30E. 424 FHE 455 40

2 307382 879456, 40
104141899900

2 D37.636.075.236,00
354387185 262,00
3314 T0.860.480,00

2 060.562_ Z80.018,00

2 D36.5T7. 106.836,00
23 BB5.173.182,00

+'+ Arus masuk kas dari Aktivitas Pendanaan 0,00 0,00

dumlah 2.30E.424 306 455, 40 2.060.562. 280.018,00

Selisih? 0,00 0,00
Ta Ya

w027

dumlah Belanjn + Jumlnsh Transfer + Jumlah pengeluaran pembinyaan = Jumlah Arus
Eelunr Kas dar Aktivitas Operas: + Jumlah Arus Kelunr Kas dan Aktivigas Investasi
Jumlah Arus Keluar Kns dari Aktivitas Pendanaan

Jumlah Belanja

+'+ JumlahTransfer

-F dumlah Pengeluarnn Pembinyann
dumlah

Arus keluar kns dari aktrvitas opernsi
+'+ Arus keluar kns darni Aktivitas Investasa

TE5H03 857 986,00
24450 D00.000,00
2.308.616.471 224 00

1.925 161 572.583,00
3B4.654.E08.841,00

1.948. 253 216._539,00
BE.TGH.737.191,00
2100000 000, 00

2 D30.552663.730,00

1.704 BE3 088 673,00
333188 875.057,00

+/4 Arus keluar ks dari Aktivitas Pendannan 0,00 1.500.000.000,00
Jumlah 2.300.616.471.224 00 2 039 552863 730,00

Selisih? 0,00 0,00

Artiloulusi? Ya Ya

.8 AE
#0.3.1

ATIEULASI ANTARA LAK DAN NERACA
Snldo Kns Akhir di LAK = Saldo Kns di Neraca
Snldo Kas Akhir di LAK
Snldo Kas di Nernea
Selisih?

ARE0ZT.50.212 40
ARE0ZT.50.212 40
0,00

350 1BI.385.735,00
350 1BI.385.735,00
0,00

Artikulasi?

Ya

Ya

w041

¥D.4 ARTIKULASI ANTARA LAE DAN LPSAL

Snldo Kos Akhir di LAK >= 841 Akhir di LP SAL
Saldo Kas Akhir di LAK
SAL Akhir
Saldo Kas Akhir di LAK »= SAL Akhir di LIP 8417

ASR0ZT.300.212 40
35 1.0E8 33959, 40
6.07%0.185.213,00

351 1B1.383.735,00
352 4B0.276.768,00
TO. Vi 967,00

Artilulasi? Ya ¥a
#D.5 ARTIEULASI ANTARA LD DAN LPE
#0.5.1 [Surplus/Defisst - LO di LO = Surplusfefisit LO di LPE
SurplusThefisit - LO di LO 2THTELART.ESA, 6O 351.137.350.408,10
Surplusiefisit LO di LPE 2THLTEZ 4BT.E84,60 351.137.350.408,10
Selisih? 0,00 0,00
Artilalasi? Ya Ya

#D.6.1

¥D.8 ARTIEULASI ANTARA LO DAN NERACA
Beban Penyusutan di L0 = Beban Penyusutan Aset Tetap + HBeban Penyusutan Aset Lain-lan di CalK

Beban Penyusutan di LO

Beban Penyusutan Aset Tetap di CallK

1ZR.EBTR.1DM.573,75

128.124.203 368, T

Swm

1ZR.ETE. MM 573,75

128 124 202 368,75

++ Penyusutan Aset Tetap karena perubnhan kebijakan (mwal) di CalK
+/+ Beban Penyusutan Aset Tetap Tabun 20014 di L0
-~ Akumulasi Fenyusutan Aset Tetap yvang Dihnpuskan di CalLK

Zub Jumlah

Akumulnsi Penyusutan Aset Tetap Tohun 2014 di Neraca
Selisih?

+/+ Beban Penyusuian Aset Laim-lain di CalLK TEA.B12 205 0 3,812 205,00
dumlah 1Z2RBTA.104.573,75 12R.B7E. 1M 573,75

Selisih? 0,00 0,00

Artikulasi? Ya ¥a

#0.6.2 |Akumulnsi Penyusutan Aset Tetap Tahun 2013 + Penyusutan Aset Tetap karenn

perubnhan kebijnknn + Penyusutan Aset Tetnp 2014 - Akumulas: Penyusutan Aset Tetap

yang Dihnpuskan ® Akumulnsi Fenyusutan Aset Tetap Tahun 2014

Akumulnsi Penyusutan Aset Tetap Tohun 2013 di Neraca 0,00

L41Z634.271.532,20
12R.124.202 388,75
4.520. 003 67,00
L536.228 571,833 95

[ Artilalasi?
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Lampiran [V /25 - 25

CONTOH EERTAS EERJA ANALISIS ARTIEULASI LEFD BERBASIS AKRUAL

EKERTAE KERJA ARTIEULABI LEFD BABIS
ARTIEULABI ANTAREOMPONEN )]
Untok tahun yang berakhir 31 Desamber 2014 dan 2018

Uraian 2014 2018

#0632 |Akumulasi Penyusutan Aset Lain-lain Tahun 2013 + Penyusutan Aset Lamn-lain karena
[perubahan kebijakan + Penyusutan Aset Lain-lain 2014 - Akumulasi Penyusutan Aset
Lain-lnin yang Dihapuskan ® Akumulnsi Penyusatan Aset Lain-lain Tahun 2004

(Akumulnsi Penyusutan Aset Lain-lain Tahun 2013 di Neraca 0,00
+i+ Penyusutan Aset Lain-lnin knrena perubahan kebijakan (vwal) di CalK DB6.671.370,50
+i+ Beban Penyusutan Aset Lain-lain Tahun 2014 di L0 T53.612.205,00
-F Akumulasi Penyusutan Aset Lain-lain yang Dihapuskan di CalLK 99.924.314,00

Sub Jumlah 25.740.558.261,50

[Akumulnsi Penyusutan Aset Lain-lain Tahun 2014 di Neraca [+ S04
Selisih® 0,00
Ya

#0684 |Saldo Penyisihon Prutang Tak Tertagh 20x] di Neracs ® Penyisihan Piutang Tak
Tertagih 20 di Neracn + Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 20x1 di LO

Saldo Penyisihan Fiutang Tak Tertagmh 20x] di Neraca 30.527.851.901,31
Fenyisihan Pintang Tak Tertagih 20k di Nernea 31741 B0 836, 58
+i+ Beban Penyisihan Pivtang Tak Tertagih 20x1 di LO 7.200.BER.TTZ, 73
Sub Jumlah 30.041.668.609,31
Selisih® 456287 292 00
Artilrulasi? Tidak

#D.T ARTIEULASI ANTARA LPE DAN NERACA
#D.7.1 |Ekuitas Akhir di LPE = Ekuitas di Neraca

Ekuitns Akhir di LFFE £3.755.178, 16 5640068 054 032 88

Ekuitas di Netaca 21.755.178,16 5.E40.068. 054 932 88
Selisih? 0,00 0,00
Artikulasi? Ya Ya
RESUME

#0.1 |Jumlah Secharusnys berartikulasi antarkomponen LHA dan LIPSAL 2,00 2,00
Jumlah tidak berartikulasi antarkomponen LEA dan LPSAL 0,00 0,00
Humlab berartikulasi antarkomponen LEA dan LPSAL 2.00 2.00
% Jumlah berartikolnsi 1041, 00 100, 00
#0.2 |Jumlah Seharusnys berartikulasi antarkomponen LEA dan LAK 7,00 7,00
Jumlah tidak berartikulasi antarkomponen LEA dan LAK 1,00 0,00
Jumlah berartikulas: antarkomponen LEA dan LAK 6,00 7,00
% dumlah berartikulas: 85,71 100,00
#0.3 |Jumlah Seharusnys berartikulasi antarkomponen LAK dan Neraea 1,00 1,00
Jumlah tidak berartikulasi antarkomponen LAK dan Nernea 0,00 0,00
Jumlahb berariikulas: antarkomponen LAK dan Neraca 1,00 1,00
% Jumlah berartikolnsi 1041, 00 100, 00
#0.4 |Jumlah Seharusnys berartikulasi antarkomponen LAK don LPSAL 1,00 1,00
Jumlah tidak berartikulasi antarkomponen LAK dan LFSAL 0,00 0,00
Jumlah berartikulasi antarkomponen LAK dan LPSAL 1,00 1.00
% dumlah berartikulns: 10401, 00 100,00
#D.5 |Jumlah Seharusnya berartikulas: antarkomponen L0 dan LPE 1,00 1,00
Jumlah tidak berartikulasi antarkomponen antarkomponen L0 dan LPE 0,00 0,00
Jumlahb berariikulas: antarkomponen antarkomponen L0 dan LPFE 1,00 1,00

% Jumlah berartikulnsi 100, 00
#D.6 |[Jumlah Seharusnya berartikulas: antarkomponen L0 dan Neraca 4,00 1,00
Jumlah tidak berartikulasi antarkomponen L0 dan Nernca 1,00 0,00
Jumlah berartikulas: antarkomponen LO don Neracn 3,00 1,00
% dumlah berartikulns 75,00 100.00
#0.7 |Jumlah Seharusnya berartikulas: antarkomponen LPE dan Neraca 1,00 1,00
Jumlah tidak berartikulasi antarkomponen L0 dan Nernes 0,00 0,00
Humlah berartikulas: antarkomponen L0 dan Neraca 1,00 1,00

% Jumlah berartikulnsi 100, 00
#0}  |dumlab Seharusnya berartikulas: antarkomponen LEFD 17,00 14,00
Jumlah tidak berartikulas antarkomponen LEFD 2,00 0,00
Jumlah berartikulasi antarkomponen LE'D 15,00 14,00
% dumlah berartikulas: 88,24 100,00
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